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...«r buku "t)c 4 i k Anak Payin '* cutakan
jfi okti Pant. ^ii "IDAYUS" (Jakarta,

; tkan teniany (eambungan) dari cerita ’

Piiij ( ILU yany bi- .naiiij “llalu Puiau Muniawdi".

IJ i % J • 11 i . v. L hi• .

y diurbih-> •u . n a a i •i!« *

iI’JJvi i n . l y t it * *
i

L>i.po. .

S. -iJi loiiiu bunyak oidiig yang ingin taliu tentang cerita
tersei iii. 0 - in pi.i... . i . '. buidiii juj.i ingin hendak menyuyuh-
k ..n i _ » k - 'iiiluili kiip :o 111asyu.,.i-ut.

hanyal ji.. - m:ntaaiuy.., t -ill tibagai sebuah sludi,
atari pun ‘.. b..:iai h-. il kurya peiiyararig yang sudah berantaia

4U i..i.un. Laban SuMibung.innya itu dikarang dalam
id 'ii- dituhiikari sebayui cciitu bersambung dalam

iii.ij .lull i'amlji hi, in yang lerbit di Medan. Dalam rubrik
r.nji hi m itu iiuiiic.ii'/a : Tjermiu Itulnvp.

Fetapi sayang naskah cerita itu tidak ada lagi ditemui.
caii-cari pads Perpustakaan di Museum Pusat, Jakarta,

in jaluh PuiKiji Islam yuiig mernuat ceiita itu juga tidak ada

he UJ i 11

ud an .

i

uttei.iui.
Namun kiLa ..mat berunning sobab Sdr. Robert Peter

bujLj yauij sudah disebut-sebut juga namanya dalarri kata
pi i,.ju(uai buku L .' apol. Anak Pagei itu, yang pernali menga-
dakan ihm • umul. skripsinya telah inongirimkan fotocopy
ii.a'i tv.ihi Haiu Puk.u Mcntawai itu. Rupanya museum di
. .ust'.Jit. ada meuyimi) , i buncn.l rnajalah Pandji Islam ilu.

Dari sumuangan sdr. dob ( R. Peter Boag) itulah dapat
i.ita bjgalil;;..! > vmhali cerita itu. Ivialahan sdr. Bob menjanji-
Kan akati mem ijL-mah. aii utau meiiyuruh terjemahkan kedua
cerita it * i ke dalam baliasa Inggeris untuk diterbitkan di uenua
kamuuu itu.
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u>. » it. S '; i;w j l u U kbnuivvai iiu nionciapat SuJikil

iiu -ina Depel. Anak Pagei yang tecap
:.iii diciiiLkuii pcibsikari dan (iitsmbjh

ol iSi J pcr iidatian itu hun'icapai paling
•:iai i c -arita asiinya. luu.pi gaya hahasa dan jalan

: i a p i
«L i l i a npi,l JUu

s-̂ pau c * 111y ».i. i.«

pcid vJna...iL
U:;iyak iu .
txiiiu xuap munuuii \ . ada masa itu.

. kepada sdr. kolxrt Peter Boay saya ucapkan terima *

kadh yang tak bciliin; ... sehinc/ja cerita ini dapat diterbitkan
kemhJi.

in.« i,
t111*

p . .1!

Luijli Bukit, PayakLiiiiimti, 25 Juni 'i582.i
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Htmuc/a b.hjjL yang rnancimai fiati bcruzaha merajuk sang ke-
kiiilh yang tiJak begiut mundmainyu.
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1 LEMBII-.'G DAN PANAH

Si jauli-jauh rriotu dilayangkan akhirnya bertc-mu juga
dengan bibir langit, di tempat muka laut berjabat salarn de-
nyan kebiruan langit ninnala. Ditekurkannya penglihatannya
sc-dikit, rnaka kelihutan oL-hnya alun dan gelombang kejar
mongejar dui i tengah ke topi, scakan-ukan pantai dirindukan
ydombang itu, dan tahun ke tahun dari satu masa ke satu rnasa.
Tetapi sudali berabad-ab.id masih dernikian juga perjumpaan
antara lauidengan panuii pasir itu.

Merdu nian bunyi (ieru dan derau peryolutan gelombang
dongan topi laut itu dakun panca indera pendengarannya.
Datang pula peningkahnya, desir-desir daun nipah dan rumbia,
lambang kerntgulian i.inab airnya, tanah tumpah darahriya,
pulau-pulau fvlentawai

Di sanalah ia dilahirkari, di situlah ia dibesarkan, lima
bolas tahun yang silam
tadi bordiri di tana. Sebagai kena pesona laut yang biru yang
menghampar kac.a itu. Nyaman dan loya perasaannya tersisih
dari teman-ternannya. Angin laut yang tertiup lemah perlahan v O l h u b
ilu iiiengipat -ngiputkaii anuk rambutnya yang terjurai-jurai
ke mukanya.

Apakah yang teringat olthnya? Semuda dan secantik
itu asyik melamun dan gila berangan-angan?

Kemarin rimatanya 1 ) mengatakan bahwa ia yang ter-
cantik di arnaru teman-temannya. Ucapan itukah yang

Penaka area pujaan,Ng Rati sejak

me-
i

tiinnUi, kup&la unit )U
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nyebahkan ornbak gclomU ig cLL.m dadanya bergemuruh
. ; , cii lanya kembang kempis mendengarkan itu. Te. pi

tidaK cda kebanggaanny eadikit jugs karena dikatakan derni
kian. Air kolam yang btning di neiakang "uma"nya selalu
membisikkan kepada.iya cetiap pagi, bitamana ia pergi men-
jomput air dalam perian." Setiap pagi air yang tenang bening

itu laldi.-ij kaca Le-a; rnelukiskan v.ajali dan bentuk tubuhnya
: membisikkan serupa apa waj ihnya pada lukisan alam itu.

Bukari, bukaa itu ugaknya yang menyebabkannya is
aiyik dengan peranganannya

Sekonyong-konyong didengarnya bunyi semak dikuak-
kual.lmn orang dan bunyi tapak kaki mendekatinya. Segara
iu nudengoskan mukanya dan demi saja rnukanya berpaling
matunye pun benernu pandang dongan mata seorang laki-

lai-.i muda. Bibirnya teisenyum totapi senyumannya itu tidal,

manis dan s-akan akan menggainbarkan kobaran parasaan
yang jauh terpendam tJi lubuk hatinya. Bengis dan keji keli-
tiaiannya.

"odjal; tadi saya mericarimu Ftuti," ujar laki-laki muda itu
seraya merighumpiri gadis itu dengan tiada malu dan segannya.

Bagat, janga/i kau hampiri aku.... I" berseru Ng Rati de-
ngan perasaan jijik. Dalarn pada iiu ia undur buberapa langkah
ku bolakang sambil malihat baikeliling seakan-akan meng-
barapkan cnauatu pel tolonyan atau bantuan.
"Pintnr denar ernjkau bersembunyi dari mukaku Rati. Tetapi
dulu, sekali pernali kukataken, bahwa aku akan bersumpah
satin dunganmu, aku akan teiap sebagai scukor langau di ekor
l-.erbau. Masili kau tolakl.kah permintaanku yang datang menga-
lis dari licti suciku itu, Rati? Katakanlah, kepada siapa tem-
| .u liciiiinu tcrsangkut, dan dia akan kuseret, kubawa koha-
dapnumu. Dan i;ami akan bertaruug mati-malian untuk mere-

t /

tatjMtu h.unbj unuk mcuibuwa ».//*.
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ng ke hadapanmu dengansi;.,;u yang d
<iii mayat kiut.nnya, dialah yang berhak memitiki

but hadmu. Dan
ivu.-lan
dii iinu."
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Ng Rati rnenaiapnya tenang- tenang sebagai menatap
benda ajaib yang beluin pernah dilihatnya seumur bidupnya.

"Begat ! Bukannya aku sudah jatuh hati kepada seorang
laki-iaki dan bukannya aku bonci kupadamu, melainkan aku
boiuiri bet senang had melepaskan masa mudaku, belum rela
berpiseh dengan masa yedisku. Aku masih senang bermain-
rnain dengan temanku sosama gadis di pantai, mencari kerang
dan siput, aku masih gembira dengan teman-temanku mencari
buah-buahan dalam hutan. Yaah, aku masih senang menjadi
stoning gadis yang bebas dan merdeka Sebab

i”iiu

"Sebab itu kau toiak cintaku, Rati? Sungguh, tiada ku-
sangka ongkau akan sakejam itu. fe-tapi aku tabu, perkataan-
tnu iiu hariya sebuah alasan belaka untuk melopaskan kung-
kurigan antara aku dan kau. Tidak,
alusan kau kemukakan namuri aku tidak akan beranjak se-
tapak pun t'uri tekadku semula. Besok akan kuminta kepada
orang tuamu supay« kiia dipertunangkan dan kita boleh mem-
Luiat "rusuk" di rimba

’ t i d a k Bagat, kalau sudah kukatakan rnaka aku tidak
beranjak dari ucapanku itu. Kau botch sabar menunggu!"

"Sabar, Hati? Menunggu? Menunggu sampai aku dianggap
• mayat oleh sainganku itu dan kurus keririg karena bercinta?
I idak Rati, aku tidaklah sedungu yang kau sangka itu."

"Kau ceniburu,Bagat!"
"Yu, aku merasa ceniburu, sebab aku hendak
"Tidak mungkin, Bagat!"
"Tak mungkin?"
"Kenapa talc mungkin? Ingatlah aku masih tergolong

masih arnat muda, Bagat umurku baru beberapa

1
tidak Rati! SeribuI

/ /
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cukup dowasj malahan sotahun yang larnpau kau sudah ma-
tang."

Dengan mats ink borla- jap ia maju beberapa tangkah
mendekati f\!g Flab dan sorot matanya tajam menusuk men-

jelajahi seluruh tubuli gudis yang rnomck itu. Memang anak
gadis itu sanyat cantik. Ludannyu soliat dan subur, matanya

bunclar ban jarnil;, kulitnya kuning langsat dan bersih, ram- -
butnya panjang be-ijula-jela Ice pingyanynya dan betisnya se-
bagai akan rnefiyemburkan darah.

B;.gai torus molangkah rnenghampiri gadis itu disambut
dengan latapan mata yang tajam dari sang gadis. Bagai akan
ditelannya gadis itu bulat-bulau jika ia sanggup melakukannya,
jika sekiranya dia seekor ular besar dan gadis itu seeker anak
babi. Pada caliaya rnatanya kelihatan bagaimana hebatnya
kobaran hawa nafsunya. Tetapi nampaknya tunaga lelakinya
rnasih kalah di bawah sorot mala gadis itu.

"Bagat!" se-runya dengan lantang dan keras sehingga lang-
kah anak rnuda itu turiahan," jika kau berani maju selangkah
layi aku akan rnenjirrit

"Menjerit? Siapa yany berani meriolongmu dialah yang
terlobih dahuiu muti di ujung lernbirigku ini," sahutnya sanv
bil rncngucak lembingnya dengan matanya yang tajam dan
berkilauan.

k M«niawai urnur sebanyak itu sudali
>
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"Baiklali! Kalau begitu aku akan menghambur ke laut itu
supaya aku Uiturima Taikabagat,

Mengamjarkan perkataan perawan yang bagai mengandung

nSimagereo

hikmat iui loiaki itu berdiri kembali sambii menjilat-jilat bibir-
nya. Matanya saja yang tnengerling-ngerling bagai harimau
menatap mangsanya. la mulai berlunak-lunak kembali melan-
carkan rayuarmya;

"Ny Rati,... . V

wabai alangkah kejamnya engkau. Kalau !

! :

!
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aim mengaku kaiah dan tunduk di bavvah kehendak-
permintaanku Rati! Beri-

demikian
mu. Tapi perkcnarikanlah sebuah
kank.li kepadaku sesunring yang iakai di rambutmu itu untuk

i

ukuiangisi di wakuj tidur
• s "Nail, ambillaii!" salmmya sarnbil mencampakkan sunting
bunya yang lekat dirambutnya. Kusuma itu jatuh dekat kaki
B«gat lalu diarnbil dan diciumriya.

"Sebuah layi Rati clan sesudah itu saya akan pergi dari
ternpat ini ci«n tidal;akan mengyangguinu lagi."

"Apa?" tanya gadis itu.
"Itu, bunga pacar yang tumbuh dekat kakimu itu, itu

dekat kakimu bsnar. Toionglah ambilkan dengan tanganmu

Rati, tandanya perjuanyan yang meminta darah, darah yang
morah sebagai bunga inai itu!"

Dengan tidal; berpikir panjang Ng Rati memBungkuk
dan mengambil bunga inai itu. Tempi saat itu juga Bagatsudah
meiompat ke sampingnya dan berdiri antara laut dan anak
gadis itu.

*

i

I •%»

"Bunga busuk itu tidal;berharga bagiku Rati,' hariya yang
kurninta bukanlah bunga itu melainkan....sebuah kembang ke-
nangan yang tak mudah dilupakan. Sesudah itu barulah aku
pergi dari sini dan aku akan menunggu, tetapi awasss, aku
akan tetap memelihara setiap gerak langkahmu apalagi langkah-
lungkahmu untuk mendekati seorang lelaki lain. Dan kalau
itu terjadi maka tombakku ini akan bicara!" di pegangnya
tombaknya untuk melengkapi ancamannya.

"Tidal;," kata Ng Rati dengan keras karena ia sudah
maklum apa yang dikehendaki laki-laki yang dibencinya itu.
Bagat dikenalnya sebagai seorang anal;muda yang kasar, som-
bung apalagi karena ia morasa dirinya ada hubungan keluarga
dengafPriniata.

"Tidak,pergilah kau, lekaaas!"
"Rati, hanya sebuah kembang Rati dan sesudah itu aku

u.i:

j\
!
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pergi ciaa percaya deoyan kata-katamu. fv'testi kau berikan
cian kJau tidak akan kuambii denyan paksa

"Takkan berani kau molaicukannya," jawab gadis itu
danyafi togas. Bayat senyum cemooh, lernbingnya diletakkan-

. tiyci ui iiifitin i

"Kau kiia aku tak berani melakukannya?" katanya sam-
bil moiigacuncjkan kedua belah tangannya ke muka dan dalam
tempoli beberapa detik saja kedua belah tangannya sudah
mernoluk pinggang Rati. Anak peravvan itu berontak sekuat-
kuuinya dan menolukkan tubuh lalaki yang kekar tegap itu,
nairiun sia-sia. Lolaki itu torlalu tegap untuk dilawannya sebagai

it'Oi jng perempuan leniah. Ng Rati menggeliat-geliat juga dalam
peluk paksa anak n.uda itu rambutnya yang panjang terkibar
kibar ke karian dan ku kiri.

"Tidak,

it

wahai tolong!''
Suaia l\!y Fiati tidaklali sia sia. Namun perkataan minta

tolong itu diucapkannya dalam had saja dan pertolongan itu
Jtan dba jua. Karena sejak tadi ada sepasang mata yang me-
rigimip keiakuan rnereka dari serumpun resam* dekat tempat

itu. Hampir-hampir tak mengejap-ngojap matanya sedari tadi.
Uegiui suura Ng Rati keluar minta tolong, sesosok tubuh yang
tegap gampal tiba-tiba muncul keluar dari semak resam, dan
set la merta menarikkan pinggang Bagat dengan kuatnya. Bagat
melepaskan pegangannya dan secepat itu pula ia melihat makh-
luk yang sudah berani inungganggunya itu.

Malta dilihtniiyalah di rnukanya berdiri seorang laki-laki
mutla hangsanya juya, tetapi tidak dikenalnya. Nyatalah bahwa
orang itu berasal dari disun lain dan bukan bilangan "uma''nya.
Tubuhnya lebih tegap dari dia, bulat bersegi-segi, berotot-
otot bagaikan kawat baja, romannya lebih manis kelihatannya
vvalaupun sebagai adat orang Mentawai tak luput juga dari

Tidak, . .
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ukiiv.n-wkiran (tattoo) totapi yang dilenganuya ada pula ukirsn-
ukiran ilu lukisan sekuntum bunga iriawar.
Uidiaii ukiran itu borvvarna biru yang dibuat dengan tusukan-
tusukart jarum yang dipanaskan.

Sonjaiartya cukup lengkap. Dibshunya tergantung panah
dan buiurriya dan sekoruntung anak panahnya. Di tangan kiri
ada sebuah tamc-ng dan dengan tangan kanan dipegangnya
sebiiali lambing yang beikilat-kilat rnatanya. Dipinggangnya
adj pula sebilah parang. Pokoknya : siap tempurl

Orang ituiah yang berdiri ui rnuka Bagat waktu itu. Le-
laki yang muncul tiba-tiba itu melihat sekejap kepada Ng.
Rati dan rnenatap Bagat rianap-nariap sedang Bagat balas me-
fiatap sobngai suekor harimau siap alcari menerkam.

"Bedebali!" rutuknya. "Siapa kau dan berani mengang$j:
guku?" tariya Bagat sambil menentang muka orang yang da-
iting itu dengan amat geram.

Orang itu mematung tidak menyahut.
Menurut adat. di pulau-pulau Memawai, siapa yang ter-

lebih kuat diulah yang beihak mempunyai perempuan itu.
Olc-h sebab itu kedua laki-laki itu berdiri berhadap-hadapan
sebagai dua ekor ayam juntan yang sedang memperebutkan
saekor ayam betina. Jika seondainya Bagat surut saja dari sana
tentulah tidak akan terjadi pergulatan yang hebat. Tetapi pan-
tang bagi seorang laki-laki di sana akan surut dan menyerahkan
kekasihnya kepada orang lain. "Siapa yang kuat, siapa di atas",
demikian motto inereka.

Dengan mata bornyala-ny&la sebagai sanggup menyem-
burkan api Bagat mernperbaiki tegaknya seraya mundur be-
berapa langkah kebalakang. Ng Rati juga menyisih beberapa
langkah, vvajahnya pucat pasi, tubuhnya disandarkannya ke
batung sepohon camera laut yang ada di belakangnya. Di
balik pohon itu terbentang samudc-ra luas sehingga tubuh
Ng Rati sebagai terakam dikebiruan langit dan laut sehingga

*'' JI
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I sobuah pigura alani yang liter biasa eloknya. la ber-
Jiii ^al.;.n-ak:.u rr.erii.nti basil pertarungsn yang bakal terjad-

anLera kcdua Lki-Lki itu dan mana yang mc-nang nanti dialal
yang bakal mertygodolnye sebajai hadiah kemenangannya. -n' .\

SerTientara itu kcdua lelaki itu herdin' daient jarak be-
U;r«pa langkah dongan mata awas memperhatikan setiap gerak *•
gerik laivunnya. Tetapi tibaliba yang baru datang itu ber-

orui. dengan tangkasnya satnbil menghambatkan tamengnya

kukuia sebilaii lembing suciah meiayang ke arahnya, cepat

bagaikan kilat menyumbur. Dengan satu bunyi dentingan keras
ujun-j Iciubing bsriemu dongan waja perisai itu lalu terpeleset
ke Sciinpiny dan terhujam di pokok sebatang inai air.

"Jangan culas saudara!" kata orang asing itu dengan
surryum cernooh. "Jika saudara mau kita tak usah membuang-
bunity tenaga dan menumpahkan darah di depan wanita se-

cuntik ini dan keiihalannya nrtatih arnat rnuda. Marilah kita
mengadu kupandaian memainkan panah. Siapa yang terlebih
pitvui* dialah yang berhak atas perempuan ini. Setuju apa

I
;

1

\

!
•t.i

\

!i l y. i t

lidak?"
Bagat mengangguk dengan panes hatinya.
"IMah saudara lihat di sana kira-kira 30 depa dari tempat

kita berdiri ini ada sebatang buah kedempung. Masing-masing
kite hurus mernanalt xiga kali dart buah itu. Siapa yang tak
senyyup melakukannya dialah yang kalah dan harue merelakan
kekalaltannya dengan angkat kaki dari sini dan meninggalkan.

Wajah Bagat kclihatan cerah. Barangkali ia termasuk
goloiitjan soorang peinanah yang baik tetapi bukannya seorang
pekelahi yang berani. Sebagai jawabnya Bagat mengeluarkan
anak panah dari beiunibuugnya terus dipasangnya pada busur-
riya dengan diarriat-amati orang asing itu dengan cermat.

"Nah, saudaralah dahulu!"
Bagat mernbidik, tali busurnya ditarikkannya perlahan-

lithan san.pui busurnya menegarig dan zzzziiiingngng
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t i bunyi ii.andt .r.guny kecL/ iy iran dan serangkai buah kedempung
iiu Parse:»k;.n ke Iaut s-drng sebiji terbsng dengan anak panah
iru lurhi.iin|-:a udara.

"Gillian sauuara layi," ujar Bagat dsngan wajah gembira
l.atena bidikannye tidak mis (meleset). Orang asing iru me-
inc.:.ang anak panahnya pula, dia mernbidik dan sebuah de-
ngungan panjung menggema di udara dan serangkai buah ke-
dempuny itu burserakan pula ke Iaut dan anak panahnya rne-
naneap pads sebiji buah kedernpung yang lain.

Bagi anak Mentawai lembing dan panah itu ialah per-
rnainan sehari-hari. Scjak dari kecil mereka sudah biasa mem-
pergunakan lembing dan pariah itu dengan amat gesitnya.
Mereka sanggup memanah sebuah kotak korek api sejauh 30
depa dengan tidal; silap. Bila ia akan memanah seseorang
sedang orerig itu berserribunyi dibalik batu besar, maka anak
Mentawai akan rnenerbangkan anak panahnya ke udara dan
bila anak panah itu jatuh pasti akan tepat terhunjam di puncak
kepala orang yang sembunyi itu. Mereka pun sernua pintar
membuat raeun anak panah itu yang dirtamakan mereka "omai"

Demikian pula niemainkan lembing. Mereka menombak
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ikan dalam air dengan tepatnya. Maka jika seorang anak Men-
tawai dipertandingkan memanah dalam sebuah arena pertan-
dingan, ada harapan mereka akan berebut kejuaraan utama.,iuJ4r o -u.t-"Lagi yang kedua," seru orang asing itu sambil ia me-
ngerling kepada IMg Rati yang sudah herangsur-angsur hilang
ketakutannya. Gadis itu tersenyum manis dan lelaki asing itu
seakan-akan rnorasukari ada sehatang anak panah ber-omai
yang terbang dan rueiianeap di hulu hatinya.

Bagat memasang anak panahnya pula, mernbidik dan
suura mendesing hebat di udara lalu serangkai buah kedenv
pung bertebaian pula ke Iaut.

"Kau tentu kalah," seru Bagat dengan gembira waktuanak panah dipasany untuk ketiga kalinya. Barangkali
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sebagui seorang pemanah terbuiksing itu :icDk inengenaln1.
di um. iya. Suata mendesirig lag! tetapi rupanya karena terialu
harap dan tekebur stkali ini anak panah Bagat meleset dari

. 1

mjuannya. • —
Suara denyungan saja yang teriJengar dan serangkai buah ke-
doivipung hanya bergerak-gerak saja tak sampai berserakan
sobagai tads.

Dengan geram begat meleniparkan busurnya ke tanah dan
Lcikata; "Menanglah saudara, dan ambillah hak saudara!"

"Saya tak mau begitu," jawab orang asing itu, "saya

tak mau berlaku curang. Kita sudahi dahulu pertandingan ini
i.arulah ditentukanlah menangnya."

Dipasangnya anak p^nahnya, diangkatnya busurnya dan
dengan suara yang dahsyat anak panah itu rnelayang mencari
ss^arannya dun setangkai buah kedempung berserakan pula
borjatuhan Ice laut, alun dan riak menghempas ke pantai se-
bagui ikut mengucapkan selamat atas kemenangannya.

"Menurut perjanjian kita ladi, menariglah saya”, ujar
orang asing itu. "Dan saya persilakan saudara meninggalkan
u.-mpat ini .

Bagat ditatapnya dengan tatapan cemooh dan menusuk.
"Selama hayai s.iya, uikkan lupa saya akan budi baikmu

itu sobat," sunyutnya dari bergegas meninggalkan tempat itu.
Ltlaki using itu memperhatikan dengan saksama dengan mala
dan kupingnya dan baru is- menghadap kepada Ng Rati.

"Siapakah namamu wahai gadis cantik?" tanyanya.
"Nama saya Ng Rati, dan riarna ibuku Lahana. Ayahku

bernama Dairin tetapi orang di tanah xepi biasa memanggil
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kun Dapok saja. lasudah lama meninggal
"Ng Rati

/ /

Ng Rati
narna itu sepadan benas dengan orangnya. Dan saya pernah
merulengar nama itu di mulut anak-anak rnuda di kampung
karni."

" ulangnya,sungguh manis
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Pujian dari pemuda Sareng, membuang l\!g Rati merah
padam air mukanya bagai inai air yang sudah remuk-remuk
terinjak oleh kakinya. Tetapi tampaknya ia senang mendapat
pujian itu. hiatmya sebagai terbuka dan sang pemuda yang
belum dikenainya itu masuklah dengan senang ke dalam pintu
hati yang terbuka itu.

"Dan nama saya Sareng, — Sareng nama saya wahai ratu
kecantikan yang sungguh molek! Terimalah jiv^a dan tubuhku
untuk mengabdi kepada ratuku yang cantik dan siap sedia
menjalankan perintah tuan !
la maju beberapa langkah mendekati si gadis itu. Sareng mera-
sakan dua buah jari yang lembut dan hangat itu menjepit jari-
jarinya dalam sorotan mata yang punya makna seribu arti

Dalam sesaat itu juga jika memang hati itu sudah ber-
temu dengan pilihannya, maka tersangkutlah dia. Maka jatuh-
lah Ng Rati ke dalam kandungan kalbu Sareng anak muda
perkasa tetapi bukan berasal dari dusunnya.

Menurut adat di kepulauan Mentawai perhubungan de-
mikian tidak berakibat apa-apa, selain gangguan dari pemuda-
pemuda dusun si gadis. Karena mereka merasa dikecewakan
Kelak bila mereka sudah kawin maka yang perempuan jatuh-
lah ke dalam penyelenggaraan famili yang laki-laki. Tetapi
masa itu lama baru akan terlaksana. Menurut adat mereka

0

juga pertunangan segera dilangsungkan. Tetapi anehnya se-
dikit, bilamana mereka sudah bertunangan maka mereka sudah
bo!eh hidup sebagai dua orangsuami isteri sejati.

Hubungan mereka tidak boleh dilakukan dalam rumah
mereka yang di sana dinamakan "lalep". Kumpulan lalep
dinamakan uma dan uma dikepalai oleh rimata.

Oleh sebab itu untuk orang bertundangan dibuatiah se-
buah pondok dalam hutan" rusuk" namanya. Karena itu
pula pertunangan mereka dinamakan : "kawin rusuk" nama-
nya. Anak-anak yang didapat psda masa itu terserah pemeli-



haraannys kepada si isteri.
Menurut adai juga seorang bapa yang sejati banyak mem-

punyai pantangan dan kewajiban-kewajiban yang sangat barat
yang
maka si ayah atau kepaia lalep, tidak boieh ke ladang, mencari
iksn, berburu, makar. baaing dan sebagainva. Oleh sebabitulah
kewajiban seorang yang sudah menjadi bapa di kepulauan
Mentawai isish memikul kewajiban yang amat berat. Justeru
karena itu pula para pemuda yang sudah dewasa dan sudah
berkeinginan berumah tangga tidak segera untuk menerjuninya.

Karen3 pelbagai pantangan yang aneh-aneh penduduk
negeri itu lambat sekali berkembang dan mendapat kemajuan.
Konon pula penyakit malaria amat banyak di sana yang me-
nyebabkan penduduk lambat berkembang dan malahan ber-
tambah susut dari hari ke hari.

Jadi, Ng Rati sudah tertawan oleh seorang anak mua'a
lain. Dengan berpegang-pegangan tangan mereka menuju tepi
pantai tempat sampan Sareng tertambat sebelumnya, mereka
bertemu dengan secara tiba-tiba dan terlibat dalam peristiwa
tadi.

mengukung dirinva. Misalnya jika terjadi suatu bala

Dalam pada itu sepasang mata yang sebagai mata harimau
mengintai mangsanya melihat juga kepada mereka dengan
geramnya

Kedua insan itu naik ke perahu Sareng dan pergi berlayar
ke laut. Sareng mengemudi dan Ng Rati duduk bersandar di
haluan menghadap kepada Sareng. Mata anak muda itu hampir
tidak berkejap menentang anak perawan yang ada di mukanya
itu. Sekali-kali saja tangannya yang tegap kukuh itu mereng-
kuh dayung dan sampannya melancar perlahan-lahan dalam
teluk yang tenang itu.

Dan, nun di pantai berdesir-desir daun rumbia dan nipah
sebagai lagu abadi kepulauan Mentawai yang datang dari alam
sorga firdaus



Gadis yang ditentang itu menekur saja, ma!u nian dia
ditatap demikian.^ari jemarinya memain-mainkan tepi sampan

memperbaiki letak rok jeraminya. Dadanya gemuruh,
berombak-ombak lebih hebat dari ombak samudera yang me-
nerka-nerka pesisir pulau Mentawai

"Alsngkah cantiknya kau Rati,” gumam Sareng periahan-
iahan dengan dendam berahinya. "Memang tidak padanya
engkau menjadi tawanan seorang laki-laki yang kasar, bengis,
sombong dan tidak mempunyai sifat-sifat yang dapat merebut
hali seorang perempuan."

Sejurus dilayangkannya matanya ke tepi pantai sebagai
mencari-cari dengan matanya seorang laki-laki yang mengan-
dung kecewa tidak seperti dia yang merssa amat bahagia karena
beruntung dapat memetik sekuntum kembang melati yang
indah semc-rbak dari kampung haiamannya. Di bibirnya ter-
bayang sebuah senyuman, senyuman mengejek dan senyum
kemenangan.
Tetapi sekonyong-konyong terdengar suara mendengung dan
sebatang anak panah beromai terpacak di tepi sampannya
dua jengkal di muka Sareng. Beberapa detik batang anak panah
itu masih juga menggetar-getar karena kencang jalannya

"Culas!" berungut Sareng seraya menggertakkan gera-
hamnya. Matanya yang tajam itu meiihat setumpuk semak
belukar bergerak dan sekilas kelihatan tubuh seseorang me-
ngendap-endap di sana, rupanya menghindarkan diri supaya
jangan kelihatan oleh orang lain.

Segera Sareng meraba berumbung anak panahnya dan
dua detik kemudian sebuah anak panah melayang dengan
derasnya ke setumpak semak belukar itu. Agaknya anak panah
itu tidak mencapai tujuannya karena tidak ada yang terjadi
atau terdengar apa-apa di situ. Tetapi untunglah tidak datang
anak panah yang kedua, dan mereka sebentar kemudian sudah
hilang di kelok sebuah tanjung.

dan



"Tidalc akan saya iupakan hadiahnya tadi itu," kata
*Sareng kepada Ng Rati yang sudah pucat pasi warna muka-

nya karena masih ada akibat-akibat yang timbui disebabkan
oieh dirinya. Sareng pun sadar bahwa bahaya akan berada
di sekitarnya gara-gara ia berani memetik kembang yang sedang
mekar itu.

"Karenamu Rati," kata Sareng. "Tetapi saya tidak takut.
Sepuluh, atau seratus ka!i berbahaya dari itu akan saya hadapi
juga, namun nyawa tantangannya dan kau tidak akan saya
lepas-lepaskan lagi."

Ng Rati hanya tersenyum, ia merasa amat bangga men-
dapat seorang penaung dan pelindung yang gagah perkasa yang
sudah dapat merebut jiwa dan hatinya itu.

***
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2 LAGA DUA D!BAWAH BINTANG Dl LANGIT

Hari-hari orang mengantarkan mayat ke kubur. Yang |
dimaksud dengan kubur pada orang Mentawai yang belum
beragama ialah : mayat itu di bawa ke tepi sungai yang tak .

pernah dikunjungi manusia. Kemudian mayat dibaringkan
dslam semak-semak dan ditunggui secara bergantian oleh
keluarganya sambil menyirami mayat dengan air. Seteiah
tingaal kerangkanya saja dikumpuikan dan disimpan dalam
sebuah guci.

Nah, bayangkan berapa tenaga manusia yang hilang ka-
rena mesti menunggui mayat-mayat keluarganya. Dan betapa
penyakit semakin merajalela dalam kalangan mereka.

Dan begitulah! Hari ini satu dan besok satu lagi. Dan
lusa sudah menyusul pula yang lain. Wabah yang seperti akan
memusnahkan seisi dusun itu. Pendek saja - riwayatnya orang
yang mati itu. Tiba-tiba ia demam menggigil, kemudian panas
sebagai bara api. Panas,...
tamatlah riwayatnya.Mati!

Penyakit yang tak ada namanya dalam bahasa mereka
itulah sumber malapetaka itu. Tidak sedikit korbannya karena
''hantu'' penyakit tak dikenal itu.

Penduduk dusun Ng Rati tidak senang lagi. Semuanya
resah dan kuatir jika besok atau lusanya hantu kematian akan i;
datang pula memasuki uma dan lalep mereka. Demam yang I
menggigil-gigil itu amat ditakuti mereka lebih dari bahaya I
yang sebesar-besarnya.

panas menggigil dan kemudian
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"Katsaiia murka kepada kita," uj'ar mereka. "Katsaiia
marah karena pantangannya terlanggar. Kita harus merrlbuat

punen."
Sekalipun pada umumnya penduduk dusun itu berdarah

kesatria, tidak berdesir darahnya melihat darah tumpah ke
bumi tidak ngeri berhadapan dengan musuh-musuhnya yang

berbahaya, sepert? "ulou" dan "sikoinan" (ular dan buaya)

tetapi melihat bahaya yang tak tentu dari mana datangnya itu

mereka sangat ketakutan. Tak gentar mereka berhadapan

dengan bahaya perang melawan sepuluh buah kampung. Ba-
haya perang masih dapat dilawan atau ditolak dengan lembing

dan senjata-senjata iainnya. Tetapi bahaya ini tidak dapat

dilawan dengan apa saja sebab munculnya bersama angin.
Penduduk yakin bahwa bahaya itu datangnya disebabkan
perbuatan hantu-hantu jahat, setan-setan laknat, jin-jin yang
ganas. Tentu ada penduduk dusun yang berdosa dan telah
melanggar pantangan hantu dan setan itu sehingga menyem-
burkan kemurkaan kepada mereka.

Wahai penduduk Mentawai yang malang! Penduduk
yang masih primitif, yang masih mempercayai hantu dan
setan. Mereka tidak tahu bahwa hantu itu sebenarnya ber-
nama "malaria" sejenis penyakit yang disebabkan oleh nya-
muk. Rawa-rawa dan paya-paya yang banyak di negeri mereka
itulah sarangnya hantu penyakit malaria itu. Mereka bisa

terhindar dari bahaya penyakit itu dengan jalan berobat.
Tetapi mereka hanya berusaha dengan cara yang lain

yang telah dibiasakan nenek moyangnya. Kepala uma yaitu
rimata dan kepala lalep sejak bala itu datang sudah menjalani
pantangannya. Mereka tidak boleh ke ladang lagi, tidak boleh
berburu, tidak boleh makan daging dan lain-lainnya. Hari yang
demikianlah dinamakan "punen" dalam bahasa Mentawai.

Untuk membantu menghalau wabah penyakit itu sudah
pula dipanggil "sikerei" yaitu orang keturunan dalam bangsa

!
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itu. Merekalah hanya yang dapat berhubungan dengan hantu
dan selan yang menyebabkan sumber penyakit itu. Ada enam
orang sikerei yang sudah aipanggil yang dimintakan perto-
longannya. Dan upacara tolak bala itu segera akan,dilaksa-
nakan.

Pada suatu maiam bulan pumama bersinar dengan terang
benderangnya ke atas kepulauan Mentawai itu. Lembut cerah
siner bulan itu menimpa di atas daun-daun nipah dan rumbia
dan aaun-daunan pohon-pohon yang lain yang sedang ber-
iaou-lagu menyanyikan lagu kemegahan pulau-pulau itu.
Datang pula meningkah desau dan deru ombak menebah pantai
yang berpasir putih landai. Anak Mentawai mana yang tidak
bangga dengan temasa alam yang seindah itu?

Yang biasanya pada saat-saat serupa itu mereka beramai-
ramai berkumpul di tepi laut dan berkemah sambil mencari
anggau sejenis kepiting. Tetapi yang sebenarnya mereka sedang
mencari jodohnya masing-masing. Pemuda mencari pemudi
idaman hatinya dan begitu pula sebaliknya. Sedang yang tua-
tua tinggal di rumah mengasuh anak cucu.

Tetapi sekarang pesisir putih sunyi sepi. Seluruh pendu-
duk dusun berkumpul di sebuah lapangan terbuka yang lapang.
Di tengah-tengahnya sudah disediakan sebuah pentas yang ter-
buat dari ruyung nibung. Kemudian dipasang unggun itulah
berkumpul laki-laki dan perempuan campuraduk saja.
Keenam sikerei tadi muncullah ke atas pentas kayu nibung
itu lalu mulai menari menurutkan irama lagu gendang. Gerisik
gerisik pakaian mereka yang terbuat dari kerisik daun pisang
dan jerami, dicampur dengan rentak-rentak di atas lantai,
dan lagu-lagu aneh dari mulut mereka menjadikan sebuah
suasana yang mencekam, menakutkan dan mengerikan.
Kira-kira beginilah lagu mereka itu jika di bahasa indonesia-
kan :
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0, Katsai/a!
0

Engkau melihat dan menampak,
Kami semua roboh dan jatuh
Dan tandu-tandu berisi mayat diangkut ke pckuburan.
0, Simagere
Bala dsiang sudah,
Mereka rehab dan mengerang kes&kitan,
Dan kemudian mengsntar mayat datang kepada mereka.

0, bulan yang terang gemerlapan,
Kami bersaksi kepadanya
Asa! bala lari bagai kijang ke rimba
Pembawa mayat termenung dengan tandunya.
Kami sikerei utusan dan dura.
Kami berjanji akan merebahkan seekor babi hutan yang

gemuk,
Asa! bala lari bagai kijang ke rimba
Sebagai anak panah yang lepas dari busurnya.
0, Katsai/a,
Laut bergemuruh dan berombak-ombak,
Kesana bala itu akan lenyap,
Ditelah Taikabagat,
dan kami akan sentosa,sentosa kembali . . . .

Demikianlah lagu itu berulang-ulang dinyanyikan dengan
air iudah berleieran di mulut, sampai berbuih-buih dan mereka
bertandak-tandak juga sebagai orang gila, sehingga akhirnya
keenam si kerei itu roboh bergelimpangan di alas pentas itu.
Kala malam sudah larut selesailah upacara itu dengan me-

yaitu mengantarkan sebuah sapu iidi ke sungai.nutupnya
Menurut kepercayaan mereka bila sapu itu sudah hanyut
maka hanyut pulalah sumber penyakit itu.
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Beramai-ramai mereka berarak ke pinggir sungai dengan
membawa sapu itu. - Pemuda-pemuda itu memang banyak
akainva. Mereka tak menghilangkan kesempatan yang terbuka.
Beranggun yang tak mungkin namun pertemuan mereka ter-
buka dari sudut yang lain.

Ketika orang ramai-ramai berarak ke sungai itu seorang
snak gadis kelihatan gelisah saja. Pada setumpak semak be-

lukar ia berjalan lambat-lambat sambii menoleh ke kiri dan

ke kanan. Telinganya memperhatikan setiap suara yang mung-
kin terdengar. Dan sesampai a'ekat sebatang kayu kian nanar
penglihatannya dan ia berdiri sebentar.

Ratiii . !" terdengar suara lembut dari"Rati,
setumpak semak belukar itu. Dengan cekatan dan awas gadis

itu menyelinap dari rombongannya dan hilang o'itelan semak
belukar. Sejurus kemudian ia sudah berdiri di muka seorang

laki-laki.
"Kau menepati janjimu Sareng?"\A/ahai alangkah baha-

gianya aku, "ujar gadis itu setelah dikenalnya laki-laki yang

menunggunya di bawah pohon itu.
"Runtuh dan terbentang langit yang tujuh lapis namun

aku akan tetap menepati janjiku, Rati," jawab lelaki muda

itu 'sambil memegang tangan gadisnya, dengan mata bersinar-
sinar. "Tapi uuh, lama benar rasanya upacara gila itu selesai-
nya, sudah merasai aku digigiti nyamuk
kecil.

"Rati tertawa

"Gigitan nyamuk masih enak dari pada tikaman lembing.
bukan?"

i ”"Dan kalau aku mati kena tikaman lembing itu

"Aku pun akan menyusulimu Sareng."
"Oh, lihatlah purnama raya itu menerangi langit negeri

kita Rati. Itulah saksi cintaku padamu! Dan ke mana kita?"

Sareng sudah menarik tangan kekasihnya dan membawa-



nya berlawanan srah dengan kepergisn rombongan yang

ngarak-arak sapu tadi. Enak saja mereka melangkah dengan

kaki teianjang dalam semak belukar itu. Tetapi keduanya

tidak sadar bahvva seteiah mereka berjalan beberapa langkah

sesosok tubuh muncul puia dari setumpak semak belukar dan

mengiringkan keduanya dengan hati-hati.
Kemanakah Rati dan Sareng psrgi? Mereka menuju tepi

laut. Upacara itu merupakan suatu yang amat baik bagi mereka
untuk berjumpa akan memadu kasih. Karena orang tidak
akan tahu bila seorang atau dua orang gadis hilang dari rom-
bongannya.

Mereka sampai di puncak sebuah bukit keci! di tepi laut.
Beberapa kaki di bawahnya ombak dan gelombang mengem-
paskan diri ke pantai bukit karang itu. Dekat tempat itu ter-
lihat sebuah sampan ditambatkan. Sarnpan Sareng!

Rati melangkah lambat-lambat menuruni tebing dan
Sareng memperhatikan dari atas. la sudah bersiap-siap akan
menuruni tebing itu pula tatkala dengan mendadak pinggang-

nya direngkuh seseorang dan dihempaskannya ke rumpun
sebatang kayu. Sareng terlempar dan jatuh ke tanah di iringi
sumpan serapahnya. Tetapi dengan sikap ia berdiri kembali
dan di mukanya sudah berdiri sesosok tubuh dan Sareng se-
gera saja mengetahui siapakah orang yang mencegatnya tengah
malam buta itu.

Belum sempat ia berdiri tegak lurus ketika serangan
kedua datang dengan cepat dan buasnya diiringi ucapan;

"Dari pada kau pergi ke perahu itu lebih baik kau pergi
neraka," hardiknya dan saat itu juga Sareng yang panca

inderanya sama dengan seekor binatang buas malam, menge-
litkan tubuhnya dan sebilah lembing melayang melintasi tu-
buhnya berjarak tak berapa jari saja dari puncak kepalanya.
Jelas dilihatnya kilatan mata lembing itu dalam cahaya bulan
purnama. Di bawah, di atas pasir Ng Rati berdiri, terpana

me-
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shui behsya apa yang sedsng dihadapi
kukosihnya. is menjerit tertahan sambil menutup
wo.: : i me

mu*

c. .

. , - n ruptnya masih menolong Sarer.g. Waktu ia laa'i
!; ;.; ic-:npar!:an iembing, kekinva terperosok puis ke ds;am

Uci! sshingga lembarannya seiip dan titiak
Sereng dengan slgsp pula mengeiakkan

. c !1

c.nnya.: i

; ini . dua ekor harimau jantan keduanya
sucii/' i siap akan berkelahi mati-matian mempe-

rebu: •... ' i betinanya. Bagat msrasa kecewa juga sebab serangan

rrrtarn nya menemui kegagalan. Dalam cahaya purnama

juga bagaimana jijik, benci, marah bsrcampur aduk

pauc ... ah keduanya.
Sareng berdiri di bawah pokok kayu berhadapan dengan

Bagat yang cams? dan kecewa karena kegagalannya pada se-
rangan pertama tadi, namun untuk mundur tak ada dalam

niatnya. la memegang erat-erat parang yang tergantung di

pinggangnya tetapi masih ragu -ragu akan menghunusnya se-

bab musuh memperhatikan setiap gerak geriknya dengan

sangat awas.
Dan di bawah sana berdiri pula gadis cantik itu dengan

rasa cemas dan kuatir akan keselamatan kekasihnya. Perju-
angan mesti terjadi, perjuangan antara hidup dan mati untuk

memperebutkan dia. Jika Sareng keluar sebagai pihak yang

kalah hancur leburlah dia. Kalau Bagat yang kalah

akan bahagislah dia dengan kekasihnya. Tetapi dia sudah
* menetapkan tekadnya, bila Sareng menemui kekalahannya,

dia skan mencebur kelaut dan memasrahkan dirinya kepada

Taikabagat. Dia tak rela menyerahkan dirinya kepada Bagat

yang sangat dibencinya itu.
"Kau manusia curang Bagat,” terdengar perkataan Sa-

reng menambah panas hati Bagat. Hidupmu memberi maiu

: I
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di tamh cahaya bulan purnama
Perkelahian seru



Jiks kau masih ingin mencoba-coba fiendak merebut Rati

majulah kau, kits bertarung secara kesatria disaksiken purnama

rays o'i etas negeri kite. Sudah dua kali kau bsrlaku curang

kcpaueku. Tetapi Taikabagat dan Kateaila masih merr.elihsra

iiwciku. Dan k •n t mari kita selesaikan utang p;a tang antara

kite. Secara iaki-laki dan bukan sebagai manusia curang.
Maiuleh Eagat! Euian Mentawai akan menjadi s&ksi pcr-

c'an juga kg Rati ikut merr.persaksikan. Siena

yang hidup keiak dialah bsrhak memilikinya, vvsiau sc!

nya aku sudah bsrhak memilikinya. Tetapi kau masih beium

merasa puas,ayo mari!”
Sareng maju beberapa langkah dan tubuh Bagat gerneiar.
"Sareng nanti dulu! Sudahiah kau menodai kampung

kami dan kini noda itu akan kau tambah pula?”
"Akh, kau memang seorang pengecut, Bagat. Pengecut

dan culas! Bala tinggal bala, dan kini malu dihapus, dendam

dihabisi. Baia baik kita serahkan kepada sikerei dan rimata,
malu kita hapus dengan darah kita, dan apakah kau kemari

untuk merebut Rati atau menjual omong-kosong?”
Bagat memang sudah kalah dalam semangat. Matanya

bagai tiada berkejap melihat mata Sareng yang merah mem-

beliak dan meiihat otot-otot lengannya yang bergumpalan.
*

"Kau masih berdiri juga di Sana?" seru Sareng mema-

naskan suasana. "Kau jiwamu pengecut sebagai seorang pe-
rempuan nah, menyingkirlah kau, jangan kami kau ganggu

juga! Mengertilah aku bahwa ragumu tidak berharga sepeser

pun dan beranimu hanya di belakang main curang dan tipu.

Tetapi aku tak mau ditipu untuk ketiga kalinya. Sekarang

nasib kita ditentukan.
Ng. Rati yang sejak tadi ikut mendengar pembicaraan

kedua laki-laki itu tahu sudah berdiri dekat mereka dan ikut
bicara: "Sudahiah Sareng, mari kita pergi! Dan kau Bagat

pergilah, bukankah tak ada apa-apa yang mengikat antara

taruncan •

car-*-.#U
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"Kau jangan ,xu \vt campur cistern urusan kami," bentak
}c,n garanonya. Screno tersenyjm. Dan bulan pur-

nema raya yang menerangi satu gugusan pulau-pulau yang

te? pencil di sebeleh barst pulau Sumstera itu, tetap bersinar
terang tsmerar.ynya dsn entah telah beberapa puluh

abad rnsnyinj/i pulau nipah dan rumbla itu. Dan lagu lam-
l.aian cb .m nipah dan rumbia itu tak pernah berubah iramanya

dari mesa ke masa. Tetapi kir.i sang rembulan itu bukan akan
menerangi dua makhiuk yang akan berkasih sayang, akan

rnemadu kasin dalarn rusuk-rusuk mereka melainkan menjadi

saksi bisu dari pertarungan yang mungkin terjadi. Pertarungan

yang dilakukan secara jentelman, secara kesatria. Dan desau-
oesau daun nipah dan rumbia itu akan membangkitkan sema-
noat kedua pahlawan itu.

Bagat rupanya tidak ingin pula dicap sebagai penakut,
pengecut, berhati perempuan dan ia sudah maju selangkah

demi selangkah. Ng Rati mundur bersandar di sebatang pohon.
Seperti dulu ia bersandar di bawah terik sinar mentari dan kini
di bawah lembutnya sinar purnama.

Akan menyingkirkan ia atau akan hidup? Hidup untuk
berputih mata, dinista dan dikecam penduduk desa? Tidak,
tidak, tidak! Bagai air yang dipanaskan dalam tungku sehingga

mendidih, darah dalam urat-uratnya mulai naik suhunya. Per-
Ishan-lahen ia raba sesuatu di pinggangnya dan sesaat ketika
rasa Sareng terlengah ia maju ke muka dua langkah lagi dan

serta merts dliompatinya Sareng dengan buasnya.
"Sekarang selesailah semuanya," serunya dengan hebat,

diiringi kilatan sebilah benda tajam yang menuju dada Sareng.
Seandamya Sareng lengah sesaat saja maka pisau yang dua
jengkal panjangnya itu akan menyelam ke dalam tubuh anak
muds itu dan niemanq selesailah semuanya.
Tetapi Sareng memang suaeh inqat dan waspada dengan gesit-

G*:P« C
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nya ia mengelak ke kiri dan menyambar perg'elangan tangan
Bagat. Pergelangan itu dipegangnya dengan kuat sekali sebagai
jepitan besi baja;

v
‘*

"Memang kau curang dan aku sudah belajar bagaimana
" sambil berkata ituharus menghadapi lawan yang curang

ditekan dan diplintirnya tangan Bagat sampai menjerit ke-
sakitan. Pisau ditangannya terlepas dari pegangan dan jatuh
ke tanah. Sareng menyepakkan senjata itu jauh-jauh, ia ber-
kata lagi;/

"Sekarang kfta beradu tenaga saja dulu dengan tangan
kosong, kemudian kalau kau memerlukan kita boleh memper-
gunakan senjata. Kita mesti berbuat sebagai seorang laki-
iaki, untuk menjaga kehormatan nama kampung kita masing-
masingi Dan ingatlah kita berkelahi di muka seorang perem-
puan. Tidak berguna kemenangan yang didapat dengan jalan
kecurangan karena engkau takkan berharga sepeser pun di
matanya, malahan cuma kehinaan dan malulah yang kau da-
pat".

* ,!
i

Sarerfg> melepaskan tangan musuhnya kembali dan ia
surut beberapa langkah ke belakang sebagai dua ekor ayam
jantan akan berlaga. Masing-masing memperhatikan kelengahan
lawannya. Badannya dibungkukkannya sedikit. Keduanya
berpusing-pusing mencari saat yang tepat untuk menyerang,
dan menerkam musuhnya. Tiba-tiba secepat kilat Sareng me- . j j
lompat dan leher Bagat beradalah dalam lilitan tangan kanan-
nya. Berderik-derik urat-urat lengannya mencekek leher Bagat
yang merintih menahan sakit. Bagat membelitkan tangannya

ke pinggang Sareng dan berusaha untuk merobohkannya ke
tanah. Berkaii-kali ia mencoba lemahkan tubuh Sareng dengan
mengumpulkan semua tenaganya tetapi ia tak ubahnya me-
ngungkit sebatang pohon dengan urat-uratnya yang tertanam

dengan kpkohnya ke dalam tanah. Sedang ia menderita ke-
sakitan sehingga lidahnya terjulur karena dijepit Sareng dengan

!
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Dslcm p'da . itu • Ng Rsti menonton sdu tenaua kedua
benmbang ixu can seiuruh

b. 'ji icinob iunglai rrisiShat parterungan yang
'•V'*/l » 3 *v

i _ 'M lamn;i - •,
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1G3 . sr
n dis sendiri, kedua ieiaki itu

•'.emperpbui.i.an dia secera kesalria. Terbayang pada
air rn-j!-.;rya kecemassn, ketakuian, kebimbangan, dan entah

disebac:r w rnya itu.n—* V

4r or
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Kedua leleki itu saling merangku! erst satu sama lain,
bergui'ng-guling disekitar tempat itu. Tetapi kini nasib sial
rnenimpa Sareng. la terpeleset ke dalam sebuah Iub3ng di
•.. nab sehingga jepitannya teriepas. Tubuhnya terayun ke
samping sedang Bagat bsoai melekat di tubuhnya. Kesempatan
yang berharga itu tidak disia-siakan Bagat. Derigan sekuat-
kuatnya dihantamnya pinggang Sareng. Bagaikan batang pi-
sang ditebang, robohiah anak muda itu dan Bagat dengan
sigapnya menghimpit tubuh Sareng dan ditekannya sekuat
tenaganya. Jari jemarinya mencekau leher Sareng dan men-
cekiknya kuat-kuat. la mencekik, cekikan yang dapat membu-
nuh, mematikan. Sareng menggelepar-gelepar tidak ubahnya

seperti kerbau yang akan disembelih, tangannya menguakkan
dada Bagat tetapi tiada berfaedah sebab sekujur tubuh Bagat

sudah berkeringat sehingga tubuhnya sudah licin sebagai se-
ekor belut. Sareng meronta-ronta karena himpitan Bagat se-
perti orang sudah putus kaji dalam soa! ilmu bela diri. Lidah
Sareng terjulur ke luar dan nafasnya mendesah-desah dalam
tenggorokannya, urat-urat mukanya bertonjolan, matanya
terbeliak. Dengan ganas dan kejam ditekan-tekannya kepala
Sareng' ke tanah. Mengerikan wajah Bagat ketika itu karena
merasa sudah hampir dapat melumpuhkan musuhnya.

"Sekarang kau baru tahu," serunya, "bacalah doa dalam
hatimu kepada Taikabagat karena sebentar lagi kau akan ku-



kirim kepadenya supaya diterimanya dalam haribaannya "
Cekikan pun diperkuatnya. Kemudian ia melengos pula se-

jurus kepada Ng Rati bagai mempertunjukken bshwa dalam
tubuhnya ada juga sekumpulan urat-urat kawat yang ssnggup
melumpuhkan musunnya.

"Ha, tak kau tolong kekesihmu ini, Rati?"
cemooh Bagst. Tetapi Sareng belum kehilangan akal apalagi
mati. Tenaganya masih cukup untuk melepaskan dirinya.
Ketika Bagat melengos kepada No. Rati seakan-akan berkurang-

lah tenaganya, dan lupa ia akan suasana yang sedang dihadapi-
nya dan Sareng sudah dapat membungkukkan kedua kakinya.
Dengan sepenuh tenaga dihantamkannya kedua belah kaki--
nya ke perut Bagat dan digeliatkannya tubuhnya lalu dengan

berantang sekuat berantang dikipaskannya Bagat yang sedang

menindihnya. Bagat terlempar dan melongoh seperti suara

kerbau lalu jatuh tengkurap beberapa hasta dari sisinya.
Dengan sigap Sareng berdiri menggerak-gerakkan anggota

tubuh dan lehernya yang masih berasa nyeri. ia menunggu

Bagat bangun dan bangkit, tak mau ia menyerang musuhnya

dalam keadaan seperti itu. Tetapi Bagat tidak bangkit lagi.
Rupanya hantam sekali itu hantaman mematikan. Mungkin

tepat mengenai ulu hatinya. Setelah menggeliat beberapa

kali Bagat tidak bangkit lagi. Tidak menunggu lama Sareng

menyeret tubuh korbannya ke tepi bukit karang itu dan me-

nolakkannya ke laut. Berdentum disambut Taikabagat yang

dingin.

ha,

"Kuserahkan engkau kepada Taikabagat, supaya jangan

tanganku menyudahi jiwamu," seru Sareng. Bulan bersembunyi

dibalik awan ngeri ia agaknya melihat peristiwa yang dalam

kemilau sinar peraknya.
Sareng menarik tangan Rati yang masih terpaku dan ge-

menyaksikan apa yang terjadi di depan matanya, di-
bawanya ke perahu. Lidah ombak menjilat-jilat tubuh Bagatmetar



y v: . ;par di bibir !aut, "sura bagattaa" seakan-akan
Teikabagat itu sendiri yang membisikkan suara gaibnya
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~ 3 "T O E N D R A".

Setahun sudah berlalu.
Selepas mata memandang yang kelihatan hanyalah sa-

mudera !uas tidak bertepi bermandikan cahaya matahari te-
ngan hari.

Ng Rati asyik dengan permainannya beberapa buah kulit
kerang dan siput yang tadi ditemuinya di pinggir pantai. Sareng
asyik pula dengan lamunannya sejak tadi, gila bercermin laut.
Entah apa yang teringat olehnya. Barangkali ke masa silam,
semasa pertemuannya dengan Ng Rati, waktu ia berjuang mem-
pertaruhkan jiwanya untuk mendapatkan Ng Rati.

Di manakah Bagat itu sekarang?
Tidak seorang pun yang menemui mayatnya dan tak se-

orang pun yang mencari-cari kehilangannya. Mungkin Taika-
bagat sudah bermurah hati memendamnya di dasar laut yang
paling dalam, atau di mana-mana. Sareng tidak tahu.

Tetapi mereka tak pernah aiganggu orang lagi. Mereka
sudah bertunangan secara adat Mentawai dan mendirikan
sebuah "rusuk" dalam hutan tak berapa jauh dari desanya.
Simaieke. la bukan berasal dari sana. Ng Rati itu jugs mene-
rangkan bahwa ia bukan berasal dari sana pula. Ayah dan
ibunya berasal dari Sikariman di pulau Pagai Utara.

''Hai, lihat itu, Rati!" teriak Sareng tiba-tiba. Ng Rati
terkejut dan datang mendekati Sareng lalu berdiri di sisinya
menoleh ke tengah laut.
Keduanya sama-sama memperhatikan arah telunjuk Sareng



k {-;r.riihrt nudera v?nc maha fuss itu.
~uah titik di tengah laut yang luas hiiang-

i c ; i.<c!ik geiornbang dan ombak vang sodang
heriomp.; .

’' Larsnckaii parahu penangkep ikan," ujar Rati acuh

y.vr. !I ! I
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"Tiriak r ungkin," membantah Sarsng,
.g>-;ap ikan pulang

dr:sa kita yang pergi mencari ikan ke tempat itu."
'Earangkaii perahu pencalang datang dari Padang me-

nuju iv'uara Siberut," kata Rati lagi.
"Ah, masakan ke sana lewatnya," tukas Sareng lagi.

ia bertambah asyik memperhatikan noktah (titik ) yang hilang-
hiiang timbul itu dan kini sudah semakin besar dan nyata

jugs.

Di mana pula
dalam hsri begini dan jarang

1 1

n.-

Perhatian Sareng tidaklah pada titik hitam di tengah
laut itu. la lebih banyak dipengaruhi perasaannya, yang masih
hangat denaan melamunkan cinta berahi. Dunianya ialah
perempuan dan perempuan akan tetap perempuan walau
di pelosok dunia manapun.

Rati sudah melangkahkan kakinya pula ke tepi pantai
akan mencari kulit kerang yang indah-indah yang nanti akan
dijadikannya perhiasan sebagai kalung atau gelang kaki yang

berdering-dering bunyinya.
Sareng tetap memperhatikan titik ajaib di tengah samu-

o'era itu yang kian lama kian jelas bentuknya dan nyata sedang
menuju ke pulaunya. Ya sebuah titik di tepi langit. Titik hi-
tam yang belum tentu wujud ronanya. Tetapi dari saat ke saat

titik itu berubah juga menjadikan suatu benda yang hampir
dapat diberi nama.

Sekonyong-konyong Sareng berdiri dari duduknya dan
berdiri sambil menunjuk ke tena3h laut dan berteriak-teriak:

"Kapal, kapal!”



Wo Rati terkejut dan kembali ke ternpat Sare.ng.
"Kapal?" uiangnya sambil menoieh ke tengah laut.
"Ya, saya melihat sebuah k.apa! sedang menuju ke sini,"

kata Sarsno lagi, "sebuah kapal api besar yang berasap-asap."
f\! j; Rcti banji'ah terperanjat dan menumpahkan segenap per-
hetiannya kepada benda laut yang sedang menuju pu'aunya
itu. Keduanye berdiri de-kat-dekat di puncak sebuah batu karang
mernperhatikan benda itu penuh minat dan tanda tanya. Rupa-
nya kedatangan benda itu jarang terjadi atau belum pernah
terjadi.
•v
'emang pemah ada kapal besar lewat tetapi hanya lewat saja

di tengah laut. Tetapi kini jelas sedang menuju ke desanya.
Sareng melompat diiringi Ng Rati dan berlari-lari menuju

uma. la berteriak-teriak juga sekuat-kuat suaranya.
Tetapi rupanya bukan dia saja yang sudah melihat kedatangan

kapal itu. Beberapa orang penduduk yang sedang berada di
tepi pantai sudah melihat kedatangan kapal yang sudah ber-
tambah jelas itu. Mereka berteriak sambung menyambung

dan sebentar kemudian terdengar suara tong tong berkuman-
dang dalam desa, dan disambut oleh desa-desa lain yang ada
sepanjang pantai itu. Alat komunikasi yang sederhana tetapi

mantap.
Semua penduduk meninggalkan pekerjaannya dan ber-

kumpul ke tepi laut. Kedatangan sebuah kapal dan ke desa

mereka benar memang merupakan suatu peristiwa luar biass

dan jarang terjadi. Jangankan kapal api kehadiran sebuah

pencalang saja sudah dianggap sangat luar biasa dan maha pen-
ting.

Nah, itu sebuah kapal api yang berasap-asap keluar dari

cerobongnya dan jelas menuju dusun mereka. Tentu kapal

itu sudah melihat dalam teropongnya bahwa di sana ada se-

buah desa dan tentulah ada suatu keperluan mereka sehingga

memerlukan singgah.

*



Laki-laki perempuanPenduduk dusun sudah oernpsr.
berlarian ke iuar,ume dan laiapnya dan berkumpul di tepi

Ibu-ibu denry-n buah dads berayun-ayun mendukung
./i mereka yang bertengk-en tak menentu, dan tambah
. i. j'rana. Yang laki-laki iengkap dengan aict senjatanya;

i .- antai.

rama
?h, tembinc dan tamengsiap berperang.
• • : ' -.arpikir yang datang itu beium tentu kawan dan siapa

iehu musuh. 1tu bc-lurn boleh disambut dengan satu pihak saja.
Rimma mengepatai mereka penduduk yang sedang gempar

pen
l f

itu.
Eeberapa jam kemudian barulah bertambah jelas bentuk

ang datang itu menuju sebuah teiuk dekat desa mereka.kepai
Ke teiuk itu ada sebuah sungai kecii bermuara.

\ t

Rimata memberi perintah supaya perempuan dan anak-
anak serta sebshagian !aki-laki bersenjata supaya mundur iebih
dahulu. Sebentar saja sebahagian besar penduduk yang tadi
ramai beri.umpul menjadi hilang tak ketahuan dan yang tinggal
hanya bebsrapa orang laki-laki berbadan tegap dan bersenjata
Iengkap.

Kapal itu sudah bertambah dekat. Sudah kelihatan badan-
nya yang berwarna kehitaman. Tempak juga cerobong asap-
nya yang sedang mengepulkan asap. Di atas geladak di tepi
pagar banyak sekali kelihatan manusia berdiri. Antaranya ada
yang memegang sebuah benda yang menempel ke matanya.

Tetapi juru bahasa itu barangkali masih kurang mengerti.
Kalimat itu diterjemahkannya seada-adanya kepada rimata.

Akhirnya kapal itu berlabuh dan membongkar sauh
beberapa ratus meter saja tepi pantai. Deru mesinnya jelas
kedengaran. Malahan suara-suara manusia jelas terdengar.
Rimata dengan beberapa orang laki-laki sudah siap-siap me-
nunggu kalau-kaiau mereka turun ke darat.

Ya, kalau tidak dilarang rimata semua penduduk dusun
sangat ingin hendak menyongsong kedatangan kapal itu, yang
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Kedatangan kapal Toendra disambut penduduk yang berlarian kefuar
dari umanya masing-masing.



i\ j*i ItL! datang kisana. Mereka akan mengelu-
kapa! besar itu dengsn cars mereka sendiri.

Dua

buah sekoci bermesin diturunkan dsri kspal. Eeberspa orang

k- ki-iaki duduk di atasnya dan ada juga yang hanys berdiri
bit n.enunjukkan teropongnya arah l<e pantai. Rornbongan

rimata maju ke pinggir !sut sebagai menyongsong keoatsngan

baru peilama
elukan kedatangr.o

Apa yang diharapkan mereka benar-benar teriad;.

Kc.fi ' ’

mt

Kini sudah jelas ber.tuk orang-orang da!am sekoci itu.
Mereka berpakaian putih-putih dan pakai topi. Sekoci itu
rneluncur ke pasir sehingga haluannya terdampar dalam pasir.
Seorar.g laki-laki tinggi besar yang mula-mula melompat ke

darat. Laki-laki itu berpakaian putih, tinggi besar dan kulit-
nya putih tetapi matanya biru. la memegang sebuah teropong.
la disusui oleh yang Iain-lain dan ada juga mereka yang kulit-
nva sawo matang atsu putih kuning seperti kulit mereka.
Tetapi tidak seorang pun yang ditattoo. Kulit mereka bersih
dan halus.

"Hallo, !" seru seorang dari mereka sambil me-
lambaikan tangannya. Rimata tak mengerti dengan seruan itu
tetapi ia hanya mengangkat tangannya ke atas menirukan
gerak orang itu pula. Mereka kelihatan berembuk sebentar dan
kerhudian seorang laki-laki berkulit sebagai kulit mereka tampil
ke muka. Pakaiannya lengkap dan gagah.

"Adakah diantara tuan-tuan yang mengerti bahasa Mela-
yu?" tanya orang itu. Rimata menoleh kepada seorang teman-
nya dan ia lalu maju ke muka menyambut kedatangan tamu
yang belum dikenal itu.

"Ya, saya mengerti bahasa Melayu dan pandai menggu-
nakannya. Saya akan bertindak sebagai juru bahasa," ujar
orang asli Mentawai itu. Laki-laki itu menyampaikan kepada
laki-laki bangsa kulit putih itu dalam bahasa yang tak dimenger-
ti oleh penduduk Mentawai itu. Wajah-wajah yang datang dan



menanti Icelihatan cerah. Pernbicarasn sudah bo'afi oimulai.
"Apakah nama desa ini?"
"Simaleke dan ada dua desa bernama simaleke."
"Baik, nama saudara siapa?"
"Madere!"
"Bagus! Maksud kedatangan kami baik," ujar juru bahasa

itu lagi.
"Ya, kalau tidak baik, "Madere rr.elihat ke sekitar dan

dalam sudut matanya ia melihat semak belukar di tepi pantai
itu penuh dengan manusia dan ujung tornbak berkilauan antara

semak belukar.
"Tsk perlu kedatangan kami disambut dangan cara itu.

Kita bersaudara dan akan bersahabat, suruh keluarlah mereka
kita akan berkenalan

Setiap perkataan diterjemahkan Madere ke dalam bahasa
Mentawai dan disampaikan kepada rimata.

"Ya, kedatangan kami dengan damai dan bersahabat.
Kami datang dari sebuah negeri yang amat jauh dan maksud
kedatangan kami untuk membuat fiiem."

"Apa itu fiiem?"
"Gambar hidup untuk dipertunjukkan dalam panggung".

Tetapi juru bahasa itu barangkali masih kurang mengerti. Ka-
limat itu diterjemahkan seada-adanya kepada rimata.

"Nanti malam kami akan mempertunjukkannya kepada
saudara-saudara. Manakah kepala kampung?"

Madere menunjuk kepada rimata. Juru bahasa itu maju
dan berjabat salam dengan rimata. Persahabatan 'segera juga
terjadi.

l"

"Nanti kami akan mengambil gambar tuan-tuan dan juga
akan kelihatan di layar". Seorang tampil memegang sebuah
alat yang aneh, ada kaca bulan di mukanya. Tetapi celakanya
ketika orang itu menghadapkan alat itu kepada mereka bebe-

rapa orang berlarian sambil berteriak-teriak. Juru bahasa itu

'* .*•<
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tertawa dan msnerangkan kepada Madere bahwa itu hanya
sebuah kamera dap tidak berbahaya apa-apa.

"Kami nunta izin tuan kami mendirikan kemah di tepi
pantai ini dan kami akan membuat filem tentang keadaan di
desa ini dengan kehidupan penduduknya," kata jurubahasa itu
pula. Lama pu!a baru rimata menaerti dan membsri isysrat
kepada nan-temannya. Malahan beberapa
yang tadi bersembunyi sudah keluar dari persembunyiannya
dan datang Ix-rkerumun. Mereka sibuk dsn bergalau saja daiam
bshasanya. Tetapi keiihatan semuanya gembira dan ber-
senang hati.

orang lakl-Iak:

"KL. £ kapal ini Toendra, "berkata jurubahasa itu lagi",
dan kami tang dari Norwegia di benua Eropa."

an itu tak dimengerti pula oleh juru bahasa si Madere.
, etapi yang jelas kedatangan mereka baik dan ada harapan
akan membawa oleh-oleh dan kenangan berharga bagi mereka.

"Sekarang tuan kapitan akan memberikan sekadar oleh-
oleh untuk tuan-tuan dan juga untuk

"Sekarang tuap kapitan akan memberikan sekadar oleh-
oleh untuk tuan-tuan dan juga untuk kaum perempuan.
Suruh keluarlah mereka!"

Kepada rimata tuan Kapitan kapai Toendra memberikan
sebuah kalung merjan yang berwarna warni, sepasang gelang
akar bahar, sebuah pisau berburu bersarung kulit yang amat

bagus dan sebungkus tembakau. Bukan main gembiranya

rimata menerima hadiah itu. Kulit dagunya yang kerenyot

naik ke atas bibirnya membayangkan senyum yang tidak
manis nampaknya tetapi penuh keramahan, dan tangan tuan

Kapitan dipegang dan diguncang-guncangkannya.
Mereka tidak sadar atau tak peduli lagi dengan seorang

laki-laki yang menunjukkan sebuah alat kepada mereka dan

alat itu berbunyi mendesir -desir dan sebentar-sebentar bersuara:

"kliiiip".
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f-erempuan-perempuan sebagai penyu yang baru muncui
dari tubuhnya yang keras datang lambat-lambat, kian 1ama
kian mendekat. Orsng-orang kapai itu melambai-lambai mereka
yang datang dengan ticak takut-takut lagi. Masing-masing
perempuan yang sudah beranak mendapat sebuah kalung
manik dan beberapa bush gelang gelas berwarna vvarni. Perem-
puan yang gadis lain pula hadiahnya. Make sibuk dan hebonlah
d; tempst itu. ,

Ng Rati yang sejak tadi memperhatikan dengan diarn-
diam kesibukan di tepi pantai itu akhirnya tak tahan juga hati-
nya. la ialu tampil ke muka mendekati juru bahasa yang ikut
membagi-bagikan hadiah bagi penduduk desa itu. Sebentar
sang juru bahasa terkesiap melihat kehadiran gadis yang jauh
berbeda dengan teman-temannya. Bahkan beberapa orang

laki-laki yang datang dari kapai itu terpesona melihat kemun-

culan Ng Rati.
"Ini yang paling top sudah muncui," kata juru bahasa

kepada teman-temannya. Ng Rati menekur kemalu-maluan.
"Kamu mengerti bahasa Melayu? tanya juru bahasa itu.
"Ya, saya mengerti," jawab Rati dalam dialek bahasa

Melayu yang fasih, pada masa itu bahasa Indonesia masih di-
namakan orang bahasa Melayu.

"Siapa namamu?"
"Ng Rati!"
"Ah, kau terlampau cantik dan kami tidak mengira bahwa

di desa yang terpencil di tepi samudera Hindia ini akan men-
bidadari yang cantik rupawan. Ya, ini adalah

jumpai seorang
Hawai dari samudera Hindia. Kau mempunyai hubungan dengan

Tanah Tepi?"
"Ayah saya lama tinggal di Tanah Tepi. Dan beliau menga-

jar ibu bahasa Melayu. Ibu mengajarsaya pula. Ini akan berguna

bagirnu nanti. kata ibu."
"Siapa nama iburnu?"
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"Lahana!" j
Juru bahasa mencarikan haa’iah yang lebih istimewa I

bagi Ng Rati. Sebuah kalung merjan berkilauan, beberapa i
bush kalung kaca berwarna warni, sehelai rok berkembang- ,

kembang sebuah cermin, dan entah apa lagi.
Kalung itu isngsung dikenakannya dan perempuan-perem- ;

pusn lain bersorak gembira melihatnya. Mereka juga tidak
merasa iri hati kepad2 Ng Rati yang memang cantik dan di-
sayangi penduduk desanya.

"Ingat saja, namasaya Kasran," ujar laki-laki yang menjadi ;

jum bahasa itu. Lelaki itu ganteng, pakai kumis kecil dibibirnya, ;
bibirnya tipis dan mukanya tidak pakai tatto seperti Sareng.

"Kau sudah bersuami?" tanya lelaki yang bernama Kasran

. f0

itu.
"Belum, tetapi sudah bertunangan." Kasran hanya ter-

menung sesaat Sebentar kemudian ia mengeiuarkan sebilah
pisau berburu yang amat bagus dan memberikan kepada Rati.

"Berikan ini kepada tunanganmu sebagai hadiah dari
Kapitan kapal Toendra." Ng Rati mengangguk dengan gembira.

Hanya Sareng yang tidak ada dalam kerumunan orang
ramai itu. la merasa dirinya masih orang asing di desa itu. Dan
ia masih menaruh syak wasangka kalau-kalau masih ada kaum
keluarga Bagat musuhnya antara mereka dan masih mempu-
nyai niat atau rencana-rencana jahat kepadanya. Sebab itu ia
bersembunyi saja dibalik sebingkah batu karang dan melihat
saja dari jauh.

Ng Rati tidak mengetahui dan tak sadar sedikit pun bahwa :
tukang kamera sudah berkali-kali menujukan lensanya kepada
mereka mengabadikan setiap gerak geriknya dengan lelaki yang
bernama Kasran itu.

Tuan Kapitan memperhatikan dengan asyik perempuan-

perempuan yang saling berebutan itu. Dan lama sekali tatapan
matanya yang biru itu kepada Ng Rati. Memang gadis itu



sebagai sebutir bintang bercahsya di antara sekeiompok bin-
tang-bintang yang redup cahayanya.

Barangkali tuan Kapitan merasa heran dan takjub bahwa
di antara pentiuduk peribumi yang mssih primitif itu akan
terdapat jua sekuntum bunga melur yang sanest eiok, walau-
pun ia berpakaian dsngan cara sederhana menurut kelaziman
bangsanya. Berkali-kali ia mengangguk-anggukkan kepa'snya
dan bercakap-cakap riengan bsrbisik-bisik dengan seorang
laki-laki berkulit putih yang sejak tadi terus mendampinginya.

Apakah konon yang teriebih diasyiki tuan Kapitan kapa!
To&ndra itu?

*
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S .hsrian itu anak bush kapai Toendra menjadi sibuk.
Beberapa buah sekoci bermotor pulang baiik dari kapai ke
panto1 membawa alat-slat periengkapan yang tak diketahui
den d:kenal oieh penduduk desa itu. Mereka berkerumun di
tepi par.tai mernperhatikan ABK itu bekeria. Beberapa orang
laki-iaki memajukan dirinya, barangkali atas perintah rimata,
untuk mcmbantu pekerjaan mereka. Tetapi tak seberapa yang
dapat mereka lakukan.

Sstu pekerjaan yang kelihatannya berat tetapi berjalan
iancar iaiah membuat sebuah kemah besar tak berapa jauh
dari pantai. Kebetulan ada sebuah lapangan rumput yang
kosong dan di sanalah kemah itu dibangun. Atapnya ditopana
oleh dua buah tiang yang tinggi dan beberapa buah yang iebih
rendah di sampingnya, semua tiang diikatkan dengan tali
temali kuat-kuat pada tambang yang dibenamkan di tanah
dengan kokohnya.

Di bawah kemah itulah, diletakkan bermacam-macam
barang-barang yangturun dari kapai. Juga beberapa buah mesin-
mesin. Tentu saja penduduk itu tak tahu barang apa atau mesin
apa yang dilihatnya. Semuanya melihat dengan mata terbeliak
dan mulut melongo, dengan asyik. Anak-anak berlarian kian-

kemari saking girangnva.
Memang satu tamasa, sebuah pengalaman yang belum

pernah dialami mereka seumur hidup.
Beberapa orang anak kapai yang kelihatannya rsmah-

_ T



ramah mulai mengenal penduduk peribumi itu. Malahan ada
yang mempeiajari bahasa Mentawai dengan cara yang amst lucu
dan mengesankan.

"Apo nla nenda?'' pertanyaan itu yang banyak ditujukan
mereka kepada anak kapal. Maksudnya apakah ini?

Mereka juga memperhatikan bsberapa orang kelasi kapal
yang memasang kawat-kawat yang digantungkan pada tiang-
tiang dan di setiap tiang ada bola-bola kaca. Kawat itu sampai
kedekat uma mereka. Dan di ujungsana dekatuma itu dipasang
bale yang paling besar. Sungguh, tak mengerti mereka apa lagi
yang dikerjakan mereka itu. Mereka belum mengenal semuanya
sejak dahulu.

Ketika senja sudah bergariti malam, teka teki itu terja-
wablah. Mereka mendengar suara menderu dari bawah kemah
itu dan sekejap kemudian menyalalah bola-bola kaca itu.
Lampu listrik. Sekitar tempat itu menjadi terang benderang.
Benar-benar mulut mereka melongo hingga lalat bisa berke-
rumun ke dalamnya. Hampir semua penduduk menyaksikan-
nya dan dengan suara ribut memperbincangkannya dalam ba-
hasa mereka. Mereka melihat tak puas-puasnya kepada bola-
bola lampu yang bergelantungan itu yang menyinarkan canaya
yang sangat terang.

"Orang kulit putih itu pintar nian," ucap mereka. "Lam-
punya tergantung di langit dan tidak pakai minyak

Kaum perempuan, juga bermunculan dengan perhiasan
yang serba istimewa menurut c.ara mereka, dan hampir semua-
nya memakai perhiasan yang siang tadi diterimanya.

Ketika malam sudah datang, rirnata dengan beberapa
orang kepala lalep datang ke kemah tuan Kapitan akan me-
menuhi undangan Kapitan untuk santap bersama-sama di alas
tikar yang digelarkan di lantai kemah.
Tetapi semua gerakan terhenti ketika mereka melihat sorotan
sinar yang amat terang memancar ke Isyar yang terbentang itu.
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Ls!u kelihatari gambsi -gc.mL-ar di layar ada msnusia dan ada
binatsng. Semuanya bergerak-gerak ibarat hidup juga rupanya.

"Ini sihir ?" tanya rimata.
"In: oh pertunjukan filem," jawab kapitan levyat juru

bshasanva. Dan semuanya merasa gembira dan tak tahan
hati b&rsorak-sorak dengan cara negerinya. Mereka sating ber-
deaakan menonton dengan mulut melongo dan membisu.

Tetapi pertunjukkan itu mencapai puncaknya yang di-
sambui r 'nonton dengan tskjub luar biasa. lalah ketika mereka
melihat di layar temasa ketika mereka menunagu kedatangan
kapal itu dan rimata bereakap-C3kap dengan tuan Kapitan.
Jugs kekhcten mereka sedang berebutan menerima hadiah
dari tuan Kepi

Dsn dengan ielas mereka melihat wajah Ng Rati sedang
bercakap-cakap dengan juru bahasa. Dan tak dapat dibendung
lagi kekaauman mereka, semuanya bersorak gembira.

"Ajaib, .. ajaib, tuan orang pintar," ujar rimata sambil me-
nepuk-nepuk bahu tuan Kapitan.

Beium mereka merasa puas dengan tontonan yang baru
disaksikannya pertunjukan habis. Rimata dengan beberapa
orang kepala lalep masih tingga! di kemah bercakap-cakap de-
ngan Kapitan.

' "Kami juga mau membuat filem cerita tentang keadaan
di sini," ujar tuan Kapitan. "Tetapi kami akan minta bantuan
dari tuan."

"Boleh, boleh, apa saja, tuan boleh minta kepada kami".
jawab rimata dengan gembira.

Mata mereka kelihatan liar memperhatikan apa-apa yang
terletak dihadepan mereka, makanan yang tak pernah ditemui
selama ini. Semuanya aneh, sekaliannya ganjil di mata mereka.
Tetapi pada wajahnya terbayang puncak kegembiraan. Jamuan
sekali itu luar biasa meninggalkan kesan, baik bagi si penjamu
ataupun bagi yang diundang.

v • > •
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Kapiton duduk ci ujung sekali, di sebelahnya juru bahasa-
nya Mr. Kasrsn. Dan di kiri kanannya duduk rimata dengan
kepala-kepala lalep dan beberapa orang tus-tua yang terkemuka
daiam uma mereka. Malahan sempat juga bebsrapa orang kepala
lalep dari desa-desa yang berdekatan.

Mulut mereka kelepotan dan kelihatannya makan mereka
sangatlezatnya.

"Sura 'bsgatts, . . . sura' bagatta," u]ar mereka berksli-kali
ketika kapitan menyuguhkan makanan-makanan kepada mereka
dan tidak satu pun yang.ditolak.

Sesudah makan buah-buahan masing-masing disuguhkan
sebatang cerutu yang berbau wangi. Daiam pada itu kapitan
berbicara juga dengan rimata atau kepala lalep melalui juru
bahasa.

Sehabis makan semuanya diajak keluar. Di tepi belukar
sudah dipasang sehelai layar putih yang besar. Mereka tentu
saja tak mengerti apa gunanya. Penduduk berkerumun me-
nyaksikan dan menanti apa yang akan terjaai.

Tiba-tiba lampu-lampu yang menerangi di luar padam.
Mereka semuanya terkejut. Rimata dan beberapa orang kepala
lalep serta beberapa orang laki-laki serta merta merogoh senjata-
nya sehingga berderingan bunyinya, barangkali mereka me-
ngira akan terjadi hal-hai yang menimbuikan berb2haya.

Kami memeriukan pemain anak gadis dari desa tuan
"Boleh, boleh," jawab rimata dengan gembira. "Tuan

boleh memakai anak gadis kami, seorang
mua minta kepada kami, dan pasti akan kami serahkan.!"

Kami sudah menemui anak gadis itu," kata kapitan pula
yang dibincangkan melalui juru bahasa masing-masing.

Mereka tak usah pusing-pusing mencsrinya.
"Kami mengerti tuan, yang tuan maksud tentulah Ng Rati.

Dia memang seorang gadis cantik dan yang tercantik di desa
ini malahan saya pikir yang tercantik di semua kepulauan

atau due, atau se-

V



: -.vsi ini. Ya, tuan boleh mempergunakannys dan mem-
. * -pElupjuk kepsdanya. Besok kami akan menyuruh-

•.‘•icmui tuan."
ban
i V ' C ; 1)

:..ao2ttaf" jawsb tuan Kapitan yangsudah tabu pula
kata dalarn bahasa Mentawai.

aaraan tentang main filem itu berlarigsung di atas
nati paling beruntur.g dari semua penduduk uma

bersama-sama dengan rimata dan seorang
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Tuan Kapitan sudah menunggu dalam sebuah bilik yang

am?.i bogus. Rimata dan temannya merasa canggung mema-
suki kamar itu. Semuanya yang dilihatnya terasa asing dan
aneh.

Mr. Kasran yang ganteng itu juga hadir bersama-sama
tuan kapitan.

*
»

"Benar, inilah gadis yang kami maksud," ujar tuan Kapi- |
tan kepada rimata. "Kami akan berbicara dengan gadis ini apa-

kah dia mau memegang peranan dalam filem itu."
"Silakan, silakan" jawab rimata. Rimata dan teman-teman-

nya di bawa berjalan-jalan dengan kapal dengan dipandui se-
orang anak kapal. Ng Rati tinggal dengan Mr Kasran untuk
mengurus acara yang akan dilaksanakan.

"Untung nona pandai bahasa Melayu," kata Mr Kasran.
"Kami menemui sesuatu yang jarang kami temui di tempat-
tempat lain. Kami sudah menjelajah hampir semua kepulauan

ini dan membuat filem tentang kehidupan di sana. Kami jarang

menemui seorang gadis yang secantik nona
Ng Rati tersenyum malu.
"Tuan jangan mengada-ada," jawabnya malu. Tetapi di

hati kecilnya, dalam relung kalbunya yang paling dalam barang-

kali ia merasa gembira karena ia termasuk seorang perempuan

cantik dari kalangan pribumi.
"Nanti kami adakah testing terhadap nona dan menerang-

r r



i< ?;n iafc-n cerita yang kits maksud. Ah, gampang saja! Assl

nona rnau samuar.ya skan beres."
ivg Rati menunduk sajo tetapi setiap kali ia mtnatap juru

bahosa itu matanya bersabung dengan rnata lelaki itu yang ke-

libetennya anat terpesona atas dirinya. Ng Rati merasakan se-
menuanyut-denyut di hulu hatinya. Lelaki itu

’• gal mensrik.
noan-angannya disejejarkannya Kasran r.Vrv.:-:n

Sareng tunanginnya yang sudah hidup barcampur gay! dengcn

tiia saiama hampir setahun. Sareng memang tegap dan perkasa,

tetapi tubuh dan mukenya bercoreng-moreng.
"Saya harapkan nona akan cepat menangkap sesuatu pe-

lajaran yang akan ktmi berikan dan semogs sukses," kata

juru bahasa yang ganteng itu lagi. Ng Rati kurang mengerti

maksud kata-katanya tetapi :a maklum.
"Besok kita mulai," tambahnya.
"Dengan segala suka hati," sahut Ng Rati.
Sebagai ganjaran untuk "bintang filem" baru itu Ng Rati

menerima lagi manik-manik yang lebih bagus dan gelang kaki

yang pakai giring-giring. Persetujuan membuat filem itu se-

lesailah.

suatu
canter,c den

Dalent

.mang

Yang mula-mula dikerjakan Ng Rati tatkala turun ke darat

ialah mencari Sareng. Didapatinya laki-laki itu sedanc duduk

di atas batu karang dipersimpangan jalan setapak menuju

rusuknya. Kakinya direndamkannya ke dalam lidah ombak

yang kejar berkejar ke bawah kakinya. Rupanya dia sedang

dilamun • kebimbangan. Matanya melihat jauh, nun ke tengah

samudera dari mana kapal Toendra mulai kelihatan kemarin.
Dia tak tabu ketika Ng Rati datang berlari-lari mendapatkannya.
Dia baru memalingkan mukanya ketika Ng Rati memelukkan

tangannya ke lehernya.
"Sareng, . .Sareng, lihatlah!" serunya dengan nada nembira

sambil memperlihatkan benda-benda hadiah yang diterimanya.



N'vifpsny? ii'i-! vh-engah dan lakunya kekanak-kanakan
bcitai bam m«r.c3pal barar.g mainan yang cfigennarlnya. Benda-
bench itu di’onggokfcannya di depan Sareng.

Dari insna i.r .j capat semuanya ini?" tanya Sareng.
in Kapitan yang baik hati itu. Dan saya di-

rye UPTUK main filem. Aianakah senangnya Sareng.
; :- e:nua ieman-temanku sayalah yang terpilih untuk main

.j. Bukankah luar bia$a?" Ng Rati berkisah dengan amat
ir.nggak juga sedikit.

'Tetapi kau tak usah kuatir Sareng! Saya sebsnarnya ku-
rang suka berhubungan dengan orang asing itu. Ibusaya Lahana
dahuiu beramanat kepada saya bahwa mereka mengatakan*
clirinya sopan dan bersdab, tetapi dibalik semuanya itu mereka

tak luput dai'i kecurangan dan kepalsuan. Tetapi rimata sudah
menentukan pilihannya dan saya tak dapat berbuat Iain/'1)

Ya, saya pun berpendapat demikian," kata Sareng me-

nyampaikan pendapatnya. "Oleh sebab itu berhati-hatilah
dengan mereka. Memang saya pernah mendengar bahwa ayahmu
pernah diam di negeri di balik laut itu, di Tanah Tepi dan apa

yang ditemuinya di sana ialah satu bangsa yang beradab tetapi

tidak pernah mempedul.ikan keadaan bangsa kita yang terbe-
iskang ini. Yah saya memang kurang suka kau berhubungan ter-
ialu- rapat dengan mereka."

"Tetapi mungkin karena ayah mendapat suatu puak suku I
bangsa yang salah, dan mempunyai satu ukuran dari puak I
yang saiah itu sedang sebenarnya sifat mereka umumnya tidak- I
lah demikian. Padahal tuan Kapitan itu sangat baik hatinya. I
Untukmu yang belum dikenalnya dihadiahkannya pisau ini." I

Sareng mengamat-amati pisau yang bagus itu menghunus- I
nya dan mencobakan ketajamannya. I

"Namun hadiah ini akan kuterima juga," katanya. I

ss-
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1) Bacslah : "Depok anak Pagai" cetakan keenam diterbitkan oleh :

CV. " /DAYUS",Jakarta 1980.
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''Kalau ticak karena rimata sebenarnya tak perlu kita ber-
hubungan denaan mereka. Dan hati-hsti sajalah menjaga dirimu.

Sebagai sudah dikisahkan, waktu itu No Rati dan Sareng
sudah bertunangan yang dikatakan dalam bahasa Mentawai
"Kswin rusuk". Mereka sudah berhubungar. sebagai dua orana
suemi isteri tetapi belum melakukan pernikahan yang resmi.
Mesa seperti ini kadang-kadang berlangsung lama sekaii se-
hingaa sampsi mendapat anak dua tigs orang. Biia mereka
sudah nikah resmi barulah disahkan menjadi anggota lalep
dan boleh tinggal dalam lalep.

Karena itulah hati mereka senantiasa masih dipenuhi ke-
gembiraan dan kebebasan. Tetapi waktu itu semuanya keli-
hatannva agak redup dan mendung sebagai ada sesuata yang
mungkin terjadi dengan munculnya sesuatu yang baru dalam
kehidupan mereka. Tetapi, entahlahi!

***



El'/, MG RATI YANG PERTAMAb

*.1iss Rati dem.'ktan narna juiu.kan dan timangan yang di-
ansk - anak kapai kepada Mg Rati, la tak mengerti akan

,:jd perk:- lasn Ketika ditanyakannya kepada pelatih
y; ; memberi pelajaran kepadanya dia menerangkan bahvva
ar. - la itu ialah : Ratu Pulau Mentawai yangeiok.

Ketika besok hart sesudah pertemuan dengan Mr Kasran
Rati s jdcb datang pula ke kapai dan kini tidak ditemani siapa-
siapa lag: sebab anak-anak kapai sudah mengenalinya. Mr.
Kasran membawanya ke daiam sebuah bilik yang luas dan
lepang daiam kapai itu. Di dinding bergantungan banyak sekali
foto-foto lukisan perempuan-perempuan cantik daiam aneka
ragam pakaiannya. Bukan main asyiknya Rati memandangi
foto- foto itu. Juga laki-laki ganteng dan tidak ada yang pakai
tattoo.

Daiam kapai itulah dia sempat melihat dirinya daiam se-
buah kaca besar. Walau air bening dibelakang umanya mem-
bayangkan wajah dan bentuk tubuhnya tetapi tidaklah sejelas
bavangan yang dilihatnya daiam kaca besar itu. Ah, sungguh
cantik sekalidia. Kalau dia diberi berpakaian seperti wanita
yang daiam foto-foto itu barangkali takkan kalah kecantikan
dan keayuannya.

Mr. Kasran datang mendekatinya. Mr. yang ada di depan

itu bukanlah berarti bahvva dia seorang ahli hukumnamanya
atau Meester d2lam bahasa Belandanya. Tetapi Mr. dipangkal
narna Kasran itu ialah bahasa Inageris yang artinya tuan.



"Tampaknya Miss Rati arnat tertarik dengan foio-foto
itu," sapa Mr. Kasran dengan amat ramahnya. Ng Rat: meng-

angguk.
Sekali lagi ia mengular.gi melihat foto-foto itu. Perempuan-

perempuan dengan make up yang gemerlapan dan perhiasan
yang inda’n-indah. Leher, pergeiangan, kupingnya dihiasi dengan

kalung berkilauan. lengannya dengan gelang emas dan cuping

tiiteiinga bergantungan anting-anting yang arieh potongannya

tetapi menarik. Bukanlah sebagai kaiung kulit lokan dan siput
yang biasa dipergunakan o!eh perempuan-perempuan bangsa-
nya. Heran temganga Ng Rati memperhatikan semua itu. Ja-
ngankan melihatnya memimpikannya saja belum pernah. Ini
pun baru berupa gambar-gambar beiaka dan yang sebenarnya

tentulah berpuluh kali lebih indah. Tidak disangkanya bahwa
di negeri-negeri di seberang !aut itu banyak wanita-wanita cantik
dengan pakaiannya yang indah kemulau.

"Alangkah bagusnya!" terluncur dari mulut Rati sambil
menatapi gambar-gambar itu dengan minat dan asyiknya.
"Tidak seperti kaum perempuan di desa kami, bodoh dan kolot
Tahunya hanya ke ladang, menangkap ikan, membuatsagu dan
pekerjaan-pekerjaan kasar lainnya."

"Tempat tinggalnya tentulah bagus pula tidak seperti uma
dan lalep di dusun kami tuan?"

"Ya, tentu saja bagus." Mr. Kasran memperlihatkan gam-
bar bagaimana pandangan di sebuah kota besar, penuh dengan
gedung-gedung yang besar dan indah-indah. Serta jalan- jalan
raya yang penuh dengan seliwerannya bermacam-macam ken-
daraan.

"Oh, tuan Kasran, alangkah bahagianya saya jika sekali
dalam seumur hidup saya dapat melihat semuanya ini dengan

"Maukah Miss Rati pergi berlayar dan melihat-lihat sendiri
kota-kota dengan penduduknya ini?"

"Oh, kalau dapat saya suka sekali. Tetapi bolehkah manu-



rti saya ini dapst ke negeri manusia yang ber-
'"i biatiab sc-pa:
adab itu?" r

"Apa sstehnya Miss Rati. Nona merssa biadab ‘"arena
i! sini teiapi ice 'au sudah berada di negsn-negeri ini
arc sign seperti ini seorang pun tidak akan tabu bshwa

bai'c'.r..'
dan be
nona berasal dari sebuah pulau yang terperci! di tengah same:de-

tiera Hindis. Buksnkah kecantikan nor.a tidak kurang, malah

T

keiau RODS ir.-rpgkaian sebagai mereke takksn kalah cantik-
nya

"Ah, tuan Kasran. Saya nerasa ma!u tuan panggilkan de-

ngan nona itu, saya beium berada di neger-neceri manusia
beradab itu. Panggi! saja nama saya, Rati"! Dia tersenyum,

dan senyumnya terarnat manis. Hati Mr. Kasran menjadi lintuh
dibuatnya.

"Baiklah, nanti kita sambung pembicaraan tentang itu.
Marilah kita mulai tentang pembuatan filem kita."

Ng Rati dipersilakannya duduk di sebuah kursi meng-

hadapi sebuah meja dan Mr. Kasran duduk pula di sebuah
kursi ysng lain. Dalam pada itu ke dalam ruangan itu sudah
masuk beberapa orang lain yang beium diketahuinya apa-apa
tugas mereka.

"Kami akan membuat sebuah filem cerita dari negeri-
neg'eri di benua Timur yang masih terbelakang," ujar Mr. Kasran
memulai. "Dengan filem itu akan timbul keinsafan bangsa-
bangsa yang sudah maju bahwa di setumpak dunia lain masih
ada segolongsn bangsa yang masih terbelakang, masih primitif,
dan berjenis-jenis penyakit masih merajalela karena tak tahu
cara pengobatan dan membasminya. Lagi pula kepercayaan
mereka masih kolot dan tidak masuk akal, juga adat-adatnya
yang menyebabkan kemajuan sukar dimasukkan. Tetapi be-
berapa unsur kemanusiaan yang masih murni dan kecakapan
dalam beberapa bidang masih dapat diandalkan dan bisa di-
pergunakan oleh negeri-negeri yang sudah maju.



Mr. Kasran dsn hanysMacsrn-macam yang dikatakan
dapat diiangkapnya maksucriya.sebahagiannya saia yang

Kemudisn skenario cerita yeng akan di filemkan o'ibf.cs -

kan oleh Mr. Kasran.
Seorang pemuda berkulit putih . kesassr ke sobuah puiau

yang didiami oleh bang.sa yang maslh setencah beradab. Dalsm
kesdsan pingsan is ditolong o!eh seorang cadis pulau itu dsn
gadis itu memperlihatkan kepade pemuda it.' upacara-upacara
adat, tari-tari tradisionai, keadaan sehari-bari di desa mereka
dan sebagainya.

Timbuilah percintaan antara pemuda dan gadis pribumi
itu. Tetapi sebuah kapal datang singgah di pulau itu dan pe-
muda meninggalkan si gadis yang baru dikenalnya dan kem-
bali hidup bersama bangsanya.

itulah ringkasan isi cerita yang dibuat oieh ekspedisi itu.
Sebuah cerita yang sederhana yang maksudnya rupanya supaya
filem yang dibuat itu ada variasinya juga dan tidak semata-
mata merupakan sebuah filem dokumenter.

Dalam filem itu nanti Ng Rati akan bernyanyi a'alam
bahasa negerinya, begini kira-kira nyanyiannya :

Sebuah perahu datang dari !aut,
Diempaskan ge/ombang ketepi pantai,
Laut bergemuruh bersorak sorai,
Mengucapkan setamat datang pada pelaut.
Aduhai, demi tuahnya Taikabagat,

Seorang pemuda berambut pirang,
Bermata biru,berkulit putih terang,
Diantarkan Taikabagat sampai ke darat.
ia minum pada sebuah kuiit siput,
Berbanta/kan lengan empuk dan lembut,
Sehingga ia merasa sebagai kesasar ke sorga,
Di bawah keteduhan senyum seorang dara.

v <'



K'g Rati merasa heran, bsru bsherapa hari datang orang
asing itu sudah pandsi membuat ssbuah nyanyian dalam bahasa
neyerinya.Mr. Kasran tersenyum.

"Cerita ini Kami buat jauh sebelum kami sampai ke sini.
Dan svair ini sudah lama juga kami buat rangkanya. Tapi
sc-mpurnanys kami buat di sini dengan bantuan Madere. Kau
pandai menyariyi, Rati?" fsJg Rati tersenyum. ia malu-maiu

a!;"irnya mau juga. Dilagukannya sebush nyanyian
d:- -. Mr. Kasran dan teman-temannya terpesona sebab seisin
ciia cantik suaranya juga amat merdu.

Miss Rati itu ternyata punya otak yang encer juga. la
bisa berakting dengan baiknya. Dan cepat mengerti apa-apa
yang diejarkan kepadanya. Semua berjalan lancar.

Kepadanya diperkenalkan Tuan Dicky pemuda yang
aksn memegang peranan pemuda daiam cerita itu. Bentuk
tubuhnya kekar sebagai Sareng tetapi pemuda ini kuiitnya biru
rambutnya pirang. la hanya pandai bahasa Melayu sedikit-
sedikit.

tetapi

Segala sesuatu untuk melaksanakan filem Ng Rati itu
sudah siap. Berkali-kali percobaan dilakukan dan hasilnya
amat memuaskan. Lokasi di mana filem itu akan dimainkan
sudah dipilih. Cara-cara pengambilan filem sudah diajarkan
dengan matang. Bila mereka harus mulai permainannya dan
bila mereka berhenti dari melakukan aksinya. Aba-aba : Ka-
mera, cut, dsb.nya sudah diketahui Ng Rati dan kawan-kawan-
nya yang ikut main.

Akhirnya datsnglah hari pengambilan shooting filem itu.
Sebuah pesisir landsi berpasir putih, setumpak semak belukar
sudah dipilih tempat lokasi cerita filem itu.

Tetapi ketika kameramen akan memulai tugasnya tiba-



tidak disangks-sangka, yang me-t:ba terjadilah sesuatu yang
nyebabkan hampi'r saja pekerjaan ekspedisi itu menemui ke-
osgalan.

bermain dengan memakai paksisn
Dia hanya mau bermain dengsn memakai

Ng Rati tidak mau
asii Mentavvai itu.
pakaian yang dilihatnva dalam foto-foto yang diiihatnya daiam
ruangan di kapai tempo hari. Pakai gaun, pakai sepatu, pakai
bedak dan celak, pakai perhiasan, pokoknya sebagai seorang
perempuan moderen bukan perempuan setengah biadsb.

Mula-mula permintaannya itu disampaikannya dengan
rengek dan kemudian dengan keras. Mr. Kasran, rimata dan
yang lain-lainnya mencoba membujuk dan merayunya tetapi
Ng Rati tak mau beranjak dari pendiriannya, teauh sebagai
batu karang di tengah !aut. Dan tak mau main. Rupanya dia
teringat dengan foto-foto yang diiihatnya beberapa hari ber-
selang, lalu ia ingin main filem sebagai bintang filem yang
pernah diiihatnya itu.

"Mentang-mentang bangsa saya buruk, mentang-mentang
bangsa saya biadab, maka saya akan disuruh main dengan
setengah bertelanjang," demikian alasan yang dikeluarkannya.
"Di sana diam satu bangsa yang berpakaian bagus-bagus, tinggal
dalam rumah gedung yang indah-indah, dan keadaan kami
akan dipertontonkan kepada mereka,cih alangkah memalukan!'

"Oleh sebab itu saya mau bermain dengan mengenakan
pakaian lengkap sebagai mereka juga, supaya mereka tahu
bahwa kami bangsa Mentawai tahu juga dengan yang indah dan
bagus, tahu juga dengan segala apa yang dikenal bangsa yang
sudah beradab, tetapi merekalah yang tidak mau kenal dengan
kami dan tidak pernah mengulurkan tangan kepada kami
untuk membawa kami keluar dari lembah kemunduran ini."

Tidak disangka-sangka! Baru saja matanya dibukakan
sedikit, maka dunia semesta tampak di matanya. Padahal dia
seorang perempuan hutan, perempuan yang hidup di tengah-

v r



Mr. Kvsran berusaha membujuk agar miss Rati The Queen ci

Mentawai Is!and mau berinain film dengan pekaiai cs. i en

tawai.
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tengah masyarakat yang belum kenai dengan peradaban
dern.

mo-
<

Dengan tenang Mr. Kasran yang bertindak sslaku sutra-
dara dari fifem ini menjawab dengan sabar dan hati-hati su-
paya Ng Rati tidak tersinggung:

"Begini duduk soalnya Rati! Kami memang ingin menun-
jukkan kepada dunia Intemasional bahwa masih ada bebe-
rapa puak bangsa yang belum mempunyai peradaban yang
wajar di bawah pemerintahan yang sekarang. Banyak hal-
hal yang masih harus diperbaiki dalam masyarakat mereka,
kesehatannya, pendidikannya, taraf hidupnya, tempat ting-
galnya, pakaiannya. Ya, semua-semuanya sehingga kelak me-
reka akan sama pula dengan suku-suku bangsa lainnya.

Sebab itu kau harus tampil dalam keadaan yang asli,
tidak dibuat-buat - sehingga terdapat gambaran yang sebenar- .
benarnya sehingga mata dunia jadi terbuka. Tetapi diperli-
hatkan bagaimana sifat-sifat yang baik kalangan bangsamu

kej’ujurannya, keberaniannya, kepatuhannya kepada pim-
pinannya, ketangkasannya dan lain-Iainnya sehingga mata

dunia benar-benar terbuka. Mereka akan mengulurkan tangan,
menarik bangsamu dari dunia yang gelap itu. Tetapi jika kau

memakai pakaian seperti bangsa lain itu juga, itu namanya

kita mengeiabui mata dunia, sebab itu tidak ada dalam ma-
syarakatmu. Tetapi bahwa ada perempuan yang sama cantik j
dengan mereka, yang boleh ditampilka.n dalam apa saja, ini

kita kemukakan dalam filem itu. Ya semoga kau bisa mengerti

Ng Rati!"
Ng Rati termenung sejenak dan berkata pula dengan

tangkasnya:
"Jadi 'rtukah yang akan tuan-tuan pertunjukkan kepada

dunia yang dikatakan sopan itu? Kediaman kami yang seperti

kandang temak mereka, kehidupan kami yang masih sebagai

sekawan monyet dan dengan semua kekurangannya? .
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ituiah yang hams ditonjoikan diperiihatkan de-
roya supaya mereka tal'.u dan mengerti bah- ,

negeri nona sudah mengabaikan masyarakat
ams ini. Sebab kami datang buktn dari pemerintahan

kami dari pemerintah negeri lain, nsmun keda- I
n :- r mi dengan seizin badan pemerintahan yang sedang I

f /Justrj

naan s -i' jUjL.T- j

' ' c'

nona,

c ? nS."
i termenung barangkaii memikir-

i ana- ape 'sgi yang akan disampaikannya. Mr. Kasran me*

•nan: kegum, i.-aru bsberapa hari kepada mereka dipc-rlihstkan
unsur-unsur kemajuan dari kalangan bangsa yang beradab
,w - dengan melonjak tingkat cara berpikirnya sudah berubah

sarna seka!i. ini pun sebenarnya merupakan bohan yang bsik

sekaii.

Ratanas

"Tuan menerangkan bahwa dalam dunia yang sopan itu
usianya hidup dengan aman makmur, mewah, serba ber-

keeukupan, semuanya sudah serba maju. Apakah kami tidak

berhak pula menerima semuanya itu?
Apakah tuan pikir kami tak bisa berbuat bilamana ke-

sempatan terbuka? Cobalah beri kami kesempatan, maka

kami akan sanggup berbuat sama dengan tuan. Tuan saksi-
kanlah nanti bagaimana ketangkasan dan kepintaran anak-
anak muda negeri kami mempergunakan senjatanya. Seekor

tikus dari jarak 30 depa siapa saja pemuda-pemuda kami akan

sr-.nggup dengan tepat mengenainya dengan mata panahnya.
Mah, bagaimana ini kalau diperiombakan dengan bangsa tuan?

Sebagai tuan lihat, tuan ajar kami main filem. Nah dengan

cepat kami bisa melakukannya, tetapi beriiah kami kesem-

me

patan.
Dengan tangkasnya Miss Rati berdiri dimuka Mr. Kasran

melontaikan segala isi hatinya sedang Mr. Kasran yang di-
pelatih, pemimpin terkesima. Tak me-

mentiapat tantangan demikian hebat dari perempu-anggep sebagai guru,
no;ra akan



Penilaiannya bertambah tinggi tetapi ia telahan primitif itu.
gagal dalam rencananya.

Mr. Kasran berembuk dengan rimata dan orang-orang

yang penting laihnya dan basil keputusan: shooting diundur-
kan dan dicari seorang gadis lain menggantikan Ng Rf.fi. Me-
mang dia tidak secantik Ng Rati can ketangkassnnya kurang

tetapi apa boieh buat. Dari pada gagal sama sekali
Tet3pl namun perempuan, rupanya sama jhva perem-

puan di bavvah kolong langit ini. Biar dari golongan beradab,
ataupun dari golongan biadab atau setengah biadab. Sifat
yang suka dipuji, dirayu-rayu, pantang ketinggalan dari yang

lain.
Demikianlah sewaktu pembuatan filem akan dimulai alat-

alat kamera dan periengkapannya sudah siap akan beraksi,
sekonyong-konyong Miss Rati loncat ke tengah dan menolak-
kar. bintang filem penggantinya itu ke pinggir sambil berseru:

''Sayalah main!"
Sifat keperemuannya sudah mengalahkan pendiriannya.

la merasa cemburu perempuan lain yang akan terkemuka
padahal dia yang sudah ditentukan untuk memegang peranan
itu. Dan ini benarlah taktik Mr. Kasran yang banyak menge-
tahui ilmu jiwa perempuan. Mr. Kasran tersenyum, ketua
ekspedisi nyengir-nyengir, rimata menggeser-geser suginya dan
semua bernapas lega.

Filem yang berjudul : "The Girl from Mentawai Island"
dimulai.

***



6 MENCAR1 DUN!A BARU

Ticick sedikit pula jasa-jesanys ekspedisi kapal Toendrs
seiama berada di Simaieke dalam melaksanakan tugasnya. Ke-
tika shooting filem dokumenter "Punen" Kapitan mengetahui
bahwa penyakit malaria sangat mengganas di desa itu. la segera
mengerahkan tim kesehatannya mengobati orang-orang yang
yang sakit. Pil kinine dibagi-bagikan. Dan ajaib orang-orang ss- :
kit itu rnenjadi sembuh kembali. Sehingga penduduk Sumaleke
menganggap missi itu Dewa Kesehatan yang turun dari iangit.

Tetapi akhirnya tugas pembuatan filem selesai sudah.
Kapitan minta diri kepada penduduk Simaieke dan sekali iagi •

tuan Kapitan memberikan hadiah-hadiah kepada rimata dan I
orang-orang yang telah berjasa dalam menyelesaikan tugas
ekspedisi seiama tinggal di daerah itu.

Kapal Toendra akan berangkat kembali. Segala urusannya
siap' sudah. Hampir semua penduduk desa melepas keberangkat-
an kapal Toendra melanjutkan pelayarannya, entah ke mana
penduduk desa itu tidak tahu. Beberapa perahu ikut berlayar
ke laut untuk melepas keberangkatan Toendra. .

Akhirnya berbunyilah pluit kapal seolah-olah mengucap-
kan selamat tinggal kepada penduduk Simaieke. Bunyi pluit
itu melengking panjang sayup dan sayu bunyinya lalu lenyap
di sawang lapang. Dan sekali Iagi pluit bsrbunyi dan jangkar
pun diangkat. Dari atas kapal lampaian tangan dikirimkan ke
darat dan orang-orang di darat membalas pula di iringi sorak
yang gemuruh.



...ksmi marewrew bags," ('-ami"Kami nterewrew baga,..
merasa sebih), ssru mereka berulang-ulang.

sejak tadi berdiri di pc- jok ge'adak oV. nosn
yang tiitujuka.nnya kcpa-a

Mr. Kasran
sebuah teropong di tangannya
orang banyak itu. la mencari sesustu. Sesuatu itu ialeh Mg Tati.
Tetapi yang dicari-carinya taic kunjung
tadi. Badannya berada di atas kapa! tetapi jiwarsye seakan-
akan berada a; tersgah mereka penduduk dess Simsieke itu.
la belurn merasakan makanriya anak parish penduduk Iv'entawai
yang sanggup mengenai sasarannya yang amat kecil dari jarak
puluhan deps.

keiihatan semeniak

Tetapi is merasa sebuah panah beromai itu menancap
di hulu hatinya, perih, nyeri dan mendenyut-denyut sampai
ke ubun-ubunnya.Mr. Kasran menarik napas panjang.

Banyak juga kesan dan kenangannya kepada perempuan
setengah biadab itu. Apalagi terhadap yang telah dijuluki
Miss Rati The Queen of Mentawai Island, la cantik! Memang
gadis itu tsramat cantik, lincah dan setiap gerak geriknya
menawan hati. Sedang manusia ramai takkan mengira bahwa
ada sekuntum kembang yang mekar dan wangi tumbuh di
tengah hutan itu,di bawah desiran nipah dan rumbia.

Dia sudah tinggal di tempat aslinya yang terbawa hanya
kenang-kenanaan belaka dan kenang-kenangan itu kelak akan
terlupa dan hilang dari pikiran. Aduhai, alangkah kejamnya
peredaran masa. Di mana-mana ia bertemu dengan garis-garis
pribumi yang elok-elok, indah jelita tetapi tidaklah seperti
ini membawa kesan dan luka yang mendalam.

Sayang Rati sudah bertunangan. Jika tidak pastilah ia akan
kawin dengan gadis itu dan akan di bawanya kemana pergi.
Apalagi pelayaran ini ialah pelayaran terakhir baginya. Toendra
akan singgah di Teluk Bayur dan di sana Mr. Kasran akan pannit
dengan Toendra. Kontraknya sudah berakhir. la akan mencari
lapangan kerja yang lain.

-c.



i ingin:i \'& Mr. Kasran memberikan lambai-
i ijvc'is pribumi yang sudah menawan hatinya
:tn yang dapat diberikannya. Kepada gadis

sepasang pskaian wanita sebagai yang
dilihatnyo di- Vr. Icio nan Mr. Kasran tersenyum geli. Alangkah

nenti Ng Rati rnengsnakan pskaian itu di tengah masyara-
• v :- yang mssih setengsh beradab.

r ; Tc.v-ndra sudah jauh ke tengah iaut dan sudah
. ‘-rnasuki Sdat Siberiut, menuju ke timur. Tujuannya ke

” !uk Bayur yang pada masa itu dinamakan : Emma Haven.
i:csisir puisu Siberiut sudah sayup-sayup kelihatan

ssran menarik napas panjang ialu pergi ke kamar-
nva. Bs- ghu kamar dibukanya kelihatanlah dua buah foto
vang dibesarkan tergantung di dinding kabinnya. Kedua foto
itu orangnya sama ialah : Miss Rati. Yang satu dalam pakaian
asli Mentawai dan yang satu dalam pakaian perempuan modern.
Mr. Kasran masih sempat membuat foto itu sebagai kenangan
dan kepada gadis itu ada dihadiahkannya masing-masing se-
buah.

ir.gatis!'

i iticikhir kepsd
aka s:
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la lebih tertarik dengan foto di mana Ng Rati berpakaian
asli. Mr. Kasran merebahkan dirinya di atas tempat tidurnya
scmbil menatap juga kepada kedua foto itu. Dan dadanya
serasa-rasa ngilu oleh "omai"nya anak panah beripuh yang
dilepaskan melalui udara kepulauan Mentavvai.

Dalam pada itu Toendra melaju juga membelah ombak
dsn gelombang selat Siberiut menuju ke barat, ke Tanah Tepi,
kata penduduk Mentawai. Lampu-lampu kapal sudah menyala
karena hsri mulai malam. Di sebelah barat sang surya mu ai

hendak beradu dia meninggalkan permainan cahaya di atas

kemuncak riak dan gelombang. Pantai Kepulauan Mentawai
sayup-sayup masih kelihatan di bawah permainan sinar senja

yang indah itu
***



Kembaii kita sejenak ke dusun Ng Rati. Kapal "Toendra"
sudah berangkat. Dan Tidak akan
nya. Hanya scberkas kenangan dan kessn yang ditinogeikannya.
Sudah jauh kepal itu penduduk desa masih berkumpul-kumpul
jugs di tepi pantai.

Tetapi dari sebanyak itu manusia yang ditinggalksnnya
hanva seorang saja yang punya perasaan yang iain. !a berasa
lege dengan kepergian Toendra. Orang itu ialah Sareng.

Selama Ng Rati terikat dengan tugasnya membuat filem
ia amat rapat dengan anak-anak kapal. Tak pernah ia datang
ke "rusuk" malanan iebih sering ia datang ke kapal. Sehinaga
Sareng selalu kesepian di rusuknya dan kerjanya bernyanyi-
nyanyi sedih saja dalam pondoknya. la merindukan Ng Rati
tunangan, kekasihnya. Hatinya gundah gulana, panas dan me-
radang. Bersedih pun tak kurang karena ia merasa xersingkir
selama Rati disibukkan dengan pekerjaannya.

la berasal dari Simalubek sebuah desa kecil di sebelah
barat pulau Siberut. Karena itulah ia tidak ikut sehiiir semu-
dik dengan penduduk desa selama penduduk sibuk dengan
tamunya bangsa asing itu.

Tetapi malam ini Ng Rati pasti datang kembaii kepadanya.
Manusia-manusia yang mengikatnya sudah pergi, tak ada laai.
Sudah senja hari, Sareng masih menunggu dengan keresahan-
nya. Bulan perbani serupa sabit sudah terbit di kaki lanait.
Rasanya dada panas membara karena menunggu selama itu.
Biasanya dalam keadaan hari begini Ng Rati sudah datang.
Jauh, sudah terdeng3r giring-giring di kakinya. Kini yang ter-
dengar hanya deru ombak dan gelombang menebah pantai.

Marahkah Rati kepadanya? Apakan yang terjadi? Atau
mungkinkah Rati ke-mbali ke umanya karena ada suatu urus-
an? Atau,

kembali-kembali iagl egsk-

•

atau
Sareng bangkit dan pergi ke tepi laut ke atas bukit ks-

rang di mana ia sering berdiri, bermain, bercumbuan dengan



ke tengah iaist. Ya, disini juga

lihst -nuncuinya kapa! Toendra beberapa waktu yang lam-
'll!.at jugaRati sambii melihU L

me
Pc.lJ.

Serena membulatkan kedua telap^k targannya dan menv
v/ nokok-nya ke mulut isiu terdengarlah gerna suara antara p

dan deru ombak
bawsn
pokok rumbia dan nipah, di antara c'ssau
rncmecsh ditebino karang :

'Ratii
Desiran rumbia, desauan geiombang juga yang menyahut.

Dan ada juga suara burung hantu di atas sebatang pokok kayu
yang besar. Bunyi burung itu satu alamatburuk bagi penduduk

Ratiiiiiii!'

Mentawai.
Semaiam-malaman Sareng menunggu, kemudian mencari

dimana rasanya Rati mungkin ditemuinya tstspi yang dicari-
carinya tak berjumpa. Berhari-hari ia mencari, bertanya-tanya

tetapi tidak seorang pun pernah berjumpa dengan orang yang
dicarinya sesudah kapa! itu berangkat. Ng Rati hilang lenyap
tidak ada meninggalkan pesan atau bekas.

Pergikan dia dengan kapai itu? Namun tidak seorang pun j
yang dapatmenjawabnya!

Kemanakah Ng Rati? Ikutkah dia dalam pelayaran Toen-
dra yang sedang menyibak ombak dan geiombang menuju pe-
labuhan pertama dalam pelayarannya sekarang yaitu kepela-
buhan Emma Haven (Teluk Bayur).

Daiam pads itu Mr. Kasran berbarinc gelisab di atas katil-
nya dalam kabinnya. la bukannya mabuk lauttetspi mabuk. . . .
dapatkah kita katakan sedang dimabuk asmara?

Ia sedang memutar filem, tetapi bukannya fiiem doku-
menter yang dibuat ekspedisi Toendra tetapi filem kenang-
kenangannya sendiri.



V

uis, Mr. Kasran, masih muda. Bukan tak pernah ia me-
rasakan kasih cinta kepada seorang perempuan. Pernah, dan
perempuan itu ialah isterinya sendiri. Tetapi rumah tangga
mereka retak sampai hancur berantakan. Juga hatinya (ebur
berantakan. Isterinya yang dicintainya. Sesudah
teken kontrak menjadi anak kapal. Dia jadi kelasi di kapal
y2ng bariayar antara Singapore dan Hongkong. Kemudian
ke Australia.
Dai Nippon, negeri Jepang tidak asing baoinya. la sering sing-
cah di sana,ke Kobe,Tokio,Yokohama.

Siam yang kemudian bemama Thailand ialah tempat-
nya minum pagi. Manila ialah tempatnya berulang rnandi.
Demikian ia sampai berjumpa dengan kapitan Kapa! ekspe-
disi Norwegen yang bemama Toendra itu di Singapore.
Toendra mencari seorang bangsa Indonesia yang berpenga-
laman di laut dan kenal dengan suku-suku bangsa di Indonesia
terutama yang terbelakang dan terkenal kebudayaan dan adat-
adat tradisionilnya. Temyata Mr. Kasran mempunyai kemam-
puan yang dibutuhkan kapal ekspedisi itu. Dulunya ia seorang I
anggota perkumpulan sandiwara.

Dengan demikianlah Mr. Kasran ikut berlayar dengan

Toendra ke bahagian sebelah timur Indonesia malahan pernah ;

juga ke Hawaii dan beberapa pulau-pulau di Samudera Pasifik.
Mentawai ialah tujuan terakhir Toendra selama dalam perja-
lanan ekspedisinya. Dalam beberapa surat kabar ada diberita-

kan tentang pelayaran dan tujuan kapal ekspedisi bangsa Nor-

wegia itu yang mempergunakan banyak bangsa-bangsa Eropah

lainnya atau bangsa Timur menurut yang diperlukannya.
Menurut kontrak yang dilakukan antara Mr. Kasran

dengan Kapitan kapal Mr. Kasran hanya ikut sampai di pe-

labuhan di Indonesia terakhir ialah : Teluk Bayur. Ada per-

mintaannya supaya ia ikut berlayar sampai ke Eropah tetapi

tidak dibenarkan. Mungkin akan muncul satu resiko lain.

itulah dia
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Yang diimpii.an sedang menyuruk di bawah temper tidurnys



Demikia'nlah selama di kapal dia mendapat sebuah kamar
tersendiri ternpat kerja dan istirahat. Beberapa hari lagi kamar
itu harus ditinggalkannya. Tinggal bsrsama kenangan dan
kisah yang tercipta selama ia ikut dalam pelayaran itu. Tetapi
kisah di kepulauan IVlentawai inilah yang sangat meninggalkan
kesan pahit dan manis di lubuk kenangan dan hatinya.

Semalaman itu mata Mr. Kasran tidak mau terpejam.
la gelisah dan bolak-balik dalam katil di ranjangnya. Seribu
satu pikiran membuncah kepaianya, baik yang sudah atau

akan.dihadapinya.
Lewat tengafi malam sesudah terlayang beberapa saat

lamanya ia duduk kembali. Perutnya terasa lapar dan tenggo-
rokannya kering, ia ingin minum. lapun merangkak turun ke
bawah dan melihat makanan dan minuman yang tadi terletak
di atas mejanya. Senja tadi dia sendiri yang meletakkan di sana

untuk disantapnya malam ini.
Hai, kemana menguapnya air satu gelas ini? Dan pringnya

sudah kosong pula. Siapa pencurinya? Memang dalam kapal itu

ada juga anak-anak kapal yang iseng berbuat demikian tetapi

rokannya kering, ia ingin minum. lapun merangkak turun ke

bawah dan melihat makanan dan minuman yang tadi terletak

di atas mejanya. Senja tadi dia sendiri yang meletakkan di sana

untuk disantapnya malam ini.
Hai, kemana menguapnya air satu gelas ini? Dan pringnya

sudah kosong pula. Siapa pencurinya? Memang dalam kapal itu

ada juga anak-anak kapal yang iseng berbuat demikian tetapi

dalam kamarnya beium pemah terjadi demikian.Tidak seorang-

berani memasuki kamarnya kalau tidak dengan izinnya.
Apalagi sebeiumtidurtadi ia mengunci pintu kamarnya.

Ah, mungkin ada tikus yang sudah melahap semuanya.
Tetapi mana mungkin tikus akan pandai minum dari gelas

dan kemudian ditutup baik-baik kembali. Juga yang pintar

makan santapan dari piring. Malahan tak ada seekor tikus pun

!

pun

: -j.



oerkepala hitaro.daiarri kapal itu, yang ada hanya t
Mr. Kasran rduduk menghadapi msjanya dan memasang

memecahkan masalah kecil

» 1 * 5 * c
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ssbatang rckok dan mencoba
Miss Rati di-ng sedang dihadapinya. fa ir.c-renungi foto

Sedang mengapg gao’is itu sekarang? Ah,
dengan tunangannya, sebab

berbeda dengan cars ber-

o:r.a:riQ kamarnya.
ia tentu sedang bersenaa gurau
bertunsngan cars Msntawai jau
tunangan manusia moderen. Bertunangan menurut adst Merita*

h

wai sudah sama dengan pergauian suarr.i isieri.
Tiba-tiba kupingnya menangkap suatu suara yang aneh.

Ada suara gemerisik di bawah ranjang yang di sebelah bawah,
ranjang kamar kspal itu terdiri dari dua tirtgkat, Mr. Kasran
memasang telinganya baik-baik. Diambilnya sebuah senter
kecil dan dia membungkuk lalu menerangi di bawah kolong
ranjang itu. Apakah yang diiihatnya?

Sebuah sosok tubuh bergelung di bawah ranjang yang
sempit itu antara peti-peti kecil yang tersusun di bawahnya.
Tubuh itu melekap ke tepi dinding dan mengecilkan diri se-
dapat-dapatnya. Wajah Mr. Kasran pucat pasi dan hampir
saja ia berteriak. Makhluk apa yang ada di sana? Pembunuh?
Pencuri? Hampir saja ia meloncat keluar akan memangoii
anak kapal untuk bersama-sama memeriksa si penyelundup I
yang mencuri-curi berlayar dengan kapal Toendra. Tetapi
tak jadi dilakukannya.

Orang yang bersembunyi di bawah kolong ranjang itu
sudah keluar dengan sendirinya sebab ia tahu bahwa sudah
ketahuan berada di sana. Dan ketika manusia gelap itu sudah
merangkak ke luar dan berdiri di muka Mr. Kasran dengan
mulut melongo, mata terbelalak dan tubuh setengah gemetar
Mr. Kasran menaucapkan kata dari bibirnya :

"Kau, Rati?” Yang ditanya hanya senyum kecil dan
menatap Mr. Kasran dengan tenang.

"Ya, dan tuan heran karena says berada di sini?"



"Tidak heran melainkan takut."
"Takut karena apa?"
"Kalau diketahui tuan Kapitan dia tentu akan rr,2rah

dsn saya'dituduh meiarikan engkau".
"Bukan tuer. yang meiarikan saya tetapi ssya yang ingin

"jawab Ng Rati dengan tenang danmengikut dengsn tuan. . ,
seenaknya.

oi ys besar sekaii Rati".:i."Tetapi res:
Tuan tak usa'n takut dsn kuatir, tidak sda spa-apa yang

harus tuan kuatirkan."
"J'jaa dengan, . dengan orang yang kau tinggalkan di darat,

yang saya maksudkan dengan tunangsn kau."
"Dia takkan bisa berbuat apa-apa tuan. Tidak akan par.dai

dia mer.csri saya dan tuan bawalah saya ke maria tuan pergi.
Saya ingin hendak melihat dunia asing yang sudah tuan sebut-
sebut juga kepada saya. Dan saya bisa merana bila tuan ting-

galkan di Simsleke, saya tak tahan, "
"Ah, kasihan dia "
"Pun tak ada yang patut dikasihani, sebabnya, kami

baru bertunangan secara aaat negeri kami. Bila salah seorang

tidak setuju boleh saja ia pergi meninggalkan yang seorang.
Tak ad2 hukum adat yang bisa menjatuhkan hukum apalagi

kalau saya tak ada di sana iagi."
"Jadi keras benar hatimu untuk melihat negeri orang

disebsreng sana itu?"
"Bukan main sehingga saya terpaksa meiakukan ini. Dan

kalau tuan tak setuju atau tak berani tuan boleh melemparkan
saya ke laut sehingga tuan tidak harus bertanggung jawab iagi."

"Ah, itu tak mungkin Rati!" Ng Rati tersenyum.
"Dan Iagi," sambung Rati pula, "seisin saya ingin melihat-

iihat negeri orang itu nanti, saya akan mempeiajari segala se-
suatunya yang baik-baik di negeri orang itu dan akan saya bawa
ke negeri saya. Akan saya ajarkan kepada anak-anak orang desa



lebihit saya sehingga mereka boiehsays, kepada masy;
rs -:- J dari sakerang.”

"Sc tu id:, yang, balk den cita-cita yang tlnggl dsn semcga

akan samp?:. Hanya caranya yang seek lain, namun sembun
lah i. tap kau dalam kamar Ini den kits akar. mencari daya upa-
ya s -'d: 9 9 3 kau bisa keiuar’ dari tempat ini dengan selamat

idak mendatsnekan sesuatu bahsya kepada kits.
- tidsk r dih bs 'pisah dengan tunanganmu?"

1, ya' tentu sedih dan is jugs akan merasa smat sedih.
Tetapi ; epergian says dengan cita-cita yang begitu besar dan

vi-

f r -

murni. fdanti saya akan kembaii kepadanya karena niat saya

sues semata-mata. Mudah-mudahan Simagere memberkati saya
f :

"Apa itu Simagere Rati?"
"Tuhan kami. Kami menyembah hantu dsn jin yang 2da

dalam segala bahagian dunia ini. Baik dia ads di laut, di hutan
di awang-awang dan di mana-mana. Yang kami namakan Sima-
gere itu ialah kumpuian semangat seksiian manusia. Hsntu
yang menguasai laut kami namakan Taikaoagat. Yang mengu-
asai awang-awang namanya : Taikamanua, yang menguasai
hutan : Taikaleu.
Demikian yang kami terima dari nenek moyang kami."

Mr. Kasran tersenyum.
"Kami tidak menaensi segaia mscam hantu itu. Nanti

bila kau sudah sampai di tengah masvarakat yang beradab itu
kau akan menemui penguasa alsm yang jauh disebut-sebut
dengan sosi segala jenis hantu yang menguasai slam itu, ma-
syarakat moderen itu akan ketawa iriengejek. Malahan tek usah
kau katakan bahwa kau datang dari sebuah puiau di tengah
Samudera Hindia yang masih mempercayai segala macam
hantu-hantu.

"Jadi apa yang dipercayai mereka?"
"Di sena mereka hanya menyembah kepada Tuhan yang

3L~



Dan agama mereka namanyayang dlnamakan Allah.Mahaesa,
Islam. Sebab kalau bertuhan banyak seperti di negeri kau itu
saya tskut jika satu kali mereka akan se 'ing bantah rlt.n ber-

pers.ng sehingga hancur leburlah du.nis kita in:
dapat merasakan
yang seorang akan mengalahkan yang
kuasaan yanc lain sehingga a’ .ibatnya ah—
satu akan berusaha menguasai yang lain.''

"Ini memang S2tu kisah yang baru bagi ssya, tuan. Nanti

Kau .onta

jika ada beberapa orang yang bsrkuase rnaka
lain dan berebut ke-

v f
î erusakkcn. ancc.: t

akan saya peiajari semuanya. Memang ssya merasakan amat

aneh adai di pulau-puiau Mentawai negeri says. Apabila datang
ba!a meka rirr.ata kami hanya menjalani pania.ncannya saja,
juga semua kepaia lalep, tidak boleh ke ladang, tidak L oieh
berburu, tidak boleh makan daging dan banyak pantangan
yang lain. Tentu saja kami kehilangan pemimpin, dan mereka
sendiri jadi lesu dan tak bertenaga. Ya, banyak yang aneh-
aneh dan bila saya bandingkan dengan cerita-cerita yang pernah
saya dengar aari tuan, kami benar-benar sudah ketinggaian
jaman. Itu harus dirombak dan diubah.

Sukakah tuan nanti menolong saya dalam mencapai
cits-cita saya iiu?".

"Dalam maksud dan tujuan yang baik semua manusia
tentu akan suka memberikan bantuan kepadamu Rati. Tetapi
engkau pun harus mengetahui lebih dahulu bahwa masyarakat
yang kau tinggalkan. Kita bisa terpedaya oleh segala kilauan
yang ada di tengah masyarakat mereka tetapi tipu dava dan
kecurangan mereka juga serba aneh. Kau harus menjaaa diri-
mu dan bersiap-siap menghadapi semua ha! yang baru dan
belum pernah kau kenal. Nanti saya akan selalu memberi
petuniuk jika kita selalu dapat berdampingan

Sekarang istirahatiah dulu, kau di bawah atau di atas
terserah kepada kesensnganmu dan saya akan menjaga
paya kehadiranmu dikapal ini tidak diketahui seorang pun.

su-

. * r



Deinikicu scj^rnp.?. * di Teiuk Bayur says skan mencan
dapat rts ? K ke darat dongan tidakdays u; -.i. yr s^hlngga
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^ n pads itu Tcendra beriayar l:c timur menuju pantai
pu!au Sumatera seeing faiar muiai mercy ingaing di ufuk timur.
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7 FERTEMUAN YANG TIDAK DiSANGi(A

Beberapa bulan kemudian!
Dalam sebuah kamer di sebuah rumah di Jaisn Tepi Bandar

0!o Padang kelihatan ssorang perempuan muda sedang duduk
termenung menghadapi ssbuah mejs, Rambutnya yang panjano
dan hitam terurai ke bawah sehingga menyentuh lantai. Alang-
kah indah rambutnya, dan alangkah cantiknya perempuan
muda itui

Kamar itu walau sederhana tetapi mengasyikkan. Kelam-
bunya bervvama hijau muda dan dalamnya kelihatan kasur di-
beri seperai yang putih bersih dan rendanya terbentang ke
bawah, hasi! tangan seroang perempuan yang cekatan.

Sebuah bola listrik 25 watt menyala menerangi kamar itu.
Perempuan muda itu sekaii-sekali meraba perutnya yang keli-
hatan aeak membesar. IViungkin dia sedang hamil hasil buah
percintaannya dengan suaminya.

Walau tubuhnya berada di sana tetapi pikirannya agaknya
terbang jauh ke luar bilik itu. Yah, pikirannya sedang terbang
tidak bersayap ke tengah samudera luas, di sebuah pulau kecil
terpencil. Di sana nipah dan rumbia melambai-lambai dengan
damai dan tenangnya di sela desiran ombak dan riak memecah
di pantai pasir landai. Di luar rumah terdengar pula desauan
daun nipah o'iiiup angin dari laut. Itulsh agaknya yang mener-
bangkan pikirannya ke sebuah pulau yang banyak ditumbuhi
rumbia?.

Suara deru mobil yang sekaii-sekali lewat di jalan di muka

'7 • /



jir.ah da!am panes indors penderigamnnya iaiah deru dan desau

ornbak geiombang.msnebah pantsi di puieunya yang kecil itu.
Sispakah psrempuan muda itu?

•issakah kits lupa kopads psrempuan muda itu,
yang beberapa bulan yang siiam menjejskkan kakinys di pantai
puicu Sumsiera, di kola Padang. Telapi jika kita mengenalnya
b .b'r 'r.ys bulan ke belakang pula kita tidak akan mengira se-

j'd seoreng persmpuan yang dlhessrkan dsngan
a i' t socierhana di tenga’n hutan, d: tsngah masyarskat yang
kssar can primitif, aksri menjelma menjadi seorang perempuan
yang kita kenal sekarang. Dia bsrpakaian menurut cars yang
biasa di kota dsn waktu itu ia memakai sshelai daster berkem-

. bang-kembang besar yang amat serasi dengan bentuk tubuhnya
dan kulitnya yang kuning bersih, Dan siapa yang akan menyang-
kan dia berasal dari satu suku bangsa yang dianggap masih
terbelakang malahan dianggap.setengah biadab. I

Ya, ia adalah Ng Rati! I
Hanya namanya tetap Rati saja dan beratus-ratus perem- I

puan dari kalangan masyarakat beradab itu bernsma Rati. I
Beberapa bulan yang lewat ia turun dari kapal dengan I

menyamar sebagai seorang anak kapal. Memikul peti segala. I
Karena kesibukan dan ramainya manusia tidak seorang pun I
menyangka bahwa kelasi bertubuh ramping dan kecil itu iaiah I
Ng Rati yang diselundupkan Mr. Kasran ke darat dengan segala I
kelicikannya. Kemudian mereka menginap selama beberapa hari I
di sebuah hotel. Dalam pada itulah keduanya dapat kawin I
pada seorang Kadhi di kota Padang. Sebelumnya pula Rati I
sudah mengucapkan dua kalimat syahadat,masuk Islam dengan I
secara rela dan sadar. I

Mr. Kasran yang sudah jadi suaminya dengan uang tabung- I
annya dan gaji penghabisan dari Toendra, yang jumlahnya cu- I
kup lumayan, dapat menyewa sebuah rumah sederhana di Jalan I
Tepi Bandar Olo. Dan ia sendiri tidak lama menjadi penganggur. I

!i j
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Percakapan tuan Kapitan dengan rimata,

i

»



i

••spa! tidak disenanginya lagi.
sebuah beban y3ng terpikul di pundak-

Unruk barigy?.!' menjadi anas -
Apslani oia sudaf\ ada

I w r

*
nya ialah isterinya : Fcti.

Ketika itu di kota Padang sedang bermain sebuah Ssndi-
wars yang bemsma "Sai Ms!skaMr. Kasran berkenaian
dengan pemimpin sandiwara itu. Dengan gampang ia bergabung
deng.-i Pcndiivars itu menjadi peleku, penyusen cerita dan
isterinya ikut menjadi pemain. Muia-mula memegang peranan
kecil dan bernyanyi sedikit. Tetspi setelah pemimpin sandiwara

that keistimewsannya dan kecantikannya segera juga Rati
menarijak menjadi pemegang peranan pc-nting dan biduanita
yang amat disenengi penonton. Tetapi yang terang hidup ber-
kelana sud3h diambang pintu.

Perkumpulan Sandiwara Seri Malaka melawat dari sebuah
kota ke kota iainnya di seluruh Indonesia. Beberapa lama mem-
pertunjukken permainannya di sebuah kota dan pindah lagi ke
kota lain. Dari Padang mereka akan menuju Medan. iSJamun
Mr; Kasran memutuskan tidak akan ikut rombongan dan tetap
tinggal di Padang. Menjadi pemain hanya iseng-iseng saja, se-
mentara mencari yang iebih baik. Itulah rencananya!

Begitulah Rati dalam perkembangannya yang baru. Tidak
sukar baginya menyesuaikan diri dengan alam yang baru di-
tempatinya, karena ia mempunyai syarat-syarat seorang perem-
puan yang dikatakan elok, cantik, ayu, ratu rumah tangga
yang baik.

m:

Dia menegakkan kepalanya dan mendengar suara telapak
kaki di ambang pintu. la segera berdiri dan menyanggul rambut-
nya yang berjuntaian. Lalu ia segera membuka pintu. Di luar
berdiri suaminya Kasran.

"Cantik sekali kau kelihatannya malam ini. Rati", tegur
laki-lakf yang baru datang itu. "Tidak sia-sia aku membawamu
ke mari dan menjadi Ratu dalam rumah tanggaku. Tetapi
kenapa kok mendung saja kelihatannya?" Rati tersenyum



sedih.
"Apakah yang mengganggumu? Tidak senangkah engkau

dengan segaia perubahan yang terjadi alas dirimu ini?" tanya

suaminya lagi sambil msngusap-usap kepaia isterinya der.gan

penuh kasih mesra dan kemua'lan meraba-raba perutnya yang

muali membesar. Dia tertawa.
"Want! kau tidak akan merasa sepi lagi. Alcan datsng se-

orang teman yang bakal roenemanimu dengan penuh kensm-
birasn."'

"Namun wajah Rati masih tetap mendung, hatinya penuh

diliputi duka.
"Menyesalkah engkau kavvin dengan sku? Menyesalkah

engkau karena engkau sudah diam bersama-sama dengan suku
bangsa yang segaia-gaianya jauh berbeda dari bangsamu?"

"Penyesalan itu tidak ada sebesar rambut,engkau, "jewab-
!" ia menunduk meletakkan dahinya di tepinya. "Hanya

meja dan terdengar isakan dan sedu-sedu. Kasran tak mengerti.
la mencoba membujuk-bujuk dan menenangkan hati isterinya.

"Apa yang terjadi, Rati?"
Setelah beberapa saat ia menegakkan kepalanya dan ber-

kata lembut :
"Janganlah saya ditinggalkan sendirian saja di rumah

engkau, lebih-lebih mafam hari,saya takut
"Apa yang kau takutkan, kita diam dalam kota,di tengah

ratusan atau ribuan manusia. Sedang di Mentawai di tengah

hutan kau tidak merasa takut dan konon di sini

i"

n

"Apalagi malam besok dan malam-malam seterusnya

kau tidak akan sendirian di rumah lagi. Sandiwara Seri Malaka
sudah menerima kita bekerja dan setiap malam kita mendapat

hasil lima rupiah. Itu bukan penghasilan yang sedikit, Rati.
Orang Iain ada yang hidup hanya dengan penghasilan kita satu

malam untuk satu bulan."
"Itupun tidak menjadi pemikiran saya, engkau. Tetapi



sudsh beberapa maism ini saya selalu dlganggu oieh suatu •

khaya'sri yang meriegakkan bu!u roma . .. . .. . .
"Kr.F.yalsn ana Rati?"

b.n daii eeseoreno yang sudah rnati."
Mr. Kasran teriawa.
"Jtu mur.gkin karena pembawaanmu ketike ini dan sering

barkhay.;;? vang bukan-bukan. Kau masih ingat dengan Sima-
sagale jenls bantu dari pulau Mentawai itu. Jlka ms-

g kou sudsh yakin dan fcsriman kepada Allah maka tak
sds sstu pun yang harus kits takuti di atas dunia ini."

"Rep -tisimu untuk cerita malam besok sudah hafal?"
"Sudah, engkau".
"Nah, mari kita tidur, dan lupakanlah segala angan-angan

!" ajak Kasran kepada isterinya.

it

"K.iu - a

(.;*? • 0 . r »

yang menggodamu itu

Besok malamnya sesudah peristiwa yang kita ceritakan
di atas, kebetulan Mr. Kasran beium puiang j'uga sejak sore
harinya. la amat sibuk dengan pertunjukan malam itu karena
malam itu akan dipertunjukkan sebuah cerita yang disusun-
nya sendiri. Judul cerita itu ^ "Malam-malam di pulau Men-
tawai".

Menurut tanggapan pemimpin Sandiwara Seri Malaka
cerita itu amat bagus dan beium pernah dipertunjukkan selama
itu oleh perkumpulan sandiwara itu.

"Cerita ini sangat bagus dan temannya beium pernah
dimainkan oleh Sandiwara Miss Ribut, atau Dardanella atau
Ratu Asia" komentar pemimpin itu membandingkan dengan
sandiwara-ssndiwara lain yang pernah bermain di kota Padang.
Dibanding-bandingkannya dengan sandiwara lain yang ter-
kenal pada masa itu.

Tetapi kelaziman pertunjukkan sebuah cerita di pentas



sandiwara pada mass itu be!um!ah seperti yang terjadi pada

hari-hari kemudiannya. Mereka belum mempergunakan teks

lengkap. Cerita itu diterangkan kepaa’a calon para pelaku
garis-garis besarnya saja. Setelah mereka mengerti jaian

cerita dan msklum dengan peran yang didukungnva, dialog-
dialog dalam pertunlukkan nanti akan disusun oleh mereka
sendiri dengan cara sabisa-bisanya saja. Tetapi biasanya cukup

sukses juga. Namun eda juga latihannya sadikit. Inilah yang

mengikat Mr. Kasran sore itu.
Dan primadona dalam cerita itu ialah Miss Rati sendiri.

Dan ini pun sesuatu yang luar biasa pula. Barangkali pendu-
duk kota Padang belum tahu bahwa di kepulauan Mentawai
itu ada juga didiami manusia dan ada jug3 perempuan-perem-
puan cantik tinggal di sana.

Mr. Kasran sudah memesankan isterinya supaya menyu-
sul saja kemudian ke panggung. la boleh naik bendi ke tempat

pertunjukkan yang mempergunakan panggung "Apollo” di
Sungai Bong. Rati baru saja akan berangkat ketika tiba-tiba
pintu rumahnya diketuk orang. Darahnya tersirap mendengar
bunyi ketukan itu dan ia bergegas akan membuka pintu.

Baru saja pintu dibukanya dan dilihatnya tamu yang
senja itu hampir saja ia menjerit dan roboh pingsan. Mukanya

menjadi pucat pasi dan seluruh tubuhnya gemetar.
"Ya, Allah, .ya Tuhanku, bala apa yang muncul senja-

senja ini? Rati tersurut ke belakang beberapa iangkah dan
tamu itu dengan sikap agak kurang ajar masuk ke daiam ke
ruang depan dan tanpa dipersiiakan menarik sebuah kursi
lalu duduk. Sebelumnya pintu ditutupnya lebih dahulu.

ia menjelajah seiuruh ruangan dengan matanya yang
tajam dan kemudian nanap menelanjangi tubuh Rati dengan
sapuan matanya.

"Ha, ha, ha,
lupakah engkau kepadaku?"

daiam

kau terkejut Rati? sapanya. "Sudah

9 /



Rati berdiri mernatung sebagai area di sudut c l ; jalan

akan masuk ke daiam rumahnva dengan sekujur tubuh yang

menggigii.
"Ba . . . . B a . . . . Bagat, engkaukah ini? Bukankah tngkau

si 'dsh.
"Sudan mati maksudmu, Rati? Oh, Tuhan belum me-

r : ima kehadiranku di akhirai dan Taikabagat belum sudi
menorimaku daiam psngkuannys. Aku masih hidup Raii dan

s&bsgai kau lihat hidup dengan segar bugar. Dan kini aku

datang menemuimu.
Pads vvaktu Sareng berniat akan mengakhiri nyawaku dan me-

lemparkan aku ke laut, aku terjatuh ke daiam air. Tetapi Taika-
bagat rnenclakkan aku kembaii ke pasir.Ombak mendamparkan

aku kembaii ke pantai. Memang aku belum mati ketika itu,ha-

nya pingsan saja. Lidah ombak yang sejuk membasahi tubuhku

den rasanya nyawa ditiupkan kembaii ke daiam tubuhku. Aku
Aku bertambah kuat juga. Dan kebetulan seorang nelayan le-
wat dekat tempatku terbaring itu.Dialah yang menolongku dan

membawaku ke pondoknya. Aku diobati sampai sehat. Setelah

sembuh aku menumpang sebuah perahu lain dan berlayar ke

Sigep. Dari Sigep aku pindah pula ke Silogui. Entah disebabkan

apa aku sudah merasa kuatir kembaii ke desa kita. Demikianlah

akbirnya aku sampai di Muara Siberut. Dari sanalah aku me-
numpang sebuah pencalang dan sampai di Padang. Sudah be-
berapa bulan aku berada di sini.

Rati sudah gelisah mendengar kisah Bagat itu tetapi

ia tak dapat berbuat apa-apa. Bagat agaknya memaklumi ke-
geiisahan wanita itu.

"Kau tak usah takut dan kuatir, Rati, aku takkan berbuat
apa-apa di rumahmu ini. Tungguiah sebentar lagi!"

"Bagat, kasihanilah aku! Aku belum juga percaya bahwa
kau yang datang, aku rasanya sedang diganggu hantu jahat".

Bagat tersenyum, ukiran tattoonya terang terlihat daiam
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OrHQVci i d' V?pU.
"Bukan Rati.. Aku bukan hantu dan bukan setan. bukan- .

* *
jadl-jadian. Aku ialah Bsgat "sahabat"mu dulu di Pulau

di Simsioke. Besas hstiku bukan kepafang dapat
dengan engkau kembali. Kalau andalkata ditaruh

: i i ,g anias sebesar tungku di mukaku tidaklsh akan sebesar
i' u. Dan siapakah yang akan menyangka kita akan dapat

bsrjumpa di v.ncah masyarakat yang masih asing bagi kita.
Talc pornah terpikir o!eh kita sejak dahulu, bukan? Memang
Tuiian Itu Mahakuasa. Ya Rati aku. kini bukannya memeiuk
agama nen.k moyang kita seperti di Mentawai lagi ietapi
aku sudah memeiuk agama Islam. Dan keu? Nah, barulah aku
percaya dan yakin bahwa Tuhan itu memang ada dan kini
Dis mempertemukan dua orang bersahabat yang sudah lama
berpisah. Kuharap pertemuan ini akan manis dan berkesan
pada akhirnya."

nya
mena
oeriemu

i:tu

I

Bagat merogo-rogo kantongnya dan mengeluarkan se-
bstang rokok lalu memasangnya.

"Hanya satu saja salahnya, Rati. Karena ajaran nenek mo-
yang kita maka ukiran-ukiran pada muka kita senantiasa men-
jadi cap, menjadi tanda bahwa kita berasal dari suku biadab.
Untunglah pada kaurn perempuan tidak begitu sehingga mereka
bisa hilang sehilang-hilangnya dalam masyarakat di negeri ini.
Kalau tidak aku mengenal kau sejak dahulu tidak seorang pun
yang akan tahu bahwa kau berasal dari Mentawai, sebuah pulau
yang masih setengah biadab di tengah samudera besar.

Rezeki yang didapat hanya cukup untuk sesuap pagi
dan sesuap petang saja. Tapi masih untung, dan aku tidak akan
kembali lagi ke Simaleke.

Tetapi ku lihat kau cukup beruntung, diam dalam rumah
yang terlalu indah bagi kita orang Mentawai. Tidak sebagai aku
yang mati-matian mencari rezeki dengan pelbagai usaha. Malah-
an kadang-kadang tak tahu bahwa itu melanggar undang-

-



undang sehingga aku pernah jutja dipenjarakan dalam bui.
Padahal di desa kita hal itu bukan merupakan kesalahan."

Bagat melonjorkan kakinya dengan selela-lelanya sebagai

dia berada dalam rumahnya sendiri juga.
"Rumahmu sungguh amat bagus,. tidak seperti lalep di

desa kita, Rati. Dengan siapa kau tinggal di sini?"
"Dengan suamiku,Bagat."
"Engkau sudah bersuami? Oh, tentu saja, masakan perem-

puan secantik kau tidak akan mendapat suami seorang laki-laki
yang sanggup memanjakan engkau. Tetapi kurasa dia bukan
Sareng, yaa? Kalau Sareng takkan mungkin dia dapat menye-
diakan bagimu istana sebagai ini sebab bodohnya sama saja

dengan aku, malahan kukira aku jauh lebih cerdik dari dia.
Dia masih terlunta-iunta dalam hutan rimba Mentawai sedang

aku sudah hidup di tengah-tengah masyarakat yang beradab

dengan mengandalkan tulanaku yang delapan kerat. Dia me- ;

mang seorang laki-laki paling beruntung di dunia ini,Rati. Aku

memperjuangkan kau dengan menyambung nyawaku sampai

aku sudah disangka mati dan harus menghapus bibir. Tahu-tahu

orang lain yang memetik kemekaranmu, Rati, itu tidak adil.
Aku diterima oleh masyarakat bangsa ini sebagai manusia

mengemis-ngemis belaka dan hanya memberikan sekadar

cukup untuk makan saja sedang kau diterima sebagai seorang

Ratu. Itu pun tidak adil, Rati".
"Kalau kau memang sudah memeluk agama Islam, maka

kau tidak akan mengeluh tentang nasibmu sebab ini termasuk

dalam Rukun Iman agama Islam. Kau harus pasrah atas nasib-
mu. Gadis-gadis bukan seorang di dunia ini, malah ratusan,ri-
buan dan kau boleh memetiknya satu untuk isterimu."

"Isteri orang di sini? Cukuplah ayahmu saja menerima

siksaan lahir itu, Rati. Aku pernah mendengar kisahnya dari I
orang-orang kampung kita."

"Gadis-gadis desa kita tak kurang cantiknya apalagi kalau :

I



r.i puiang dan meminang mereka dengan kaiung ksiung manik
bervvarna warni,, dengan gtisng-geiang gemerlncing, dengan

. ya mereka berebut akan
: biarkaniah aku dengan

pakaian,dengan
rnerribuet rusuk denganmu. Dan aku
untungku pu!a."

"Pendapatmu memsng bagus jugs- tetapi sudah sukar
untuk memupus w jahmu dari hatiku. Aku suo'ah mencarimu
keirisna-mana dan setelah berjumpa aku didepsk sebagai se- j

orang bajingan? Baik, aku tidak akan mengganggumu !agi untuk
sementara. Dan untuk penghabisan supaya kau jangan heran,
kenapa aku bisa menemuimu,. .. Aku lewat di muka panggung

komidi itu. Di sana tertulis namamu yang muls-mula tidak ku-
sangka bahwa engkaulah orangnya. Tetapi setelah kutanya-
ianyakan dugaanku tidak silap lagi."

"Baiklah Bagat, aku sudah terlambat, aku mau berangkat

lagi."
"Aku mengerti, dsn aku tidak menganggap bahwa kau

sudah mengusir aku, orang sekampungmu, orang yang pernah
mencintaimu dan pernah bertarung mati-matian untuk mere-
but cinta kasihmu

Maiahan sekarang aku merasa amat bahagia karena sudah
dapat berjumpa dengan kau. Aku pun mengerti bahwa dalam
masyarskat bangsa Tanah Tepi ini tidak ada nafsu serakah
dan mencurangi lawannya tetapi namun kukira caranya lebih
halus dari apa yang pernah kita lakukan.

Baiklah Rati, harapanku belum putus dan sekarang selamat
tingaal!" la berdiri dan menyelinap keluar hilang ditelan malam.

Sejenak Rati termenung. Memang tidak salah matanya.
Beberapa malam yang lampau ia serasa-rasa ada melihat Bagat
di antsrs penonton-penonton yang masuk ke dalam panggung

• Seri Malalca. Mengenalnya dalam ribuan manusia memang amat
gampang karena typenya yang berbea’a dari manusia-manusia
lain. Dia tak percaya pada mulanya. Dan itulah asal mulanya



mengg&nggunya bsberepakhayalan setsn dan bantu Sudan
ma'am sesudah ia melihat Bagat sntar?. ratusan penomon itu.

*•**



0 TiDAK UWTUKKU,TiDAK JUGA UNTUKMU <i

"f ' aiam di Mentawai" mendapat suksss besar. Panggung
Sanoiwara Seri Malaka p-enuh sesak dikunjungi orang. Yang
tidak ktl.agisn karcis banyak pula dan terpaksa pulang kembali
untuk moncoba pula besok rr.alamnya. Karena selama beberapa
maiam cerita itu sangat memikat perhati2n penduduk kota Pa-
dang. Dan salah satu daya magnitnya yang tidak tanagung-
tanggung kuatnya islch Primadonanya atau kata orang Seri
Panggungnya seorang perempuan muda yang sangat cantik
sekali. Kalau ia sudah tampil orang bersuit-suit saking gembira-
nya dan tak puas-puas mempersaksikan permainannya. Baik
sedang bernyanyi atau sedang memegang sebuah rol. Apa
saja yang dimainkan tidak membosankan.

Dan seorang dari penonton itu barangkali tidak menyang-
ka bahwa yang jadi Seri Panggung itu ialah seorang perempuan
yang berasal dari sebuah pulau setengah biadab di Samudera
Hindia. Kita terbentur kepada fakta dan kenyataan bahwa
bila diberi kesempatan suku-suku bangsa di Indonesia ini sang-
gup mencapai tingkat apa saja dalam semua bidang.

Sebagai adat kebiasaan pada mesa itu kalau seorang pe-
main itu disenangi penonton maka mereka akan melemparkan
apa-apa ke atas panggung untuk hadiah pemain yang disukai-
nya itu. Gula-gula sapu tangan, uang, malah kadang-kadang
uang bergerincingan terbang ke atas panggung dan tidak jarang
uang kertas.

Harus maklum pada masa itu uang kertas yang paling

• *



Sedsng gsji seorang buruh palingkecil bernilai lima rupiah
banyak sehari hanya lima puluh sen.

Mungkin juga msksudnya melemparkan uang itu akan
merebut simpati si Seri Panggung itu tetapi ia sendiri tidak
rnengenai wajah penonton yang bermurah hati itu dan tidak
melihat wajahnya.

Dan seorang iaki-laki selalu mengintip dari bslik sebeng
dan merasa bangga d3n cembira melihat sukses hasii didik-
annya. Dia adalah Mr. Kasran.Seri panggung itu iaiah Miss Rati.

Walaupun ia dipuja-puja dan hampir sebagai seorang ratu
yang sebenarnya tetapi Ng Rati alias Miss Rati selalu mempu-
nyai perasaan yang kurang enak saja. Badannya sebagai fcayang-
bayang saja. Dadanya tiap sebentar berdebar-debar. Anggota
tubuhnya seras3 lemas tidak bertenaga. ini terjadi biia ia sudah
berada di beiakang iayar.

la merasakan ada sesuatu peristiwa kecil yang mengurangi
rasa bahagianya baik dalam rumah tangganya ataupun sedang
berada di atas panggung. Kenapa semua itu bisa terjadi? Pada-
hal ia datang dengan tujuan yang suci, rencana mulia bagi
bangsanya.

Malam itu lebih-lebih perasaan itu menggoda pikirannya.
Ataukah mungkin disebabkan ia terlalu memforsir tenaga
dan pikirannya?

Sudah hampir tengah malam ketika ia pulang ke rumah-
nya bersama-sama dengan suaminya naik bendi. Sesampai
di rumah ia turun duluan dan dahulu pula naik ke atas rumah.
Lampu di beranda dipasangnya laiu dia duduk di kursi. Sebagai
kena sengat binatang berbisa ia pindah ke kursi lain, karena
kursi itu membawa suatu kenangan buruk baginya. Beberapa
hari yang levvat Bagat sudah duduk di kursi itu.

Pikirannya melayang sejenak ke atas panggung. Ketika
melagukan "Semalam di Mentawai" uang berterbangan sebagai
rama-rama ke atas pentas. Cukup lumayan. Alanakah mudahnya

I
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Pertarungan Bagat dengan Mr. Kasran.



ueng kalau kena jafannya. ia bermaksud akanmencon

tanf;an "I* itu daa "snti aka"^unakamya “tut
arr.a! sosml a; aesanya di Simaleke. K

Suaminys Mr. Kasran terkemudian
ia harus membayar sewa bendi. (a melangkah
r- enuju pintu rumahnya yang terpentang lebar. Di atas kepala
tmgga ia berhenti dan mengeluarkan rokoknya is!u
nya, nikmat sekal? rokok rr,erk Ciysma ini! la melayangkan ma-
tanya ke jaian raya yang agak kura.ng penerangannya, malah
jelan itu agak gelap sebab masih banyak pokok rumbia tumbuh
sepanjang jaian itu. Di tabir cakrawala gelap semata, bulan
tidal: ade, hanya ada sebulir binatang kecil yang mencoba
ngintip dari sela-sela avvan mendung ke dunia. Dunia itu sudah
sunyi senyap karena sudah larut malam.

Tetapi Mr. Kasran merasa segar ditiup angin malam yang
sejuk itu, angin malam yang bertiup dari iaut, dsri arah desa
isterinya kepulauan Mentawai.

la terkensng dengan suasana daiam panggung Seri Malaka
malam itu. Betapa penuh sesaknya! Betapa orang memuja muii
Sang Primadonanya, dan memang betapa ina'ah permainannya.
Uang-uang berterbangan ke atas panggung. Seri Malaka naik
daun.

naik ke rumah karena
lambat-lambat

menyulut-

an

me-

Mr. Kasran teringat pula dengan perut isterinya yang
seosng dikandungnya itukah yang membawa sumber rezeki?

ia sangat beruntung mendapat isteri yang berasal dari
negeri primitif itu yang dapat diharapkan kesetiannya. Dulu
yaah, ia tak ingin lagi mengungkit-ungkit masa lalu yang penuh
iembaran-lembaran hitam itu.

Mr. Kasran terkejut karena sebagai ada didengarnya
suara gemersik di bawah tangga, di sampingnya. la melihat
ike sana tetapi karena gelap ia tak ada melihat apa-apa.

Mr. Kasran melayangkan matanya sejenak ke halaman
yang gelap. Dan barulah ia bersiap-siap akan masuk ke daiam



rumehnya. Peiapi îokali Ingi ia berciap-siap akan masuk ke
daiam rumehnya., ie'.spi sekaii iagi terdengar suara berisik
di ; mping tangga. Mr. Kasran bsnar-bonar kagst. la bersegera
hendak masuk tetapi dengan tiba-tiba sesosok tubuh meloncat
naik ke snak tangga paling atas dan membatasnya dengan

Lia tsk blsa meiihat waiali manusia itu karena daism
tetapi sebelum ia sempat berbuat apa-apa ia mendengar
dsn Mr. Kasran yang maiang merasakan suatu tusuksn

r. a tajsm menancap di dadanya, dan darahnya menyembur
kt.uar

pintu.
O '

"Aduuuuh, mati aku!" hanya itu suaranya yang terdengar
dan kemudian bunyi berdebam suara sosok tubuh terhumbaiang

.h ke tanah dari atas anak tangga.
Rati terkejut dan meioncat ke pintu. Sekiias ia meiihat

tubuh suaminya teriayang di udara dan berdebum jatuh ke
tanah. la menjerit dengan seiengking-lengking suaranya :

toioooong
Tak lama antaranya kelihatan cahaya suluh, obor, senter

berkilatan datang dari sana sini dan berlarian memasuki halam-

an rumah perempuan itu. Tetapi yang didapati mereka hanya-

lah seorang iaki-Iaki roboh bermandikan darah dengan sebuah
luka di dadanya dan ia mati sudah. Mr. Kasran bergelung ter-
baring di atas rumput seakan-akan menahan rasa nyeri yang

dideritanya sebelum menghembuskan nafasnya.
Rati melolong-lolong setelah diketahuinya bahwa suami-

nya sudah mati ditikam orang. Beberapa orang perempuan

tetangga membawanya masuk ke daiam rumah dan mencoba

menghiburnya.
Polisi pun datang. Kepala Wek juga datang. Pemeriksaan

i ”"Tolong,

diiakukan.
Pada malam itu juga pengusutan pertama diiakukan polisi

terhadap l\!g Rati.
''Nama encik siapa? tanya Kepala Polisi.



Ng Rati," jawab Rati sarnbil menghapus air matanya de-
ngan sapu tsngan.

"Negeri encik di mana?"
"Di Simaieke."
"Di mana itu Sumaleke?" Kepala Poiisi berpandangan

tiengan anak buahnya, barangkali ia belum pernah mendengar

nama desa itu seumur hidupnya.
"Di pulau Siberut, tuan, di kepulauan Mentawai."
Kepaia Poiisi itu agak tercengang mendengar jawaban itu.
"0, jadi encik ialah pemain Seri Malaka?"
"Ya, tuan!"
"Dan suami encik yang terbunuh itu asal dari mana?"

"Dia berasal dari sini tuan, tetapi di mana benar kampung-
nya says tidaktahu, tuan."

"Aneh, tetapi baikiah!
Setelah ia mencatat keterangan-keterangan Rati dalam

sebuah buku notes ia melancarkan pertanyaannya pula:

"Tidak adakah encik mengenal seorang kampung encik,
atau yang sama-sama berasal dari Mentawai di kota ini?"

Muia-mulanya Rati akan mendiamkan saja pertemuannya

dengan Bagat orang sekampungnya tetapi kemudian timbul
pikirannya barangkali keterangan itu perlu bagi poiisi dan ter-
utama bagi keselamatan dirinya sebab siapa tahu

Maka ia menerangkan pertemuannya dengan Bagat.
Setelah poiisi itu merasa pemeriksaannya sudah cukup

ia minta diri. Mayat Mr. Kasran di bavva dengan ambulans
ke Rumah Sakit untuk pemeriksaan. Tinggallah Rati sendirian.
Tetapi untunglah ada beberapa orang perempuan tetangganya

yang berbaik hati menemaninya malam itu.
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***

Seminggu sudah berlaiu pula. Selama itu Rati tidak da-
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tang-datang lagi ke panggung Seri Malaka. Tak heran panggung
tidak penuh sebarjai sediakala lagi. la merasa tak kerasan lagi
diam di kota' yang membavva bencana bagi dirinya itu. Ke-

' matiari suaminya menjadikan siksaan batin yang sangat berat
sekali dirasanya. Putuslah sudah tempat bergantung, terbangtah
Sudan tempat berpijak. la seakan-akan sebutir kelapa terapung-
apung di tengah lautan *iuas tak bertepi. Siapa yang harus di-

' jadikannya tempat dia berlindung lagi?
Maka sfementara mendapat sesuatu keputusan Rati,ber-

m V

niat akan bergabung saja dahuiu dengan rombongari pemain-
pemain Sandiwara Seri Malaka. Malam itu ia bermaksud akan
.menemui pemimpinnya sesudah satu minggu ia tak pemah
datang-datang lagi. Tetapi sebeium ia melangkah seorang tamu
datang yang menghalanginya untuk berangkat Wajah Rati
berubah. Yang datang itu Bagat.

"Manakah suamimu, Rati? Saya ingin hendak berkenalan
dengan dia," kata Bagat sambil senyum-senyum masam.

"Suamiku sudah mati, mati dibunuh orang seminggu
berselang," jawab Rati pendek.

"Mati? Dibunuh orang?" uiang Bagat. Tetapi ia bukan-
nya seorang pelaku sandiwara yang baik. Pada air mukanya Rati
dapat membaca sesuatu yang terselubung rahasia.

* "Jadi kau sekarang sudah bebas pula sebeium kita ber- •

jumpa dulu?" kelihatannya ia agak gembira mengucapkan
kata-kata itu. "Kepada siapa kau akan minta perlindungan
dalam kota yang serba asing ini lagi?"

"Tuhan ada bersama kita," jawab Rati ringkas.
"Ah, ini bukan urusan Tuhan, Rati tetapi soal kesela-

matan dirimu. Sebagai seorang sahabat. sebagai orang sekam-
pu'ngmu, aku merasa kuatir akan keselamatan dirimu. Kepada
siapa kau harus minta tolong kalau bukan kepada orang sedesa-
m,u yang akan tahu dengan suka dukamu."

"Aku tidak membutuhkan itu darimu Bagat."
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"Jadi apa yang d-pat kau harap dariku?"
"Tidak apa-apa, pergiiah !"
Bagat mengstupkan bibirnya.
"Pikirkan benarlah kata-katamu P.ati supaya

menyesaf kerudian. Baru seperti ini kau sudah. iupa
kampungmu,
mans asaimu?"

"Aku t'dck Iupa dengan asal usuiku, ma’ahan aku puny?

niai yang amat baik terhadap mereks."
itu aku mer.gerti tetapi pengertian yang kurninta aari

padamu ialah kau Iupa bahwa aku sejak dahulu mencintaimu,
sejak engkau masih pakai rok daun pisang, masih biadab,
dan sempai sekarang masih tetap demikian. Aku ingin inen-
dampingim.u, aku ingin membelamu, aku ingin menjadi semua
muanya baginr.u,

"Terima kasih atas perhatianmu Bagat, tetapi saya tidak
membutubkan semuanya itu darimu,karena

"Karena mukaku yang bercoreng moreng sebagai hantu,
kau menghina aku, yaaa?" Dan kau tolak cintaku? Kejam
kau rupanya. Rati"!

"Kau jangan salah sangka Bagat! Sejak dari Mentawai
kau jajaki aku, kau ganggu selalu kesentosaan diriku dan kau
runtuhkan kebahagiaart rumah tanggaku dan siapakah kini
yang berlaku kejam? Aku seolah-olah menampak darah suamiku
melekat pacfe tangamu, inilah sebabnya saya tak memerlukan
engkau Bagat, biarkanlah aku sendirian dengan nasibku!"

"He, apa maksud kata-katamu itu Rati?"
"Maksudku? Maksudku ialah mengatakan bahwa kaulah

yang membunuh suamiku sebagai dulu kau bsrniat hendak
membunuh Sareng. Dengan maksud tertentu itulah kau mem-
bunuh suamiku,kau akui apa tidak?"

Bagat termangu-mangu sendirian.
"Untuk seorang yang bercinta semua jalan akan ditempuh-

1I$
i

i
I

•.gan
dengan orang sebangsamu. Lupekah engkau dari-

ri;’.I
1
I
Ja
•s
I
It
I

ll

n

t r



nya, Rat;."
"!tu hukum rimba, Bagel dan di sini tidak beriaku hukum-

ars itu, di sini ada unbang-undsng dan peraturan negsri yang
tak bisa kau langgar sesuka halimu saia. Sebaiknya kau tebusiish
dosamu itu, kikislah darah yang melekat di tanganmu itu "

Bagat tertawa mengejek.
"Sekian k’orban yang jstuh dari tsnganku rupanya engkau

masih tetap bersikap keras kepala, yaa? Engkau tetap benci
kepadaku. Tidak sukakah kau kawin dengan aku sebagai peiin-
dungmu dan suamimu?"

"Yang kubenci kepadamu iaiah karena tabiatmu dan
perangaimu, bukanlah karena keadaan tubuhmu dan tidak
yang Iain-lain. Dan bagiku haram aku kawin dengan seorang
yang sudah membunuh suamiku, bapak dari anakku yang
bakal lahir yang kini sedang kukandung
berkeca-kaca, dadanya penuh sesak.

"Baiklah kalau begitu, aku sudah terlanjur berbuat dan
bernoda dsn karena engkau sudah menoiak cintaku, aku ber-
buat tidak kepalang tanggung, tidak untuk dia, dan tidak juga
untukku, tidak ada laki-lski yang bisa melindungimu seisin

setan. Baiklah kau turutilah suamimu itu ke

"Air muka Rati

dari
neraka!"

Muka Bagat berubah menjadi sejenis setan yang menge-
rikan ia bangkit dari kursinya dan meraba-raba sebiiah pisau
yang tersisip di pinggangnya. Rati berdiri di balik meja ber-
sandar ke binding, tubuh gemetar, muka pucat pasi sebagai
kain kafan namun mulutnya tak sanggup berteriak.

jangan kau lakukan itu, Bagat!""jangan,
"Nah, kau sudah takut
"Ambillah apa yang kau sukai dalam rumahku tetapi

kasihanilah anakku yang dalam perutku ."
"Aku akan memelihara anakmu itu asal "
"Asal kau menerima kau sebagai suamiku? Tidak Bagat,



n
pendirianku tetap walau nyawaku akan melayang

"Kalau begitu,...terimalah ini!" lelaki yangsudah menjadi
buas itu bersiap akan melompati Rati dengan pisau terhunus
tetapi saat itu juga, iantai kedengaran berdesak-desak dan satu

suara yang gemuruh :
"Angkat tangan, kaiau tidak kami tembak!"
Bagat berpaiing, ia tertegak. Setengah lusin poiisi ber-

senjata yang sudah siap tembak iiga orang -di beranda dan
tiga orang muncul dari ds!am mengacungkan senjatanya kepada
Bagat. Tangan Bagat terkulai lemas, pisau terjatuh dari tangan-
nya.

"Kau menang Rati," desisnya periahan.
"Miss Rati, sejak beberapa hari kami sudah membuntuti

penjahat ini dan sekarang tertangkap tangan," kata kepaia
poiisi yang memimpin penangkapan pembunuh Mr. Kasran itu.
Tangan Bagat di borgol dan ia digiring ke penjara.

Rati dibawa juga ke penjara sebab ia dituduh bersekongkol
membunuh suaminya, sebab ia dan si pembunuh sama-sama
satu asal, dari kepuiauan Mentawai. Sidang Pengadilsnlah
yang menentukan nasibnya kelak

w .



9 SEL EMPAT

Malam itu juga Rati dijebicskan ke dalam sel tahanan

datam penjara Padang. ia tak mengerti kenapa ia ikut ditahan,
tetapi ia tak dapat menerangkannya dan polisi-polisi yang

menahannya sudah rnendapat perintah untuk melakukannya.
Pengadiianiah nanti yang akan menentukan apa ia bersalah

atsu tidak.
Rati pssrah saja akan nasib yang menimpa dirinya, dan

barangkali masih lebih nikmat istirahat daiam penjara dari pada

roboh menjadi korban di ujung pisau pembunuh. Namun men-

jadi tanda tanya juga baginya dan sangat sedih hatinya ksrena

nasib malang yang silih berhanti menimpanya. Tetapi siapa tahii
ada pula hikmahnya.

Adapun dalam penjara Padang itu terdapat empat bush
sel yang letaknya sebelah menyebelah jalan yang membelafi

halaman rumah penjara yang besar itu. Sebelah kiri terletak

sel satu dan sel dua dan disebelah kanan sel tiga dan sel empat

Setiap sel terdapat en2in buah bilik berlantai tembok dar

dibatasi dengan sel lainnya oleh dinding tembok yang tinggi

nya kira-kira lima meter. Di atasnya terdapat lubang angir

dari sel ke sel.
Sel empat itu ialah untuk orang hukuman perempuan dar

prefentif. Ketika itu sel empat penuh oleh orang hukumai
tahanan (prefentif ).

Ng Rati didorongkan ke dalam salah satu kamar yang ad
dalam sel empat itu yang sudah ada juga penghuninya. Pent



dalam kamar itu tidak ada. Cahaya hanya aari sebuah
lentera di iuar ssl yang menembusi redup-redup ke setiap

kamar. Dengsn sunyinya dering-dering serencengan anak kunci
yang bssar-besar menjadi sepiiah [cembali rumah penjara itu.
Tinggal Ng Rati terduduk di atas sebuah peti tong dan di stas

iantai tembok yang ditinggikan kira-kira satu meter bergekm-
pangan beberapa sosok tubuh manusia yang !alu duduk demi
menoengar sel mereka dibuka dan pintu kamarnya dibuka pula.
Samar-samsr Rati melihat ada tiga orang dalam bilik kecii itu

yang sudah duduk ketika mengetahui ada seorang penghuni
baru masuk ke dalam.

Alangkah ganjilnya, alangkah sunyinya perasaan di sana.
Yang terdengar hanyalah debur-debur ombak menahempas

di pantai Padang.. jauh di Iuar penjara. Maia'ng sudah datang

bertimpa sral sudah tiba bsrturut, sudahiah bercerai dengan

kekasih, kini berpisah pula dengan suami yang mati ksrena
dibunuh orang. Dan tiba-tiba saja ia dijebloskan ke dalam
kamar tahanan sebelum ia tahu apa dosa dan kesalshannya.

Otaknya terlalu buntu untuk memecahkan masalah dirinya
yang terlaiu cepat datangnya. la tak bisa menimbang sendiri,
dan bagaimana permainan dalam dunia yang merupakan pang-
gung sandiwara besar itu. Dan dunia gelap gulita tidak satu pun

berkas cahaya yang dapat menunjukkan jalan.
Maka sebagai seorang perempuan dalam keadaan seperti

itu yang dapat dilakukannya hanyalah mengucurkan air mata,

rangan

menangis

"Mengapa sdik menangis?" Rati mendengar suara yang
lemah iembut di sampingnya dan pelukan tangan yang sebagai
rangkulan seorang itu di tubuhnya. "Tak usah menangis, karena
kalau boleh menangis karena kami tentu takkan reda-redanya
mengeluarkan tangis dan air mata. Di sini memang tempat

berkeluh kesah tetapi janganlah menangis sebab semuanya akan
melemahkan semangat."

L
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Pertarungan Bagat dengan Mr. Kasran



Rati mencoba meredakan tangisnya dan menghapus air
matanya. la melihat orang itu tstapi hanya profilnya saja
yang keiihatan sebab dalam kamar itu redup-redup, hanya ma-
kin lama rnakin jelas juga apa yang keiihatan.

"Apskah kesaiahanadik maka sampai ke sini?"
"Tidak tahu. kak,saya hanya tertuduh
"Tertuduh bagaimana?"
"Tertuduh bersekutu dalam sebuah psmbunuhan,” jaw'ab

Rati mulai tenang.
"0, begitu, Jadi siapa yang terbunuh dan siapa yang mem-

!"

bunuh?"
"Yang terbunuh suami saya dan yang membunuh seorang

laki-Iaki orang sekampung saya tetapi sudah tertangkap juga."
"Barangkali si pembunuh itu bekas tunangan adik atau,

maaf, bekas kekasih adik?"
"Yang membunuh itu bukan bekas tunangan saya dan

bukan pula bekas kekasih saya tetapi ia memang mati-matian
mencintai saya semenjak gadis saya."

"Nah, itulah sebabnya barangkali. Adik dituduh ikut se-
kongkol sebab adik sekampung dan dia mencintai adik, dimana
kampung adik itu?"

"Di Simaleke."
"Simalekee? Di mana itu, saya belum pernah mendengar

nama kampung itu baik di Peaang Darat atau di Padang Hilir."
"Di Kepulauan Mentawai."
"Oh, jadi adik berasal dari Mentawai?" Rati mengsngguk

walau tidak keiihatan oleh perempuan lawannya bercakap.
Kalau begitu tentu adik tidak bersalah, hanya karena

ada sesuatu yang keliru atau sangkaan yang tak ada alasan.
Tak usah cemas, besok atau lusa tentu adik akan keluar juga.
Anggsplah masuk ke sini mencari pengalaman dan untuk ber-
khusyuk kepada Tuhan.

"Bujukan perempuan yang belum dikenalnya itu lemah

7
L
_



n
seorang ibu sehingga Rati menjaclornbut sebagai ucapan

tenang dan seju'k hatinya.
"Sekarang ^marilah kita tidur", kata perempuan itu. "Ber

ssmpit-sempit hanya hati sajs perlapang." Perempuan menggese

r'ua orang ternannya dan ia tidur sebelah ke dinding dan Rat
. isuruhnya tidur di sampinonys. Aduh, tembok itu keras
nya dan udara pengap dalam karnsr se! itu.

"Eesok bolen kita bsrkisab pula,” suara perempuan tadi
•"karena ka.’su suara kita terdengar clch menteri iaga dia akar
marsh kepada kita.".

Rati merebahkan badannya di antara tubuh-tubuh perem
puan itu. Teresa olehnya seakan-akan dia mendapat perlindung
an yang amat di aritara perempuan-perempuan yang balum di-
kena'nya itu.

Karena perempuan ternannya sudah diam Rati hanya ber-
cakap-cakap dengan dirinya sendiri saja. la teringat dengar
cerita yang disampaikan oleh ibunya Lahana. Bahwa dulu
pada satu masa beberapa tahun berselang bapaknya Dairir
alias Depok pernah juga menghuni salsh satu kamar dalam sel
penjara ini. Entah sel yang mana dan entah kamar yang mana,

Dan Bagat menceritakan beberapa hari yang lalu ia pun pernah
mendekam dalam se! ini disebabkan kesalahan melanggat
hukum. Di negerinya tidak apa-apa tetapi di sini dalam masya
rakat beradab ini dikatakan melanagar hukum.

Apakah memang suatu keharusan setiap suku bangse
yang ingin mencemplungkan dirinya ke tengah peradabar
bangsa yang dikatakan beradab ini harus diistirahatkan daiarr
neraka ini? Pertanyaan yang Rati tak pandai menjawabnya. .. .

***

Ketika sinar matahari sudah masuk ke dalam kama
kamar sel itu, barulah Ng Rati dapat melihat wajah teman se
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senniri. Dan Aminah si ibu berurussn dengan Fengadiian dan
oihukum satu setengeh taiiun penjara.

Vahg seorang lags Rchar.l sudah setengeh bays, badan-
nye gemuk, nukanya baminyak-miriyak, $eo!ak -e;;.h ci;!c
penjarc itu sebuah tsmpat menggemukksn badan baginya.
!a dihukum karena ssbuah kasus penipuon.

Vang seorang perempuan tua, entah bagaiman?. perem-
puan tua itu sampai puia memasuki neraks dunia itu bclum
diketahui oleh Ng Rati, ia bersikap mass bodoh saja dan tak
mau berbicara apa-apa.

Dan yang bercakap-cekap dan menghibur Rati semalam
Nurilah namanya. Dia sudah setengah baya dan wajahnya anrat
saieh. Sejalc waktu subuh ia bersimpuh saja 6i atas tikernya,
sesudah sembahyang membaca-baca zikir, mendoa dan mem-
baca kitabsuci Al Quran. Rati heran melihatnya.

"Says berdoa," ujar Nurilah setelab membuka tutup
mukanya sehabis shalat itu. "Untuk keselamatan anal: saye
dua orang yang tingga! di kampung, seorang iaki-laki dan
seorang perempuan. Dia tersenyum tetapi senyumannya ibarat
mendung mengandung hujan. "Kalau dipikir-pikir bercerai
dengan anak wabai dik, rasanya hati dan jantung kita seperti
disayat-sayat dengan sembilu. Entah demam entah sakit ci*a
sekarang maklum berpisah dengan ibunya
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Jika dipendekkan pikifan rasanya mat! jauh lebih nikmst
dari pada rrenanggung sengsara yang dermkian. fetapi kewa-
jiban manusia
cobaan yanu bfrat. Sebab rnemang Tuhan suaah menc.'ptakan
segela sesuatunya dua rnacam yano ssling berlawanan. Ada
suka ada duka, ada susah ada senang, ada babas ada terkung-
kung.

jalah bsrsabar dan beriman daiam memikul

Jika kita menghendaki masa yang e!ck-e'ok saja, itu tsnda-
nya kiia tidak memakiumi kodrat dan iradat dari pada Tuhan.
Da!a~n mender:ta, daiam erasakan cobaan yang pedih dan pahit,
nanti akan sampai pada masa kebalikannya. Kalau tak tahu
rasa pahit bagaimana akan tahu ras3 manis? Tuh3n mempe-
ringatkan, "Kalau tidak hati-hati mengendalikan hawa nafsu
maka siksaan yang pahit akan datang menyusui.

Nurila'n menatap Ng Rati yang duduk termenung berpeiuk
lutut.

"Eh,adik tidak sembahyang?" tanyanya kepada Rati.
"Itu ada air lagi daiam tong untuk berwudhuk."

Rati menggelengkan kepalanya.
"Kenapa tidak sembahyang. Biar di mana saja kita wajib

menunaikan kewajiban kita kepada Tuhan. Tuhan akan membe-
ri kesejukan kepada jiwa kita, Tuhan akan memberi keampunan
kepada dosa-aosa kita. Kepada siapa lagi kita memohon daiam
keadaan seperti ini jika tidak kepadaNya? Apalagi daiam kamar
sel penjars ini kekhusukan kita bertambah dari biasa."

"Saya tidak percaya lagi kepada Tuhan itu," sahut Ng
Rati. "Selama saya ber-Tuhan itu, selama itu pulalah saya di-
timpa bermacam-macam cobaan dan terakhir inilah cobaan
yang saya derita. Ataukah saya baru mulai mencoba ber Tuhan
yang diyakini dan dipercaysi oleh bangsa kakak,.. "

Nurilah menentang wajah Rati dengan heran.
"Ya, maaf. Saya lupa menanyakan apakah adik beragama

Islam atau bukan. Apakah penduduk pulau Mentawai belum



beragsma Islam?"
S' .

Rati tersenyum sedih.
"Penduduk pulau saya belum menganut agama Islam,

mereka masih mempercayai hantu-hantu, setan-setan, jin-jin,
tetapi saya sendiri sudah memeluk agama islam. Tetapi barang-
kali dasarnya belum kuat dan beium mempunyai ajaran-aisran
dalam agama itu.

Selama saya memasuki masyarakat bangsa Tanah Tepi
yang pada mulanya saya khayalkan sangat intiah dan cemer-
lang itu kiranya mempunyai seribu satu permainan yang tic'sk
dapat saya fahami. Dan ketika saya memeluk agama Islam
yang saya khayalkan akan mempunyai kedamaian dan ke-
tenteraman kiranya punya pelbagai macam cobaan yang tak
bisa saya uraikan. Kebebssan seperti ketika saya masih mem-
percayai Taikabagat, Taikleu, Taikamnua, Simagere, tidak
ada lagi tt

Nurilah menatap air muka gadis Mentawai itu dengan he-
ran dan mengakhiri pembicaraannya.

Lonceng penjara sudah berbunyi enam kali.
"Pintu kamar akan dibuka dan kita akan mendapat sa-

rapan pagi.Nanti kita sambung lagi pembicaraan kita."
Terdengar dering-dering anak kunci dan "voorman”

masuk diawasi menteri jaga dari luar ialu membuka pintu
sel dan pintu kamar. Semua orang hukuman keluar. Voor-
man yang bertugas membagi nasi masuk pula dan menderet-
kan nasi di atas piring aluminium, isinya nasi sedikit, lada
sebutir, ubi rebus dua kerat kecil, garam sedikit. Itulah san-
tapan pagi orang hukuman itu.

Kemudian dimasukkan pula bahan-bahan untuk dikerja-
kan orang hukuman itu. Pekerjaan mereka sehari-hari ialah
menyirat pandan untuk dibuat tikar. Rati sendiri tetap di-
sekap dalam kamarnya sebab ia berstatus orang tahanan.

Maka sibuklah mereka bekerja tetapi dengan tidak ber-

:
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Maksnan tengah bar
masuk puis. K:a:i sepiring dus kali sebsnyak nasi pegi, sepotone
ikart asin, sokerat tempe dan satu rnok S3yuran. Sesudah makar
mereka riimasukkan kembali ke deism kamar masing-masinc
dan dikeluarkan isgi pada jam dua. Bekerja !agi.

"Beginilah nasib kami daiam penjara ini," ujar Nuriian
sambil menarik nafas panjang.

"Apa-apa sajakah kesalahan mereka yang dimasukkan kJ
dalam penjara ini?" tanya Rati dengan penuh minat. I

"Bermacam-macam Rati kesalahan yang mungkin dilakul
kan oieii kaum perempuan. Ada yang membunuh bayinyl
sendiri sebagai si Minah ini. Ada karena menipu dan yanl
paling hebat ada seorang wanita muda cantik seperti kaml
ini karena merasa ditipu dan dipermainkan oleh laki-laki ketikl
ia mendapat kesempatan lalu memotong batang kemalual
laki-laki itu dengan pisau silet." I

"Sampai putus?" I
Nurilah tersenyum : I
"Ya, sampai putus. la barangkali berpikir: benda inilal

pokok pangkal celakanya sehingga benda itu yang dibabatnyl
sampai habis. I

Macam-macam kesalahan mereka lag! dari yang ringal
sampai yang berat. Ya segala kesalahan yang tidak ada pac
laki-laki ada pada kita kaum perempuan yang dianggap makl
luk lemah ini.

H'c ,



"Dan kakak sendiri apa sebabnya sarnpai terhukum?"
"Itulah Rati, dunis ini sesungguhnya ialah sebuah pang-

gung $3ndiwara yang besar. "Ad dunya la'ibun," kata pepatah
Arab. Riwayat saya itu sedih dan mengharukan, boieh jug3

ssya kisahkan sedikit. Bersabarlah sampai sere!"
Dalsm perassan orang dalam penjara perjalanan waktu

sangat sekali lamanya. Jarum jam tidak menurut perjalanan
yang sewajarnya lagi, Terialu lambat. Dari setengah jam ke-
setengah jam dihitung sehingga. sangat lama sekaii rasanya.

. Padahal matahari berjalan sebagaimana biasa juga, ia
mengedari bumi selama 24 jam siang dan malam. Perasaan-
!ah yang menghukum. Sesuatu yang dinanti bersifat sedih
perjalanan waktu terasa cepat dan menunggu sesuatu yang
menggembirakan perjalanan waktu terasa arnat lambat. Dan
hidup derita dalam penjara sangat lama sekaii dalam perasa-
an.

Menjelang pukui dua orang hukuman itu istirahat dan ,

melakukan kewajibannya terhadap Tuhan. Pukui dua pintu ;
dibuka kembali. Mereka ialu bekerja pula. Pukui empat kerja
berhenti. Orang hukuman faki-Iaki memasukkan dua tong ;
air dan semua orang hukuman mandi saling berebutan. Dua | j
puluh tiga manusia dalam sel itu mandi dari air yang dua tong
itu. Sebeiumnya masing-masing mereka sudah mengambil
pula satu tong kecil untuk berwudhuk dan keperluan lainnya
dalam kamamya nanti. Dengan air sisa itulah mereka mandi.

Hampir semuanya mandi dengan berbugil saja, tua muda,
tak ada bedanya. Ada juga yang malu-malu mandi dengan
berbasahan kain tengkuluk penjara selembar kain hitam yang
pendek. Rati sendiri amat malu melihat mereka mandi bere-
butan. Keadaan itu dirasanya lebih biadab dari bangsanya
sendiri di pulau Mentawai.

Waktu magrib tiba keempat orang hukuman itu sembah-
yanglah berkaum-kaum dengan Nurilah menjadi imamnya.

I l l
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dsl&m dr> da Rati. Alangkah
mereks caiam bui itu.

bukannya riihukum melainkan di-

eh menvelmep he
# *SJSUJ perss»£,n

damai dan tenteramnya kehidupan
'Adalah layaknya mereka
pisaHkan dalam sebuah internal (srrama) untuk menambah
key&kinan imanr.ya kepada Tuhan.

fJ* h wirid dan berdoa Nuriiah membaca kitab suci Qur'an
n.suaranya yang merou. Amat heran Rati mendencar
a Wcf.ita itu hafal Al-Qur'an dalam kepalsnya. Itu saia
'idakan bahwa perempuan itu fcukanlah sembarang pe-

»
i

rempuan.
la membaca ayat-ayat suci sampai datang waktu Isya.

Kemudian sembahvang lagi. Lama pula wind-wind dan pan-
jang doanya. Bulu tengkuk Rati berdiri mendengarkan doa
yang dibaca dengan sangat khusyuknya itu.

Sesudah shalat Isya barulah Nuriiah duduk sambil me-|
lonjorkan kakinya. Rohani dan Aminah memijit-mijit kedua
kaki Nuriiah yang melonjor itu, seakan-akan Nuriiah diang-
gap mereka seorang sang guru yang keramat.

"Marilah saya ceritakan," kata Nuriiah. Walau riwayad
ini sudah berkali-kali saya kisahkan tetapi saya takkan bosan
bosannya mengulang menceritakannya, rasanya ibarat bebaru
bertambah sering saya ceritakan bertambah ringan saja dll
at&s kepala saya. Apalagi apa yang akan kita perbuat dalamj
kamar penjara ini menanti mata mengantuk". I

Mereka tertanggu karena ada suara mengetuk-ngetukj
dinding dari sebelsh. I

"Apa itu?" tanya Rati. I
"Orang hukuman laki-laki yang iseng di sebelah". I
Rati melihat ke atas, ke pintu angin yang terletak kiral

kira empat meter di atas tembok dinding yang membatal
kamar sel empat dengan sel tiga itu. Lubang angin itu bisa
meloloskan tubuh seorang laki-laki yang tinggi besar. Tetapi
bisakah mereka terbang ke atas tembok dan datang ke tempa

&
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orang hukuman perempuan. Nuritah menurutkan arah pan-
danaan Rati.

"Lubang angin yang tinggi di atas itu ada juga kisah-
kata Nurilah." Seb3gai kita ketahui di sebeiah ialahnya."

kamar hukuman laki-laki dan di sini tempat hukuman perem-
puan. Wiereka bisa barcakap-cakep dengan suaranya yang lewat
lubang angin itu. Nah, pada suatu kali karens kirim berita
kisah melalui lubang angin itu timbuilan satu hubungan yang
akrab antara lelaki yang di sebeiah dan perempuan yang di sini.
Sudah tentu mereka saling tak kenal wajah hanya kenal suara
saja.

Boleh saya datang ke sans? Seru lelaki yang di sebeiah.
Kalau sanggup cobalah dat2ng, jawab perempuan yang di sini.
Kau berapa orang sekamar? — Saya hanya sendirian.jawab
yang di sini.

Sudah tentu lelaki iseng yang kelaparan itu tak mungkin
memanjat dina’ing sebagai seekor cecak tetapi akal manusia
iebih dari seekor cecak. Kalau sudah cinta tak ada gunung
yang tinggi, tak ada tembok yang tebal. Ketika itu pekerjaan
orang hukuman laki-laki membersihkan sabut kelapa untuk
membuat permadani sabut. Lalu lelaki hukuman itu diam-
diam membuat seutas tali yang kuat dari sabut kelapa itu. Dari
sehari ke sehari dipilinnya sehingga panjangnya ssmpai empat
meter. Entah dari mana dapatnya ia mendapat sebuah kaitan
besi. Benda-benda itu disimpannya sangat hari-hati. Sebab
kalau terdapat waktu menggeledah kamar hukumarmya sangat
berat sekaii. Lelaki itu boleh dihukum pukul dengan rotan
sampai serstus kali, bisa setengah mati. Tetapi ia beruntung,
tali itu disembunyikannya dalam tong tempat berak. Lalu
tibalah malam itu. Dengan keahlian dan kesigapan seorang
koboi Amerika orang hukuma itu melemparkan kaitannya ke
lubang angin itu. Setelah berkali-kali terkaitiah kaitan besi itu.
Dia memanjat ke atas dan tiarap dalam lubang angin. Tali

/ (T5 .
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a sebeiah. Diapun lurun c'engandtt&rlknya. dab dit ’uJikannya pula
tsli itu ks i..ti xamar perempuan.

Nah. apalagi. Kebetulan orang hukuman wanlts itu se-
crano perempuan muda seorang isno'a vans kesalahs^nya
sarna dsngsn si Minah in:. Bertemuiah sang Arjuna dangan dew ;

asmaranya.
Balk orang hukuman laki- faki ataupun orang hukuman psrem-
puc "; tc.hu aps yang terjadi. Tetepi mereka tutup muiut. Tidak
$eo:arit;;:>i»i vane l a;an; rneieporkannya, sebab kalau dilapor-
kan meka yang mr.- iapor akan kena hukuman mula-mula.

Jaai leluasolch sana Arjuna bermain asmara dengan ke-
kasihr.ya. Biassnya ma'am hari pengawai hanya lewat di jalan
di muka sei ini saja dan tak pernah memeriksa ke dalam sel.l

Dan tshu-tahu beberapa bulan kemudian orang hukum-
an perempuan itu hemil. Ya begitulah keadaannya. Begitulah
laki-laki.

Dan mari saya kisankan riwayat saya, Rati !
Saya ialah seorang terkemuka di kampung saya. Kata

orang wajah says cukup menarik. Dahulunya saya menuntut
iimu Di Sekolah Encik Rahmah di Padang Panjang. Setamat
saya belajar di Madrasah itu saya menjadi guru di kampungl
saya pada sebuah sekolah yang khusus untuk kaum puteril
saja namanya : "Perguruan Puteri Islam”. Saya hadang kewa-l
jiban yang berat Itu bukan untuk mencari nama atau mem-l
buru uang. Sebab berapalah nafkah yang saya dapat denganl
mengajar di sekolah itu. Tujuan yang utama ialah untuk me-|
ngembangkan ajaran-ajaran Islam dalam kalangan kaum pe-l
rempuan. Apakah gunanya tidak menyebarkan ajaran islaml
kepada kaum puteri padahal mereka sangat memerlukan untukl
bekal hidupnya. I

Kampung saya termasuk sebuah kampung yang masihl
kolot, jauh terpencil dari dunia ramai." Namun dalam tugasl
yang begitu mulia senantiasa ada saja reaksi dari pihak-pihakl
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yang anti kemajuan. Sedanc menjalankan peksrjaan ysng

disuruh Tuhan dan menentang kebsikan, ada sajs

yang menaruh anti.
Kcmnung saya sebagai saya katakan masih koiot.

ncaruh adat sanest kuat sebagai tebing karang. Kaoang-kadano

kite tidak percaya bshwa dalam aiam Minsncksbau yang ter-

ksnai kuat adat dan svara'nya iiu terdapst faham-fabam reaksi-

o.nsr yang merug'kan bag; perkembangan karr.; s. rn. Tetapi

kaiau dipikir direnungkan di rnana pula tempatnya kalau tidak
daiam keadaan ssrupa itu menoambannksn pengstahusn yang

sesuai dengan aiaran-ajaran agama islam. Faham-faham koiot

dan menghambat kemajuan harus diruntuhkan. Keyakinan ke-
pada yang buken-bukan dan bersifat bid'ah harus dirombak.
Kuburan disembah-sembah, guru agama didewa-devvakan,
guru suluk dianggap seorang nabi, beginikah agama yang disu-
ruh Rasuluilah Nabi Muhammad s.a.w.?

Agaknya iebih mudah menyebarkan agama ke tengah-

tengah masyarakat yang belum beragama dari pada mensyi'
arkannya ketengah masyarakat yang koiot dan fanatik.

Sebab ini berarti membongkar akar-akar yang sudah
tertanam di bumi kepercayaan dan menggantinya dengan
sesuatu yang baru. Kekolotan? Agaknya kata ini kurang tepat

pula. Kemunafikan? Agaknya saya akan dikatakan kejam.
Sebab cobalah resapkan! Sudah sekian puluh tahun maiahan
sudah berabad-abad agama ini berkembang di tanah air kita
dan sudah menjadi fondamen hidup kita. Tetapi nampaknya
tertanamnya agama itu dalam dada pemuda dan pemudi kita
sudah semakin goyah. Apalagi di kota-kota perasaan keagama-
an itu sudah bertambah tipis. Sedih kita memikirkan nama
agama dijao’ikan alat yang diperkuda-kuda pelepaskan diri
dari pada apa yang disebut ''vrijdenker” (orang yang tidak
beragama).
la katanya beragama Islam, ia katanya seorang Muslim, tetapi

manusia
!•
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hukum dan kewajiban agama itu tidak dipenuhinya sesuai
dengan rukun agama. la isiam hanya ketika kawin, ketika
berfoya-foya waktu Lebaran. Atau barangkali mereka me

ngira bahwa nenek moyangnya yang memeluk agama di W3ktr
duiu sudah membuat pahala bergudang-gudang sehingga apa

ini diwariskannya kepada anak cucunya.
Dengan tidak menjalankan tuntutan beragama iiu sa

benarnya sudah menipu dirinya sendiri sebab pahala yang c: -
buatnya bukanlah untuk orang lain melainksn untuk dirinya

sendiri juga. Agama apa itu namanya : sembahyang tidak,
puasa tidak, pendeknya pada batinnya sikapnya jauh berbeda
dari jalan hidupnya. Malahan yang diperbuatnya saban hari
maksiat belaka.

Justeru karena sikap kaum yang beginilah merosotnya

pandangan orang lain kepada agama Islam. Padahal agama
itu benar-benar suci dan bila benar-benar dijalankan secara
mestinya menjadi pedoman hidup, sumber hidup, pokok
kedamaian ya sumber segala tujuan yang baik di atas dunia
ini sampai ke akhirat. Dalam Islam sudah cukup lengkap se-
muanya. Gelilah kitab suci Al Qur'an itu yang takkan habis-

habisnya menjadi bahan kehidupan di segala biaang di atas

dunia ini. Ini tidak saja kata kita tetapi juga kata ahli-ahli
bangsa asing yang pernah mendalami maksud dan tujuan kitab
suci itu baik ia beragama Islam atau tidak.

Itulah yang sangat saya sesal dan sayangkan Rati! Maka
manusia yang sudah datang tanda-tanda akan berakhirnya
hidup di atas dunia ini barulah mulai melakukan kewajibannya
terhadap Tuhan. Kulit sudah keriput, gigi sudah rontok satu

persatu, rambut sudah memutih tenaga sudah berkurang, baru-
lah ingat akan shalat. Tentu saja tidak khusyuk lagi sebab
fondasinya sudah goyah.

Satu yang hams kita pegang dalam beragama ialah se-
buah hadis Nabi Muhammad s.a.w.: "Beramallah kamu se-

»
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ckarr-akan besok kamu akan mati, berusahaiah kamu sekua
kuatnya seakan-akan kamu akan hidup selama-lamany;

Dapatkah kita menentukan bahwa besok atau lusa kita masi
hidup?

Demikianiah yang saya lihat seperti anak-anakmiuda tei

utama di kota. Dan penyakit ini sudah menjangkit pula k
kampung-kampung. Kita dapat menentukan siapa yang masi
teguh memegang ke-lslamannya dan siapa yang sudah goya!-

Di mana akan berjasa pengajian itu kalau tidak diama
lean, di mana akan lekat rasa ke isiarnan itu jika tidak dike
tahui hukum-hukum dan rukunnya. Sebuah lagu asing dengai
mudah dihafa! mereka tetapi sebuah doa yang amat singka
tak sanggup mereka menghafainya dengan baik._

Memang sulit melengkepkan pengetahuan agama sehingg
akai dan pikiran kita dapat terangsang, serta dapat menarul
cinta kepaaa agama itu. Kalau sudah cinta aps saja mau ber
bust spa saja sehingga bisa menembus lubang angin setingc
4 meter.

Dan bi!a kita sudah iengkap dengan pengetahuan agara
serta hafai dengan spa-apa yang patut dihafal bsrulah dengai
sepenuh-penuh hati kita menjalankannya bukan karena mail
kepada seseorang atau meniru-niru saja.

Demikianiah Rati tebalnya kerak-kerak yang akan say;

kikis antara masyarakat di kampung say2 istimewa iaiah dalan
kalangan masyarakat kaum puteri yaitu yang menjadi bahagi
an saya. Kehetuian pula gadis-gadis serupa itulah yang say:
didik. Mereka sampai ke sana iaiah karena dipaksa orang tuanya
Padahal kerjanya di sana hanya menjahit dan menyulam d
belakang bercakap-cakap tentang segala apa yang tidak ad.
sangkut pautnya dengan pengajiannya. Menyulam dan men
jahit itu memang pekerjaan kaum perempuan tetapi ada pul
tempatnya. Ketika menaaji, ketika menjahit ya menjahil
setiap kerja ada mssanya tersendiri.



. I
Hal begitulah yang mesti saya basmi. Alangkah sukarnya

pekerjaan saya, Rati! Alangkah beratnva beban yang harus
saya pikui, bukan padanan rasanya bagi kita golongan 'lemah
ini. Namun harus kita pikui sebab itu ialah kerja yang mulia.
Dan akan merasa gembira jika hanya semata-mata mengha-
dapi tugas berat itu saja, tetapi dalam prakteknya dalam me-
nempuh jaian harus pula menyingkirkan berbagai alangan
danhambatan.

Tetapi dunia itu buiat, penghidupan itu sebagai roda.
Yang tidak disangka itu tiba, yang tidak direncanakan itu da-
tang. Sebagai seorang lemah dan sebagai wajarnya hidup ma-
nusia di atas dunia ini kita kaum perempuan membutuhkan
seorang teman untuk hidup kita. Kadang-kadang harus
dicari dan adakalanya datang sendiri. Usia muda itu sudah
memanggil-manggil. Asal bernama makhluk Tuhan, biar he-
wan sekaiipun pasangan hidup itu satu kali pasti datang juga.
Ibarat seekor burung baru sempurna terbangnya ialah dengan
kedua sayapnya, maka perempuanlah menjadi sayap kiri dan
laki-lakiilah menjadi sayap kanan. Dengan terbsng bersama
dua sayap itulah baru kita dapat mengarungi samudera hidup
yang maha luas ini.

Basyrah, namanya anak muda itu. la tamatan Sekolah
Tawalib di Padang Panjang jadi sama-sama setujuan dengan
saya. Bukan saya yang mencari-cari, bukannya saya yang
mengapi-apikan perasaan itu tetapi aiam sendiri yang mena-
namkannya dan mematangkannya dalam diri saya sendiri.
Jika pemuda itu jadi untuk teman hidup saya rasanya tak ada
beban yang berat, tak ada masalah yang sukar untuk diha-
dapi.

Tetapi kita sebagai manusia hanya dapat berencana dan
putusannya di tangan Tuhan. Saya mendapat tantangan berat
bukan dari masyarakat melainkan dari orang tua saya sendiri.
Saya dipaksa kawin dengan orang laki-laki lain, tidak saya
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?n ia orang berpangkat. Barangkali orang tua says
manusia berpangkat itulah yang dapat mem-

kenal,
beranggapan
bawakan bahani? untuk anaknya.

Laki-Iaki itu menr.ang masih muda dan sudah pemah
beristeri j'ug3 dahu'u. Isterinya meninggai. Sayalah jadi caion
pertama untuk menggantikan kedudukan isteri si berpangkat
yang ar k mata k.eranjang juga sedikit. Maklum ssbagai sudah
saya katakan wajah saya cukup manis juca dahulu. Lamaran
data.ng dengan uang pinsngannya sekaiian. Mata kedua orang
tua jadi hijau melihst susunan uang rupiah dan ringgit dile-
takkan oleh telangkai di muka mereka.

Demi kebaktian kepada orang tua saya terpaksa mene-
rima dan kawinlah saya dengan ielaki duda itu. Semestinya
saya masih dapat mengucapkan syukur jika laki-laki yang
sudah jadi suami saya itu tidak mematahkan cita-cita saya
kalsu tidak akan dapat ikut membantunya. Yang terjadi tidak-
lah demikian. Beium satu bulan saya disuruh berhenti jad:
guru karena harus menurutkan dia ke negeri tempat pekerja-
annya.

Alangkah sedihnya saya dan murid-murid saya tetapi
tak dapat berbuat lain. Saya pun masih dapat bersyukur kalau
tidak ada alangan yang datang.

Ternyata perkawinan saya dengan laki-laki itu mendapat
tantangan secara diam-diam dari orang yang bsrkuasa di kam-
pung kami. Orang itu ialah : Kepala Negari. la pernah mela-
mar saya untuk anaknya. Padahal yang sebenarnya bukan
untuk anaknya melainkan untuk dirinya sendiri. Dengan saya
jatuh i.epada laki-laki lain saya pun dimusuhinya diam-diam.

Demikianlah tahun demi tahun berlalu. Karena perhu-
bungan setiap hari saya jadi suka juga kepada laki-laki suami
saya itu dan menaruh cinta juga kepadanya. Sebab ia juga
cinta kepada saya.

Pelanduk melupakan jerat tetapi jerat tidak melupakan
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) peianduk.
Pads satu kali S3ya pulang ke kampung. Dengan beberapa

orang teman-teman kami berbincang-bincang di surau. Tahu-

tahu saya ditangkap, dituduh mengadakan rapat dengan tidak
izin dan rapat politik pula. Dikatakan saya mencaci-caci Pe-

merintah dan lain-lainnya. Disediakan saksi setengah lusin

yang sudah diatur dibelakang layar oleh Kepala Negari itu.
Akhirnya saya dijatuhi hukuman enam bulan. Padahal ketika
itu suami saya sedang sskit pula. Untunglah ibu saya masih

ada dan beiiaulah menjaga anak-anak saya. Dan entah bagai-

mana keadaan mereka sekarang.
Maka tidakkah penjara ini tak ubahnya sebagai neraka?

Kita bisa gila dibuatnya. Dan kepada Tuhanlah saya mengem-
balikan semuanya semoga saya cukup tabah menghadapinya.
Karena itu jauhilah perbuatan-perbuatan yang bisa menje-
bloskan kita ke penjara, sebab semiang tak ada enaknya. Te-
tapi kalau sudah nasib sebagai adik Rati itu ya apa boieh buat.
itu namanya sudah nasib atau takdir.

Nurilah mengakhiri kotbah dan ceritanya. Selingkungan
penjara itu sudah sepi.

*
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10 "AMOIAN NG RATI"
( Penutup )

ANTARA Nurilah dan Rati akhirnya terjadilah suatu

ikatan batin yang teguh dan kuat. Bukannva dipertalikan

ole., rasa lahir tetapi mendesak memancar dari dalam, dari

jivva yang tulus ikhias dan murni. Nurilah merasa perempuan

muda yang berasal dari pulau terpencil itu mempunysi suatu

cita-cita luhur untuk bangsa dan kaum keluarganya. Perasa-

annya halus dan jarang berjumpa dalam kalangan bangsa yang

sudah beradab. Dan Ng Rati merasa pula bahwa Nurilah ialah
seorang perempuan yang amat saleh dan suci hampir sesuci
Maiaekat.

Tetapi herannya perempuan. sesuci dan setinggi itu cita-

citanya harus difitnah dan dipendam dalam penjara. Manusia-
kah yang tidak tahu berterima kasih, atau panggilan nasib-

kah yang kejam?
Perlanan-lahan Nurilah memasukkan perasaan dan ke-

yekinan beragama yang suci ke dalam dada perempuan Men-

tawai itu. Mungkin ia mula-mula masuk Islam karena melan-

carkan perkawinannya dengan Mr. Kasran. Jadi belum men-

desak ddari keyakinan yang teguh. Juga dia mengira dengan
dia tidak termasuk dalam golongan beragama itu ia akan ter-
sisih dari masyarakat dan akan mati kelaparan karena tidak
makan. Lalu dengan ia seorang asing yang sudah masuk da-
lam masyarakat beragama itu masyarakat akan kasih kepada-
nya dan memberinya kesempatan dalam segala bidang.

Jadi Islam bukaniah suatu slat untuk mencari kesempatan



f -

berusaha dsfam inasyarakat Islam itu sendiri. Pendek kata:
Islam itu jengan disalah gunakan! Manusia bebas untuk mema-
sukinya dan tidak ada paksaan dalam pgngembangan agama
Islam. Dan fcbih-lebih lagi Islam bukan dikembangkan dengan
pedang. Islam masuk ialah dengan kesadaran penganutnya sen-
diri.

Dari Nurilah Rati belajar seluk beluk agama itu dari urat
' sampai ke pexcuknya. Memang Nurilah sangat cocok untuk men-

jadi seorartg muballighat yang aktif dan pintar. Kini Rati rnerasa
bahwa dengan masuknya dia menjadi tahanan ke dalam neraka ,

dunia itu iafah dengan kodratnya Tuftan untuk mempertemukan j
dia dengan Nurilah. Sehingga dia dapat mendalami seluk beluk 1

agama Islam itu dalam suasana yang cukup tenang dan secara I
lisan sehingga gampang untuk menghafal apa yang perlu dihafal. I
Itulah hikmahnya! I

"Aduhai kak Nurilah, dengan apa akan saya balas budi I
kakak yang sebesar iutt karena kakak sudiah membelokkan jalan I
saya ke arsh yang benar. Biasanya untuk jawaban pertanyaan I
seperti itu Nurilah tersenyum saja dan menyahut : I

"Rati, tak usah kau pikirkan semuanya itu. Saya tidak 1
minta balasan dan memang jadi kewajiban saya. Menjadi ke- i|
wajiban bagf saya dan juga bagi semua ummat Muslimin dan >1
Muslimat memberikan pedoman yang benar dalam ke Islaman. I
Dan menjjsdi kewajiban pula bagimu nanti mengembangkan- I
nya dalam masyarakat bangsamu. Itulah nanti sebagai baiasan I
untukku. I

Dan baik bagi saya atau hagimu nanti Tuhanlah yang akan
membalasiraya. Dtengan kau selalu menepati janji dengan Tuhan
dan menghentikan terangannya dan menurut perintahnya itu
artinya kau sudah berterima kasih. Manusia yang melupakan
Tuhan apafegi manusia yang tidak kenal dengan Tuhan dia
akan memntnasakan dirinya sendiri. Sebagai Bagat pembunuh
suamimu ittu.Manusia semacam itu pulaiah yang mendatangkan

e
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mala peiaka dan bencana di atas muka bumi ini.
Rati berjsnji akan memenuhi tuntutan itu bila pulang

kembali ke negerinya.
"Says rasa lebih mudah bagimu mengembangkan agama

Islam da'f.rr. masyarakat banasamu yang sifatnya jujur itu."
Waktu magrib sudah datang. Rati ikut berdiri bersama-

sama menjadi ma'mum dibelakang Nuril2h dan sembahysng
dengan khusyuknya.

"Allahu akbar! Aliahu akbar!"

***

Hampir dua bulan Rati ditahan dalam penjara. Kemudian
perkaranya disidangkan di pengadilan. Penuh sesak orang me-
nonton di muka Landraad (Pengadilan Negeri) yang terietak
di tepi laut itu. Bagat mengakui saja kesalahannya dengan
terus terang. Keputusan Pengadilan Bagat dinyatakan bersalah ,
dan dijatuhkan hukuman: 15 tahun penjara di Nusa Kambangan \
(Cilacap). Ng Rati dinyatakan tak bersalah, takada bukti-buktl j
yang menerangkan bahwa ia terlibat dalam pembunuhan suami- I
nya. la pun dibebaskan kembali.

Dengan diikuti mata orang banyak Rati berjalan ke pinggir i

jalan akan mencari bendi untuk pulang ke rumahnya di Jalan
Tepi Bandar Olo. la sudah mendapat kabar juga bahwa selama
ia di tahan dalam penjara rumahnya terserah penjagaannya ,
kepada Kepala Bek setempat. ]

Ketika dia sudah bersiap-siap akan naik bendi tiba-tiba
ia merasa tangannya dipegangkan orang dari belakang. Rati
terkejut dan menoleh ke belakang, dan hampir saja ia men-
jerit ketika sudah bertatapan dengan orang itu. Hanya terlon-
tar jeritan kecil dari mulutnya :

"Sareng!"
Laki-laki itu tersenyum.

*
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"Sungguh tepat langkahku! Aku sudah mengikuti jalan-
nya persidangan itu tadi dan aku sudah mengerti sebahagian

apa yang sudah terjadi atas dirimu."
"Apa salahnya. Setelah kau menghilang - akupjn ber

alsng ke sana ke mari akan mencari engkau. Dan akhirnya

yaaa, kutemui juga kau Rati." f

"Ya, rr.arilah kita pulang dan di sana engkau boleh ber-
eerita panjang leber. Tetapi awas Sareng, di sini tak ada "rusuk"

dan badanku masih terikat oleh sesuatu peraturan daiam agama

Islam yang kuanut. Daiam perutku ada bayi. Sesudah bayi itu
lahir barulah kau boleh melamarku dan aku bersisp-siap untuk
kembali kepadamu. Tetapi dengan perjanjian pula; di mana
aku berdiri, di sana pula kau harus berdiri, kau mengerti mak-

sudku?"
"Saya akan mematuhi semuanya Rati asa! saja kau kem-

bali kepadaku. Dan bayimu kita jadikan anak kita berdua dan
akan kita besarkan sebagai anakku jua. Kasihan anak itu sebab
ayahnya tak ada lagi.”

Rati menjabat tangan Sareng dengan sorot mata penuh
pengharapan.

Rati mendapati rumahnya masih tetap utuh.
Sareng menurutkan langkah Rati naik ke rumahnya

dengan kikuk-kikuk. Dua kali Rati mempersilakan Sareng
duduk, barulah dia duduk. Mbok Siti yang ditugaskan Kepala

Bek menjaga rumah Rati sangat gembira karena Rati sudah
kembali dan bebas.

"Ini rumahmu Rati? Alangkah bagusnya tidak sama de-
ngan rusuk kita atau lalep malahan dari uma kita."

"Ini rumah kusewa Sareng".
"Aku dapat merasekan kebahagiaanmu dengan suamimu,

tetapi memang nasib sial masih membuntutimu. Aku ber-

janji jika kita sampai bercampur gaul kembali aku akan ber-

usaha membanagiakanmu sebagai suamimu dulu. Tetapi rasa-

// 1
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nya aku tak sanggup menyamainya tentang perbelanjaan d
menyewa rumah sebagus ini."

"Itu bukan soai Sareng. Kini tinggallah kau di sin! c
hufu dan kalau orang bertanya katakan sajalah bahwa ki
bersaudara. Dan memang anggaplah aku sebagai saudaran
duiu sampai saatnya tiba. Kau berjanji?"

"Saya berjanji, Rati, Asa! permataku yang hiiang, ker
bali keparieku, apa syaratnya dan berapa lamanya akan k
nanti. Tunjukkanlah kepadaku bagaimana ajaran-ajaran agarr
Islam yang sudah kau anut itu dan aku akan mematuhi s
muanya."

"Bagus Sareng. Sesudah anak ini lahir dan jika suda
diizinkan menurut hukum agama maka kita akan kawin. Da
kita kembali ke kampung kita. Disana kita akan membe
contoh teladan kepada penduduk desa kita. Punen denga
bantu dan setannya akan kita basmi. Menguburkan maye
dengan cara meletakkannya dalam belukar dan kemudia
meratapi dan menyiraminya dengan air itu adat yang sange
buruk. Dan banyak lagi yang akan kita ubah.

Kita buat tanah pertanian, kita garap sawah-sawah baa
kita bangun langgar dan mesjid, kita ajari mereka bagaiman
mengobati orang sakit. Yah, banyak yang akan kita kerjakai
c[i Simaleke untuk kesejahteraan penduduk desa kita di be
lakang hari. Kau setuju?"

"Masalah aku tidak setuju dengan gagasan yang sebail
itu, Rati!"

"Dan kalau anak kita laki-laki tidak akan kita ooren
moreng mukanya lagi karena itu sebuah kebiasaan yang me
rugikan."

"Saya sesuai saja, Rati!"
"Jika demikian kau akan menjadi seorang suami yan;

baik nanti. Nah, tinggallah di sini sampai tiba waktunya kit;
untuk kembali ke Mentawai ***I"
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ABeberapa bulan telah barlaiu puia.
Bayi Rati sudah Sahir, seorana anak iaki-lski yang feung'.l.

Nurilah yang datang meiawat ke rumah Rati dan hadir ke-
tika menurun mandikan anak itu rnemberinya narna : Karma.
Apa artinya Rati tidak tahu.

lalu dua buian kemudian Rati melangsungkan perka-

winannya dengan Sareng. Tetapi dengan perkawinsnnya ma-
reka tidsic akan masuk ke daiam la'ep dan akan mempunye;

pantangan sebagai seorang kepala iaiep. !Wereka akan mem-
bentuk sebuah rurnah tangga sebagai layaknya rumah tangga
dari sebuah masyarakat yang sudah beradab. Tetapi bukan di
sint.

Tak berapa lama sesudah mereka mengikat petkawinan
nya kelihatanlah dua suami isteri itu pada suatu hari naik
sebuah pencaiang di Muara Padang. Pencalang itu menuj'u
Muara Siberut di Kepuisusn Mentawai.

Ketika Rati akan melangkah naik ke atas pencalang itu
Rati berkata seakan berbisik kepada anaknya:

"Kita kembali ke desa kita Karma. Dan kuharap biia kau
sudah besar jangan kau kembali ke sini dan masuk pula ke
daiam penjara sebagai kakek dan ibumu

Dan itu adalah sebagai doa dan pengharapan. Mereka
kembali ke Simaleke, mereka pulang ke kampung halaman-
nya di tempat rumbia dan nipah desir berdesir sepanjang hari.
Dengan sebuah cita-cita yang murni. Dan apakah cita-cita
ini akan berhasiil, Tuhanlah yang akan mengetahui

n
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Lurah Bukit, 30 Juni 1S82.
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